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ABSTRAK
?

Skripsi ini berjudul “Pengelolaan Sarang Burung Walet di Nagari Simarasok
Kecamatan Baso Kabupaten Agam 1999-2007”. Penelitian ini menjelaskan tentang
pengelolaan sarang burung walet dan permasalahannya. Penelitian ini juga menjelaskan
tentang pengaruh keberadaan goa sarang burung walet terhadap kehidupan masayarakat
Simarasok. Pemilihan tahun 1999 sebagai batasan awal dimaksudkan karena pada tahun
itu merupakam awal dari pengelolaan goa sarang burung walet, sedangkan tahun 2007
scbagai batasan akhir karena pada masa itu tercapai sebuah ftitik terang untuk
memecahkan segala permasalahn dalam pengelolaan goa sarang burung walet.

Penelitian ini menggunakan metode sajarah. Tahap pertama adalah pencarian
dan pengumpulan sumber (heuristit), tahap kedua adalah pengujian dan analisa
terhadap sumber yang digunakan (kritik), yang ketiga adalah interpretasi, tahap terakhir
adalah penulisan (historiografi). Dalam penulisan skripsi ini digunakan sumber primer,
yang diperoleh melalui studi kearsipan dan wawancara dengan sejarah lisan. Sumber
lisan didapatkan melalui wawancara langsung dengan pengurus yang terlibat dalam
pengelolaan sarang burung walet. :

Pengelolaan sarang burung walet dilakukan sejak bulan Juli tahun 1999 atas
kerjasama pemerintahan nagari dengan perusahaan swasta. Pengelolaan sarang burung
walet pertama kali dipegang oleh PT. Cahaya Bukit Tarusan. Pengelotaan ini bertujuan
untuk melestarikan keberadaan sarang burung walet dan mengelola hasil sarang burung
walet sebaik mungkin. Namun pengelolaan sarang burung walet tidak berjalan lancar.
Pada bulan Oktober 1999, Bupati Agam digugat oleh PT. TWS atas pemberian izin
pengelolaan goa Tarusan Sungai Janiah dan Goa Nan Panjang Simarasok kepada PT.
CBT. Dalam permasalahan ini goa nan panjang Simarasok tidak ikut campur, tetapi
dalam masa sengketa pengelolaan goa Nan Panjang Simarasok terabaikan dan goa
berada dalam status quo. Keadaan status quo ini mengakibatkan munculnya berbagai
permasalahan diantaranya terjadi pertikaian antara pengelola dan anak nagari
Simarasok. Pertikaian ini terjadi karena adanya ketidakpuasan masyarakat dengan
pengelolaan. Karena tidak ada kejelasan akan pengelolaan goa, masyarakat Simarasok
memprotes dan menunutut pembatalan kerjasama. Selanjutnya masyarakat membentuk
kelompok-kelompok untuk menguasai goa. Hal ini menimbulkan polemik antara
masyarakat dan pengelola. Persengketaan ini berlangsung sampai tahun 2006 dan PT.
CBT sebagai pemegang izin yang sah, baru dapat mengelola goa kembali. Pada tahun
2007, kerjasama pengelolaan dengan PT. CBT berakhir, maka pengelolaan goa sarang
burung walet diserahkan sepenuhnya kembali kepada pemerintah nagari.

Pengambilan sarang burung walet yang dilakukan oleh masyarakat berdampak
positif terhadap perekonomian yaitu meningkatnya penghasilan masyarakat. Masyarakat
memiliki mata pencaharian yang bisa mencukupi kebutuhan hidup dan mendapatkan
keuntungan dari penjualan sarang burung walet. Kondisi ini dapat terlihat dalam
berbagai pola gaya hidup masyarakat sctempat. Seiring dengan itu, keberadaan goa
sarang burung walet juga membawa dampak negatif terhadap masyarakat setempat
terutama bagi generasi muda. Banyak siswa yang putus sekolah dikarenakan mereka
lebih memilih menjadi pengambil sarang burung walet dari pada melanjutkan
pendidikan.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara yang memiliki keanekaragaman hayati berupa flora,
fauna, dan ekosistem lainnya yang berpengaruh besar terhadap kehidupan masyarakat
terutama dalam memenuhi kebutuhan hidup. Hutan-hutan yang menyimpan berbagai
sumber keanekaragaman hayati memberikan manfaat bagi masyarakat. Hutan sebagai
sumberdaya alam disatu pihak merupakan modal utama untuk kcpéntingan
pembangunan dan dipibak lain sumberdaya alam tersebut membentuk suatu tatanan
ekosistem yang harus dilindungi kelestarian dan fungsinya.!

Salah satu sumberdaya alam yang bermanfaatl adalah gua. Gua merupakan
rongga atau ruangan bawah tanah yang saling dihubungkan oleh lorong-lorong
sehingga membentuk suatu rangkaian gua.? Salah satu satwa yang hidup dalam pua
adalah burung walet yang merupakan jenis burung layang-layang yang termasuk
dalam marga Collecalia. Burung walet merupakan salah satu satwa liar yang dapat
dimanfaatkan untuk kesejahteraan manusia dengan tetap menjamin keberadaan
populasinya di alam. Sejalan dengan itu pengaruh keberadaan sarang burung walet ini
pun berdampak terhadap kehidupan sosial ekonomi masyarakat. Pemanfaatan sarang
burung walet telah memberikan keuntungan yang besar bagi masyarakat dengan nilai
jual yang tinggi schingga mampu memberikan penghasilan yang cukup bagi

masyarakat.

! Undang-Undang Republik IndonesiaNo. 41 tentang Kehutanan,
2 Ensiklopedi Nasional Indonesia. Jilid 6 (Jakarta:Cipta Adi Pustaka 1989), hal. 239.



Salah satu penghasil sarang burung walet terbesar di Sumatera Barat adalah
yang terdapat di Nagari Simarasok. Kanaganian Simarasok adalah nagari yang
terletak di Kecamatan Baso Kabupaten Agam Sumatera Barat, yang terdiri atas empat
jorong yaitu, Simarasok, Sungai Angek, Koto Tuo, dan Kampeh. Kanagarian ini
dikelilingi oleh bukit baris.an dan terdapat sebuah gua sarang burung walet yang
bernama Guo Nan Panjang, yang tepatnya berada di Jorong Koto Tuo. Gua ini
memiliki panjang lebih kurang 4 km, dimana di dalam gua mengalir sebuah sungat
yang bemama Batang Agam. Di dalam gua burung-burung walet bersarang, yang
menempati dinding-dinding gua dengan memiliki kamar-kamar dan celah-celah
dinding batu, |

Sebelum pepngambilan sarang burung walet, pada awalnya warga hanya
memanfaatkan kotoran burung walet untuk dijadikan pupuk, sedangkan pengambilan
sarangnya sudah mulai sejak dulu dan hanya dimanfaatkan untuk obat dan tidak
untuk diperjualbelikan, seria pcngarqbilan kotoran burung walet juga digunakan
sebagai pupuk. Pada tahun 1997 masyarakat mulai memetik sarang burung walet
yang dijual sebagai pemenuh kebutuhan hidup atau sebagai mata pencaharian. Salah
satu orang yang mengambil sarang burung walet pada masa awal ini adalah Pangulu
Junih yang masuk mengambil sarang walet secara sembunyi-sembunyi. Setelah
warga masyarakat mengetahui keberadaan sarang burung walet, masyarakatpun mulai
banyak memetik sarang burung walet karena tahu bahwa sarang burung walet itu
memiliki nilai guna dan nilai jual yang tinggi.

Sejak maraknya pengambilan sarang burung walet oleh warga dari tahun

1997, usaha pengambilan sarang burung walet menjadi salah satu mata pencaharian



sampingan beberapa warga masyarakat Simarasok sampai sekarang. Sebelumnya
mata pencaharian tetap warga adalah bertani, berdagang dan lainnya. Akan tetapi
sejak diketahinya keberadaan sarang burung walel yang memiliki nilai jual tinggi
banyak masyarakat yang berpindah menjadi pengambil sarang burung walet yang
menjadi pekerjaan sampingarn karena membawa untung besar bagi pemenuhan
perekonomian keluarga, walaupun' masyarakat tetap melakukan pekerjaan tetap
mereka di hari-hari luang lainnya.

Pada awal pengambilan sarang burung walet yaitu pada tahun 1997,
masyarakat bebas masuk mengambil sarang burung walet dan hasil yang diperoleh
digunakan untuk kepentingan pribadi tanpa membagi hasil untuk kepentingan nagari.
Oleh karena bebasnya pengambilan safang burung walet oleh masyarakat maka pada
tahun 1999, niniak mamak Nagari Simarasok memutuskan adanya pengelolaan
sarang burung walet dari pihak Nagari Simarasok melalui kerjasama yang diwakili
oleh Kerapatan Adat Nagar dengan PT. Cahaya Bukit Tarusan (CBT).

Pengelolaan dan pemanfaatan sarang burung walet hanya dapat dilakukan
oleh yang berhak setelah mendapat izin dari pihak yang bewenang seperti pemerintah
daerah setempat. Izin pemanfaatan dapat diberikan kepada koperasi, badan usaha
milik daerah, perusahaan swasta, alau masyarakat hukum adat yang diakui oleh
pemerintah daerah.® Dalam hal itu kepengurusan pengelolaan gua sarang burung
walet juga tersusun dengan adanya kerjasama antara kelembagaan yang terdapat di

nagari dengan masyarakatnya.

* Surat Keputusan Mentri Kehutanan, Nomor: 100/Kpts-11/2003 tentang Pedoman
Pemanfaatan Sarang Burung Walet. Bab III mengenai Prosedur Pemanfaatan Sarang Burung Walet,
pasal 7 (1, 2).



Pada tahun 1999 dibentuklah kerjasama antara nagari dan perusahaan swasta
untuk mengelola sarang burung walet. Sarang burung walet yang terdapat di Guo Nan
Panjang adalah milik (ulayat) nagari Simarasok karena merupakan wilayah adat. Oleh
karena itu Niniak Mamak, Cadiak Pandai dan Bundo Kanduang nagard Simarasok
memutuskan Guo Nan Panjang ini dikelola bersama antara Nagari dengan PT.
Cahaya Bukit Tarusan (C;ST) berdasarkan perjanjian kerjasama antara PT. CBT
dengan Kerapatan Adat Nagan (KAN) Simarasok tertanggal 13 Juli 1999 yang
ditandatangani dihadapan notaris Sri Husniati Najmi, SH berdasarkan itu maka
dikeluarkanlah Surat keputusan Bupati Kepala Daerah Tingkat II Agam No: SK.
188/103/HUK-1999 tentang pemberian izin pengelolaan sarang burung walet kepada
PT. Cahaya Bukit Tarusan. Kerjasama ini diadakan dengan tujuan agar pengelolaan
sarang burung walet dapat dilaksanakan dengan baik serta hasilnya dapat digunakan
untuk kesejahteraan masyarakat secara merata.

Guo Nan Panjang Simarasok adatah ulayat nagari yang termasuk kekayaan
Nagari Simarasok yang telah diurus lama oleh Pemerintah Nagari Simarasok dan
selama berlakunya Perda Sumbar No 13 Th 1983 diurus oleh Kerapatan Adat Nagari
(KAN) Simarasok. Pada akhir tahun 2001 sistem pemerintahan nagari berubah dari
Perda Sumbar no 13 Th 1983 dengan Perda Sumbar No 9 Th 2000 tentang ketentuan
pokok Pemerintahan Nagari dan Perda Kabupaten Agam No. 31 tahun 2001 tentang
pemerintahan nagari, dan Simarasok kembali ke pemerintahan nagari. Sejak kembali
ke nagari ini ditetapkanlah dalam peraturan dan perundang-undangan bahwa Wali
Nagari bertugas mengurus kekayaan nagari (termasuk ulayat nagari), sesuai dengan

hasil rapat paripurna BPRN tgl 19 mei 2002, menetapkan menunggu disahkannya



Pemma tentang pengelolaan walet dalam Guo Nan Panjang Simarasok dan
klebijaksanaan pengelolaan diserahkan kepada Wali Nagari. Menyusul surat
keputusan BPRN itu KAN membuat keputusan no 12/KAN SIM/2002 tanggal 29
Juni 2002 menyerahkan pengelolaan walet dalam Guo Simarasok kepada Wali Nagari
Simarasok.

Tujuan pengelolaan ini adalz.th dalam rangka membantu usaha pemerintah
daerah dibidang pelestarian lingkungan hidup terutama satwa dan mencegah
penangkapan serta pengumpulan sarang burung secara liar. PT. Cahaya Bukit
Tarusan bermaksud akan mengusahakan pengelolaan sarang burung walet di Gua
Nan Panjang Simarasok Kecamatan Baso Kabupaten Daerah Tingkat II Agam. Dalam
melaksanakan pengelolaan sarang burung walet, pemegang izin haru;s mematuhi
ketentuan-ketentuan yang tclah ditetapkan diantaranya adalah menjaga.kelestarian
lingkungan burung walet. Salah satu pertimbangan yang utama dalam pemberian izin
adalah memprioritaskan masyarakat atau tenaga ketja setempat dalam kegiatan
pengelolaan sarang burung walet sesuai dengan keahliannya.

Perjanjian kerjasama ini bertujuan untuk menjalankan uasaha memelihara dan
mengelola sarang burung walet serta mengamankannya dari pihak-pihak yang tidak
bertanggungjawab. Pihak Nagari dan PT. CBT mengelola dan meningkatkan
produksi satang burung walet serta biaya-biaya yang dikeluarkan untuk memelihara
ditanggung oleh pihak PT. CBT. Dalam kegiatan pengelolaan ini, masyarakat
menjadi prioritas utama sebagai peketja sesuai dengan keahliannya.

Pada awal pengelolaan berjalan dengan lancar, tetapi tiga bulan berjalan

masalah mulai muncul dimana ada pihak tertentu yang menentang kerjasama dan



tidak membiarkan pihak PT. CBT beraktifitas di Gua Nan Panjang. Pihak kelompok
masyarakat yang sebelurnnya bebas masuk ke Gua Nan Panjang tidak setuju adanya
sistem pengelolaan dan ingin memanen sarang burung walet tanpa afianya ikut
campur dari pihak terkait karena mercka merasa bahwa gua adalah milik nagari dan
bebas masuk untuk memetik sarang burung walet.

Semenjak tahun 2001 Guo Nan Panjang telah mulai dimasuk oleh beberapa
kelompok yang tidak ditunjuk oleh pemilik, dalam hal ini pemerintah nagari
Simarasok dan tidak mempunyai izin pengelolaan dari Nagari. Kelompok-kelompok
yang tidak mempunyai izin pengelolaan ini menimbulkan kerugian bagi pemerintah
nagari. Kelompok-kelompok tersebut ialah, Kaplting Batu Loroh yang terdiri dari 27
anggota dan diketuai oleh Pakiah Ipen, Kapling Gayang Panjang yang terdiri dari 18
anggota dan diketuai oleh Jon Patah, Kapling Tabek-Tabek yang beranggotakan 7
orang dan diketuai oleh Datuak Kabasaran, Kapling Seratus yang beranggotakan 100
orang dan diketuai oleh M. Nurzein serta Kapling Empat Ratus yang terdiri dari 40
orang dan diketuai oleh Dt. Reno Basa. 3

Permasalahan mulai muncul sejak gua dikelola secara berkapling oleh
kelompok-kelompok tertentu atau pihak-pihak tertentu yang tidak n;emiliki izin
pengelolaan oleh pemerintah nagari Simarasok. Namun kelompok ini mendapat
perlindungan dari oknum aparat atau orang-oarang yang merasa berkuasa. Untuk
menghindari penyerobotan liar tersebut diperlukan ketegasan dari pihak nagari. Guo

Nan Panjang merupakan”ulayat” nagari yang tergabung dalam kekayaan nagari.

% Surat Keputusan Badan Perwakilan Rakyat Nagari Nomor 7 Tafun 2007 tentang Perjanjian
Pihak Luar dengan Kelompok Masyarakat Simarasok tentang Kemasyarakatan dan Kekayaan Nagari.
% Wawancara dengan Dt. Reno Basa tanggal 4 November 2008.



Pengelolaan kekayaan nagari diangkat dan diperhentikan oleh Wali Nagari atas
persetujuan Badan Perwakilan Rakyat Nagari (BPRN).

Dalam pengeloaannya PT. CBT menunjuk Gabungan Anak Nagari (GANA)
untuk pelaksana pengelolaan Gua di lapangan sesuai dengan surat perjanjian Nomor:
37/D/VIL/2006 tanggal 24 Juli 2006.

Untuk menyelesaikan konflik yang terjadi antara PT. CBT dengan kelompok-
kelompok tertentu maka pada tahun 2007 dikeluarkanlah Surat Keputusan No. 7
tahun 2007 oleh Badan Perwakilan Rakyat Nagari yang tidak memperbolehkan
adanya perjanjian-perjanjian dalam mengelola kekayaan nagari tanpa sepengetahuan
aparatur nagari. |

Penelitian tentang sarang burung walet sudah ada yang menulis yaitu skripsi
dari Syahril yang berjudul ”Kehidupan Pemetik Sarang Burung Walet di Desa Abdul
Rahman Kecamatan Lintau Buo Tanah Datar Sumatera Barat 1990-1999”. Skripsi ini
membahas tentang kehidupan pemetik sarang burung walet dan dampak keberadaan
sarang burung walet.$

Adapun buku-buku lyang membahas tentang burung walet adalah yang ditulis
oleh Hadi Iswanto tentang "Walet Budi Daya dan Aspek Bisnisnya”, yang
menjelaskan tentang berbagai jenis walet dan bagaimana cara membudidayakannya.

Buku lain dari Farid Husain tentang “Budidaya Sarang Walet”. Buku ini

membahas tentang bagaimana cara merumahkan burung walet serta peningkatan hasil

sarang burung walet ramahan.

¢ Syahril, Kehidupan Pemetik Sarang Burung Walet di Desa Abdul Rahman Kecamatan
Lintau Buo Tanah Datar Sumatera Barat 1990-1999, Skripsi 81,(Padang : Jurusan Ilmn Sejarah
Fakultas Sastra Unand,2005).



Buku dari Philip Yamin dan Rudi Hartono yang berjudul “Permasalahan
Walet dan Solusinya”, bukl; ini membahas tentang cara merumahkan burung walet
dan masalah walet yang dihadapi oleh pengusaha burung walet. Buku dari Herman
Taslim yang berjudul "Traiding Sarang Walet” yang membahas tenlz.m_g tata cara
pemasaran sarang burung walet dan. jenis-jenis sarang yang dihasilkan oleh burung
walet baik yang memiliki kwalitas tinggi maupun kwalitas rendah, Sepengetahuan
penulis belum ada yang membahas tentang konflik dan permasalahan pengelolaan
sarang burung walet maka penelitian ini diberi judul: Pengelolaan Sarang Burung

Walct Di Nagari Simarasok Kecamatan Baso Kabupaten Agam (1999-2007).

B. Pembatasan dan Perumusan Masalah

Dalam penulisan ini dijelaskan mengenai konflik pengelolaan sarang burung
walet yang terdapat di kanagarian Simarasok dari tahun 1999 hingga tahun 2007.
Penulis mengambil batasan temporal dari tahun 1999 karena pada tahun ini terjadi
kesepakatan pengelolaan antara PT. Cahaya Bukit Tarusan dengan masyarakat, yang
diwakili oleh pemerintah nagari Simarasok, dengan dikeluarkannya surat keputusan
Bupati Kepala Daerah Tingkat II Agam Nomor : SK.188/103/HUK-1999 tentang
pemberian izin pengelolaan sarang burung walet kepada PT. Cahaya Bukit Tarusan di
Gua Nan Panjang Simarasok. Serta adanya surat perjanjian kerjasama antara PT. CBT
dengan i(erapatan Adat Nagart Simarasok tertanggal 13 Juli 1999.

Sedangkan batas akhir penulisan adalah tahun 2007, karena pengelolaan
sarang burung walet di lapangan sepenuhnya dipegang oleh pemerintah nagari dan

masyarakat serta tidak dibenarkannya pengambilan tanpa izin oleh pihak tertentu




yang selama ini terjadi dalam pengelolaan sarang burung walet. Ini berdasarkan Surat
Keputusan Badan Perwakilan Rakyat Nagari (BPRN) Simarasok No. 7 Tahun 2007
mengenai perjanjian pihak luar dengan kelompok masyarakat Simarasck teniang
kemasyarakatan dan kekayaan nagari dan tidak memperbolehkan adanya perjanjian-
perjanjian dalam mengelola kekayaan nagari tanpa sepengetahuan aparatur nagari.
Batasan spasial dari penelitian ini adalah di Kanagarian Simarasck Kecamatan
Baso Kabupaten Agam. Untuk mengarahkan penelitian ini, maka dirumuskan
beberapa pertanyaan untuk mendapatkan tujuan yang ingin dicapai dalam kajian ini :
1. Apa yang melatarbelakangi pengelolaan sarang burung walet.
2. Bagaimana proses pengelolaan sarang burung walet.
3. Apasaja permasalahan yémg tegjadi dalam pengelolaan sarang burung walet.

4. Bagaimana pemecahan permasalahan dalam pengelolaan sarang burung walet.

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dart penelitian ini adalah :
1. Menjelaskan tentang latar belakang pengelolaan sarang burung walet.
2. Menjelaskan tentang pexllgelolaan sarang burung walet.
3. Menjelaskan tentang permasalahan yang terjadi dalam pengelolaan sarang burung
walet.

4. Menjelaskan tentang jalan kelnar dari permasalahan.



D. Kerangka Analisis

Penulisan ini termasuk kedalam kajian sejarah sosial. Sgjarah sosial adalah
setiap gejala yang memanifestasikan kehidupan sosial suatu komunitas atau
ketompok. Ruang lingkup sejarah sosial sangat luas, karena hampir seluruh aspek
kehidupan mempunyai dimensi sosialnya.” Sejarah sosial merupakan studi tentang
struktur dan proses tindakan serta tindakan timbal balik manusia sebagaimana telah
tejadi dalam konteks sosio-kultural dalam masa lampau yang tercatat.® Kajian
sejarah sosial mendeskripsikan tentang apa yang tegjadi dalam aktivitas kehidupan
sosial suatu kelompok atau komunitas seperti pendidikan, gaya hidup, pakaian dan
kesehatan. Sejarah sosial pada umumnya berkaitan dengan sejarah ekonomi yang
berhubungan dengan akfifitas perekonomian suatu kelempok masyarakat. Sejarah
ekonomi berusaha menjelaskan bagaiman cara-cara melaksanakan ekonomi atau cara
mensejahterakan rakyat di dalam masyarakat yang telah dipengaruhi fenomena
ckonomi.”

Burung walet (Collocalia spp) merupakan salah satu satwa liar yang dapat
dimanfaatkan. Habitat asli burung walet adalah gua-gua alam, tebing, lereng bukit
yang curam beserta lingkungannya sebagai tempat burung walet hidup dan
berkembangbiak secara alami, baik di dalam kawasan hutan maupun di luar kawasan

hutan.'® Burung walet adalah salah satu kekayaan alam yang memiliki manfaat dan

7 Sartono Kartodirdjo. Pendekatan fimu Sosial Dalam Metodologi (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama 1993}, hal. 50,
® Taufik Abdullah dan Abdurrachman Surjomihardjo, mu Sejarah Dan Historiograf, Arah
dan Pcrsgekl{f (Jakarta: Gramedia 1985), hal. 154,
Ibid, hal. [74.
19 Surat Keputusan Mentri Kehutan, Nomor: 100/Kpts-11/2003 tentang Pedoman Pemanfaatan
Sarang Burung Walet. Bab I mengenai ketentuan umum, pasal 1 (3).
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keuntungan besar bagi masyarakat terutama sarang burung walet yang memiliki nilai
jual yang cukup tinggi.!!

Nagari merupakan kesatuan masyarakat adat di dalam daerah Provinsi
Surnatera Barat. Unit terkecil dalam sisitemn kekerabatan Minangkabau adalah orang-
orang yang sesuku, sebaliknya unit yang terbesar adalah kumpulan orang-orang
senagari.'” Setiap wilayah terdapat sebuah sistem pemerintahan yang memiliki
kekuasaan untuk mengatur wilayahnya. Begitu juga dengan nagari, terdapat sistem
pemerintahan nagari yang dipimpin oleh wali nagari.

Pengelolaan sarang burung walet melibatkan masyarakat nagari yang diwakili
oleh pemerintah nagari dengan perusahaan swasta, Dalam pengelolaan terlibat
kelompok-kelompok masyarakat yang membentuk kapling-kapling didalam gua.
Kelompok adalah kumpulan beberapa orang yang menyatukan diri dalam sebuah
kesepakatan untuk membentuk suatu ikatan atau kerjasama.

Dalam pengelolaan terdapat hak-hak pengelolaan. Hak pengelolaan adalah
hak untuk mengatur pola pemanfaatan internal dan mengubah sumber daya yang ada
untuk tujuan meningfkatkan hasil atau produksi, sedangkan hak pemanfaatan adalah
hak untuk mengambil seSL}atu atau untuk memanen sesuatu yang dihasilkan oleh
alam." Seperti dalam pengelolaan sarang burung walet dimana pemerintah setempat
mengambil alih hak pengelolaan dan pemanfaatan gua sarang burung walet dan

melakukan kerjasama dengan perusahaan swasta demi kelancaran produksi sarang

"! Farid Husain, OP.Cit, hal. 1

12 Amir M.S, Adat Minangkabau Pola dan Tujuan Hidup Orang Minang (Jakarta: Mutiara
Sumber Widya, 1997)hal. 39.

BSuraya Ariff. Tinjauan atas konsepa'Tenure Security'dengan beberapa rujukan pada kasus-
kasus di Indonesia , Wacana Kebijakan Kehutanan Gagal.( Yagyakarta: Insist Press, 2005), Edisi 20.
Hal. 228,
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burung walet. Tujuan pcngclollaan sarang burung walet adalah untuk
mempertahankan kelestarian jenis burung walet dan memperbanyak populasinya serta
meningkatkan kescjahteraan masyarakat setempat sekaligus menunjang pendapatan
daerah melalui pemanfaatan sarangnya. "

Selama pengelolannya banyak terjadi permasalahan dalam pengelolaan sarang
burung walet. Permasalahan ini memicu terjadinya konflik dalam masyarakat.
Konflik merupakan bentuk interaksi dimana tempat, wakiu serta intensitas tunduk
pada perubahan. Konflik dapat merupakan proses yang bersifat instrumental dalam
pembentukan, penyatuan dan pemeliharaan struktur sosial. Konllik biasanya berasal
dari kekecewaan terhadap tuntutan-tuntutan khusus yang terjadi dalam hubungan dan
dari perkiraan kemungkinan keuntungan para partisipan dan yang ditujukan pada
obyek yang dianggap mengecewakan." Begitu juga dengan permasalahan yang
tejadi di Gua Nan Panjang, masuknya pihak-pihak tertentu yang berusaha
mengambil sarang burung walet dan mereka tidak suka dengan adanya pengelolaan
sarang burung walet karena mereka tidak boleh bebas lagi mengambil sarang walet.
Sedangkan pihak-pihak ini tidak memiliki izin yang sah dari wali Nagari sebagai
pemberi izin yang mewakili Nagari. Pada masa pengelolaan olch PT. CBT ini banyak
kelompok-kelompok masyarakat yang memperjajikan Guo Nan Panjang dengan

pihak luar dan ini menimbulkan kemgian masyarakat pemiliknya.

¥ Surat Keputusan Bupati Kepala Daerak Tingkat {[ Agam Nomor: SK. 188/103/HUK-1999
tentang Pemberian Jzin Pengelolaan Sarang Burung Walet. .

1* Margaret M. Poloma, Sosiolegi Koniemporer,( Jakarta; Raja Grafindo Persada. 2007), hal.
110,
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Berkaitan dengan pengelolaan sarang burung walet, banyak dampak yang
ditimbulkan dengan keberadaan sarang burung walet, terutama terhadap kehidupan
ekonomi masyarakat. Kebutuhan perekonomian penduduk dapat terpenuhi lebih dari
cukup dari hasil yang diperoleh dari pengambilan dan penjualan sarang burung walet
ini, terutama bagi sipemanen secara khususnya dan bagi pembangunan nagari pada
umumnya serta perekonomian masyarakat dapat terangkat lebih dari cukup. Pada
awalnya kebanyakan masyarakat hanya bergantung pada mata pencaharian bertani
dan membutuhkan waktu lama untuk mendapatkan hasilnya. Keberadaan sarang
burung walet telah meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat. Dalam
penelitian ini pendekatan yang dugunakan termasuk kajian sejarah sosial-ekonomi.
Sejarah sosial adalah studi tentang struktur dan proses tindakan timbal balik manusia.
Kajian sejarah sosial merupakan studi tentang gejala sejarah yang dimanifestasikan
dalam aktifitas kehidupan :sosia.l suatu kelompok atau komunitas. Studi sejarah
ekonomi memfokuskan perhatian terhadap aktivitas perekonomian yang terjadi dalam

msyarakat.

E. Metode Penclitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian sejarah
yang dibagai kedalam empat tahap. Pada awalnya adalah pemilihan topik,
pengumpulan data atau sumber-sumber (heuristik), kritik (verifikasi), analisa

(interpretasi) dan penulisan (historiografi). Tahap pertama adalah heuristik yang
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merupakan pengumpulan data atau sumber-sumber untuk mendapatkan informasi
datam penelitian ini. '

Dalam tahap pengumputan data terbagi dalam dua bagian yaitn sumber primer
dan sekunder. Sumber ini diperoleh dengan melakukan studi kepustakaan dan studi
lapangan (wawancara). Sumber primer dalam penelitian ini adalah arsip-arsip yang
berhubungan dengan tema penulisan ini diantaranya pemberian hak pengelolaan pada
PT. Cahaya Bukit Tarusan berdasarkan surat Mahkamah Agung No. 454K/TUN/2000
tanggal 27 Agustus 2002, SK Bupali Kepala Daerah Tingkat 1I Agam No: SK.
188/103/HUK-1999 tentang peemberian izin pengelolaan sarang burung wallet
kepada PT. Cahaya Bukit Tarusan di Gua Nan Panjang Simarasok Kecamatan Baso
Kabupaten Daerah Tingkat II Agam, Surat perjanjian kerjasama antara PT.CBT
dengan kerapatan niniak mamak Jorong Sungai Jernih dan KAN Simarasok tanggal
13 Juli 1999, Instruksi Bupati Agam Nomor 1 Tahun 2005 tentang Pengelolaan
Sarang Burung Walet di Gua Tarusan Sungai Janiah Nagari Tabek Panjang dan Gua
Nan Panjang Simarasok Nagari Simarasok Kecamatan Baso, Selain itu juga ada surat
keputusan Mentri Kehutanan No:100/Kpts-1I/2003 tentang pedoman pengelolaan
sarang burung walet. Sedangkan sumber sekunder diperoleh melalui buku-buku,
skripsi, serta sumber tertulis lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini.

Kedua jenis sumber tersebut didapatkan dengan mengunjungi Perpustakaan

Jurusan Sejarah, Perpustakaan Sastra, Perpustakaan Fisip, Perpustakaan Universitas

“YLouis Golischalk, Mengerti Sejarah, ‘Tetjemahan Nogroho  Notosusanto,
(Jakarta:Universitas Indonesia Pres, 1985), hal, 32.
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Andalas, Perpustakaan Daerah Propinsi Sumatera Barat dan perpustakaan lain yang
mempunyai data-data yang berhubungan dengan penlitian ini.

Sumber lisan diperoleh dengan mengadakan wawancara dengan orang-orang
yang terlibat dalam penelitian ini. Wawancara dilaksanakan dengan cara menanyai
masing-masing informan secara sendiri-sendiri. Pertanyaan yang akan diajukan ini
telah dipersiapkan terlebih dahulu dan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan ini
berbeda-beda antara yang satu dengan yang lainnya, seperti wawancara dengan Z.A.
DT, Reno Basa sebagai ketua umum pelaksana pengelolaan gua, Chairil Chan sebagai
sekretaris, Sumarti sebagai Bundo Kanduang serta beberapa orang yang terlibat
dalam pengelolaan gua sarang burung walet.

Dari pengumpulan data yang dilakukan maka selanjutnya dilakukan tahap
kedua yaitu kritik. Data tersebut akan dikrtik dengan dua cara yaitu intern dan
ekstern. Kritik Intern mencari kredibilitas sumber seperti berasal dari mana, siapa
yang menulisnya dan untuk mengetahui keabsahan isi sumber. Sedangkan kritik
ekstern yaitu dilakukan dengan mencari otensitas sumber untuk melihat asli atau
tidaknya data yang tetah dikumputkan..

Setelah langkah tersebut sele.sai maka selanjutnya dilakukan tahap ketiga yaitu
analisa atau interpretasi dari data-data yang telah didapatkan, kemudian semuanya
akan dihimpun kembali dan berubah menjadi fakta sejarah. Proses interpretasi dalam
penelitian ini didukung oleh wawancara teoritis sebagaimana terdapat dalam
kerangka pemikiran teoritis. Tahap akhir merupakan sebuah penulisan atau
historiografi. Penulisan ini menjelaskan semua hasil dari penelitian penulis yang

berupa sebuah karya sejarah yang teleh berbentu skripsi yang dapat
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dipertanggungjawabkan secara moral dan ilmiah. Historiografi merupakan
penyusunan berbagai fakta sejarah’ secara sistematis, utuh, komunikatif untuk

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun sebelummnya.

F. Sistcmatika Penulisan

Dalam mempermudah sistematika penulisan maka perlu dibentuk gambaran
garis besar penulisan. Penulisan ini dibagi kedalam lima bab yang saling
berhubungan antara satu sama lain, diantaranya Bab I, merupakan bab pendahuluan
yang memberikan gambaran umum tenang penulisan, Pendahuluan berisikan tentang
latar belakang masalah, pembatasan dan perurmnusan masalah, tujuan dari penulisan,
kerangka analisis, metode penulisan dan yang terakhir adalah sistematika penulisan.

Bab II menjelaskan tentang gambaran umum nagari simarasok yang meliputi
letak geografis, keadaan penduduk dan keadaan sosial budaya masyarakat nagari
Simarasok.

Bab I menjelaskan tentang pengelolaan sarang burung walet di nagari
Simarasok yang meliputi latar belakang penemuan gua sarang burung walet,
pengelolaan gua sarang burung walet antara pemerintahan Nagari Simarasok sdengan
PT. Cahaya Bukit Barisan, permasalahan yang muncul selama pengelolaan yaitu
penguasaan gua oleh kelompok-kelompok tanpa izin serta jalan keluar dari
permasalahan.

Bab IV Menjelaskan tentang dampak pengelolaan sarang burung walet dari
tahun 1999-2007. dampak positif dari pengelolaan sarang burungwalet serta dampak

negatif terhadap kehidupan sosial masyarakat setempat.
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Bab V Merupakan penutup yang berisikan tentang kesimpulan dari semua

rangkaian penulisan ini.
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BAB 11

GAMBARAN UMUM NAGARI SIMARASOK

A. Kcadaan Geografis dan Pemcrintahan

Nagari Simarasok merupakan salah satu nagari yang terletak di Kecamatan
Baso Kabupaten Agam, yang terdiri dari empat Jorong yaitu Jorong Simarasok,
Jorong Koto Tuo, Jorong Sungai Angek dan Jorong Kampeh. Nagari Simarasok
memiliki luz.ls wilayah 1.789 Ha dengan luas daratan 1.144 Ha.! Secara geografis
Nagari Simarasok berada pada ketinggian 901 meter dari atas permukaan laut dengan
curah hujan rata-rata 2000-3000 mm/tahun. Nagari Simarasok berhawa sejuk dengan
suhu udara 28 C. |

Nagari Simarasok dikelilingi oleh perbukitan dengan luas 645 Ha yang
merupakan jajaran dari bukit barisan, di perbukitan itu terdapat gua sepanjang 4 Km
yang dihuni oleh burung walet. Tingkat kesuburan tanah di Nagari Simarasok adalah
seluas 951 Ha dan ini sebagian dimanfaatkan oleh penduduk untuk lahan pertanian.
Luas lahan pertanian dan perkebunan yang diolah oleh masyarakat Simarasok adalah
393 Ha. Sedangkan luas pemukiman adalah 83 Ha.

Secara administratif Nagari Simarasok memiliki batas wilayah yaitu:*
1. Sebelah Barat berbatasan dengan Nagari Tabek Panjang

2. Sebelah Utara berbatasan dengan Nagari Suayan (Kabupaten 50 Kota)

! Arsip Pemerintahan Nagari Simarasok Tahun 2002 di Kantor Wali Nagari Simarasok.
? Data Dasar Profil Nagari Simarask Tahun 2007

> Ibid.

* Lihat pada lampiran |
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3. Sebelah Timur berbatasan dengan Nagari Padang Tarok
I4. Sebelah Selatan berbatasan dengan Nagari Padang Tarok.’

Jarak yang dapat ditempuh dari Nagari Simarasok ke pusat kecamatan di Baso
adalah 6 Km, sedangkan jarak ke ibu kota kabupaten di Lubuak Basuang 84 K dan
jarak ke ibu kota propinsi di Padang 108 Km. Alat transportasi yang biasa digunakan
oleh penduduk untuk bepergian adalah angkutan desa yang selatu ada setiap harinya
dan kendaraan pribadi.

Nama Simarasok berasal dari kata-kata sungai nan barasok, dahulunya di
nagari Simarasok tepatnya di Jorong Simarasok sekarang ini terdapat sebuah sumur
atau sumber mata air yang sangat panas dan berasap, sumur ini juga dikatakan angker
karena kalau ada orang yang datang kesana dan setelah pulang akan mengalmi sakit
dan sejak itu dikenallah sumur tersebut dengan nama sungai berasap yang menjadi
nama nagari yaitu Simarasok.

Pada mulanya nenek moyang orang Simarasok datang dari Pariangan Padang
Panjang dan mendiami sebuah perkampungn ditepi-tepi bukit atau ditempat yang
agak ketinggian yang dinamakan Kubung Tigo Baleh, karena jalan yang mereka
tempuh mempunyai tiga belas pintu masuk. Lama kelamaan penduduk berangsur-
angsur turun kebawah dan membuat perkampungan baru atau koto yaitu Koto Tuo
dimana merupakan koto nan tuo. Koto Tuo ini merupakan kampung baru yang
pertama dibuat di daerah Simarasok., dan dari sinilah asal mula dari nama Koto Tuo
tersebut. Lama kelamaan penduduk makin bertambah juga sehingga sebagian

* Daftar [sian Data Dasar Profol Nagari Simarasok Tahun 2004,
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penduduk turun atan pindah kebawah dan disana mereka membentuk suaiu
perkampungan yang baru lagi yaitu Sungai Angek.

Nama Sungai Angek sendiri juga berasal dari sebuah sumber rﬂ’ata alr yang
panas dan konon kabarnya air tersebut mujarab untuk menyembuhkan penyakit kulit
sehingga masyarakat berdatangan kesana untuk mencoba menggunakan air tersebut
dan pada kenyataannya memang benar air tersebut bisa menyembuhkan penyakit
kulit. Sejak saat itu terbiasalah masyarakat menyebuinya dengai aia angek (air panas)
dan dinamakan daerah tersebut dengan Sungai Angek.’ Nama Jorong Kampeh berasal
dari kata-kata terthempas atau tahampeh, dimana ada orang yang berhenti dibawah
sebatang kayu yang besar dan rindang dan kayu tersebut adalah kayu kamper lalu
lama-kelamaan daerah tersebut menjadi suatu perkampungan yang dinamakan dengan
Kampeh. Setelah terjadinya penyebaran penduduk ke kampung-kampung yang baru,
maka terdapatlah empat bagian jorong di wilayah Nagari Simarasok dan selanjutnya
ditetapkanlah Simarasok sebagai nama nagari dan sebagai pusat pemerintahan
nagari.’

Nagari merupakan kesatuan masyarakat adat di dalam daerah Provinsi
Sumatera Barat. Unit terkecil dalam silsitem kekerabatan Minangkabau adalah orang-
orang yang sesuku, sebaliknya unit yang terbesar adalah kumpulan orang-oarang

8

senagari. Sualu kelompok masyarakat dapat diakui sebagai nagari jika telah

memenuhi persyaratan tertentu, seperti adanya suku, adanya perkampungan, baru

® Sumber mata air atau sumur dinamakan dengan sungai,

7 Sejarah Nagari Simarasok Dalam Profil Nagari Simarasok.

® Amir M.S, Adat Minangkabau Pola dan Tujuan Hidup Orang Minang (Jakarta: Mutiara
Sumber Widya, 1997)hal. 39.
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akhirnya terbentuk sebuah nagari. Setiap pemerintahan memiliki seorang pemimpin
yang menjadi kepala pemerintahan.

Nagari Simarasok dipimpin oleh seorang Wali Nagari. Peranan wali nagari
sangatlah penting dan kedudukanya adalah yang paling tinggi dalam sebuah
pemerintzhan nagari. Di Nagari Simarasok tardapat sebuah kantor wali nagari serta
balai adat sebagai tempat untuk mela.kukan musyawarah. Balai adat juga berfungsi
untuk melakukan segala kegiatan yang berhubungan dengan adat seperti
pengangkatan penghulu dan musyawarah melalui sidang niniak mamak. Kedudukan
dan peranan Niniak Mamak di Nagari Simarasok juga sangat penting yaitu peranan
niniak mamak tujuah suku karena dinagar ini terdapat tujuh buah suku yaitu suku
Sikumbang, Jambak, Koto, Caniago, Malayu, Pisang dan Pili.’

Pada tahun 1979, dengan berlakunya UU No.5 tentang Pemerintahan Desa
diseluruh wilayah Negara Republik Indonesia, Nagari Simarasok dibagi menjadi
empat desa yaitu Desa Simarasok, Desa Sungai Angek, Desa Kampeh dan Desa Koto
Tuo. Selanjutnya melalui SK Gubernur Sumatera Barat No. 337/GSB/1984 diciutkan
menjadi tiga desa yaitu Desa Simarasok, Desa Sungai Angek dan Desa Kampeh
sedangkan Desa Koto Tuo masuk ke w;ilayah Desa Simarasok.

Pada tahun 2001, setelah keluarnya peraturan daerah propinsi Sumatera Barat
No. 9 tahun 2000 tentang Ketentuan Pokok Pemerintahan Nagari dan perda
Kabupaten Agam No. 31 tahun 2001 tentang pemerintahan nagari, pemerintahan desa

pun kembali ke pemerintahan nagari. Sejak tahun 2001 Nagari Simarasok dibagi lagi

® Wawancara dengan Muslim Dt. Payuang Diaceh, tanggal 25 Oktober 2008.
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kedalam empat jorong yaitu Jorong Simarasok, Jorong Koto Tuo, Jorong Sungai

Angek dan Jorong Kampeh. Setiap jorong juga dipimpin oleh kepala jorong. '

B. Keadaan Penduduk dan Mata Pencabarian

Jumlah penduduk Nagari Simarasok pada tahun 1998 adalah 5.22]1 jiwa
dengan jumlah laki-laki 2.401 jiwa dan perempuan 2.820 jiwa. Berdasarkan data
monografi nagari, penduduk Simarasok setiap tahun mengalami peningkatan. Jumlah
penduduk Nagari Simarasok pada tahun 2007 adatah 6,338 jiwa dengan jumiah laki-
laki 3.104 jiwa dan perempuan 3.237 jiwa.!' Jumlah penduduk Nagari Simarasok
dapat dilihat pada tabel I berikut.

Tabel 1. Jumlah Penduduk Nagari Simarasok Berdasarkan Tahun 1998-2007

No | Tahun | Laki-Laki | Perempuan | Jumlah
(Jiwa) (Jiwa) (jiwa)
1 1998 2401 2820 5221
2 2004 2823 3040 5863
3 2007 3104 3237 6338

Sumber: Daftar Istan Data Dasar Profol Nagari Simarasok Tahun 2007

Dari Tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa selama rentang wakiu tahun 1998-
2007 jumiah penduduk nagari Simarasok mengalami kenaikan karena adanya
pertambahan penduduk. Kenaikan jumlah penduduk di nagari Simarasok tidak terlalu
tinggi, dari tahun 1998-2004 hanya berkisar 6,4 % dan dari tahun 2004-2007 hanya
sekitar 4,7 % dalam perié:de waktu (iga tahun, Sefain itu jumlah penduduk jenis

kelamin perempuan lebih banyak dari pada laki-laki.

' peraturan Dagrah profinsi Sumatera Barat No. 9 tahun 2000,
" Daftar Isian Data Dasar Profol Nagari Simarasok Tahun 2007
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Dari segi mata pencaharian, penduduk Nagari Simarasok yang terbanyak
bergerak dalm sektor pertanian. Petani mengelola persawaban yang memiliki luas
lahan 318 Ha dan pada umumnya yang ditanam adalah padi. Seperti halnya dalam
pelaksanaan pada musim turun kesawah dan panen padi dilakukan secara serentak
dan saling membantu. Padi yang dihasilkan biasanya untuk dikonsumsi serta dijual
dan dari sanalah mercka memenubi kebutuhan ekonomi keluarga. Masyarakat
Simarasok pada umumnya memiliki lahan dan yang dikelola itu adalah lahan milik
sendiri, Selain itu para petani juga memanfaatkan lahan mereka untuk menanam
tanaman palawija seperti cabe, tomat dan tanaman sayur-sayuran. Luas lahan subur
yang dapat dikelola oleh petani mencapai 951 Ha. '

Selain bekerja disektor pertanian, penduduk nagari Simarasok juga bekerja
sebagai wiraswasta, PNS, pedagang, tukang dan buruh. Untuk lebih jelasnya
pekerjaan yang ditekuni penduduk nagari Simarasok dapat dilihat pada tabel di
berikut ini:

Tabel 2. Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian 2001-2007

No | Jenis Pekerjaan | Tahun 1998 | Tahun 2004 | Tahun 2007

(Jiwa) (Jiwa) (Jiwa)

1 Petani 1343 1203 1318
2 Wiraswasta 224 452 502
3 | Pegawai Swasta 194 211 216
4 Tukang 121 173 163
5 PNS 81 102 112
6 Buruh 103 98 107
Jumlah 2066 2239 2418

Sumber: Daflar Isian Data Dasar Profo! Nagari Simarasok Tahun 2007

2 Dafiar Isian Data Dasar Profol Nagari Simarasok Tahun 2007
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Dari Tabel 2 diatas dapat dilihat' bahwa mata pencaharian yang dominan di
Nagari Simarasok adalah scbagai petani. Pada tahun 1997, sejak diketahui adanya
sarang burung walet, penduduk Nagari Simarasok mendapatkan mata pencaharian
baru yaitu memetik sarang burung walet yang diketahi mempunyai nilai jual yang
cukup tinggi. Keberadaan gua sarang burung walet telah membawa berkah bagi
warga setempat, sehingga penduduk memiliki pekerjaan sampingan yang dapat
memenuhi kebutuhan hidup mereka.!® Pada umumnya yang memilih menjadi pemetik
sarang burung walet scbagai mata pencaharian sampingan adalah dari kalangan
petani, tukang dan buruh. Pada tahun 1998 pada masa-masa awal pengambilan sarang
burung walet jumlah penduduk yang mengambil sarang burung walet berkisar 50
orang. Pada umumnya yang mengambil adalah para petani yang tinggal disekitar
mulult gua. Semakin lama jumlah pemetik sarang burung waletpun meningkat. Pada
tahun 2004 pemetik sarang burung walet mencapai 30% dari jumiah penduduk yang
bekerja sebagai petani, tukang dan b;xruh yaitu berkisar 440 orang dan semuanya
adalah kaum laki-laki yang berani memetik sarang burung walet.

Dilihat dari segi pendidikan, penduduk Simarasok pada umumnya hanya
menamatkan pendididkan sekolah dasar. Setelah maraknya pengambilan sarang
burung walet pada tahun 1997, banyak anak-anak putus sekolah. Ini di karenakan
mereka lebih memilih untuk menjadi pemetik sarang burung walet dari pada
melanjutkan sekolah. Pada umumnya anak-anak usia sekolah ini hanya melanjutkan

sekolah lanjutan tingkat pertama, mereka melanjutkan sekolah yang ada di kecamatan

* Wawancara dengan Dt.Tuah tanggal 7 Desember 2008.

24



begitu dengan skolah lanjutan tingkat atas. Setelah itu mereka berhenti dan lebih
xﬁemilih menjadi pemetik sarang burung walet. |

Selain itu ada juga penduduk yang sudah menamatkan pandidikan kejenjang
yang lebih tinggi seperti lulusan akademi dan sarjana, ini dikarenakan tumbuhnya
kesadaran dalam diri masyarakat akan arti penting sebuah pendidikan.® Jadi para
anak didik usia sekolah telah mulai banyak yang melanjutkan pendidikannya
kejenjang yang lebih tinggi serta ada juga yang mengambil profesi. .

Tabel 3. Jumlah Penduduk Menurut Tingkat PendidikanTahun 2007

No | Tingkat pendidikan | Jumlah
(jiwa)
1 |[TK 852
2 |SD 2653
3 | SLTP 1042
4 |SLTA 753
S | AKADEMI 99
6 [ SARJANA 101
Jumlah 5.500

Sumber: Daftar Isian Data Dasar Profol Nagari Simarasok Tahun 2007

Dari Tabel 3 diatas dapat dilihat pada tahun 2007, jumlah anak usia sekolah
yang melanjutkan pcnc.Iidikan dasar sembilan tahun sudah cukup tinggi, tidak sedikit
dari mereka yang melanjutkan ke sekolah menengah atas dan perguruan tinggi.
Tumbuhnya minat belajar ini juga dipengaruhi oleh peran orang tua dan kesadaran
diri untuk melanjutkan pendidikan. Selain itu pendidikan juga sangat penting untuk

menjamin kehidupan yang lebih baik dimasa depan.

¥ Wawancara dengan Desi tanggal 15 Desember 2007.
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Untuk menunjang kesejahteraan masyarakat, di Nagari Simarasok terdapat
beberapa sarana seperii sarana pendidil;:an, kesehatan, olahraga dan sebagainya.'®
Sarana ini dapat dimanfaatkan untuk m'embantu kegiatan masyarakat sehari-hari dan
dapat menunjang kesejahteraan masyarakat. Nagari Simarasok memiliki sebuah
Kantor Wali Nagari dan di setiap Jorong di Kenagarian Simarasok memiliki kantor
Jorong. Sarana pendidikan sudah cukup memadai dimana terdapat empat buah
seckolah dasar dan sekolah agama seperti MDA. Sejak adanya pengelolaan sarang
burung walet pada tahun 1999, sedikit banyak telah membantu pembangunan sarana
yang terdapat di Nagari Simarasok. Pembangunan prasarana sebagian juga-diperoleh
dari pendapatan nagari dari hasil panen burung walet. Diantara sarana dan prasaran
yang ada di Nagari Simarasok adalah terdapatnya Sekolah Dasar, Masjid, Mushola
dan Puskesmas. Beberapa sarana yang telah ada ini sudah cukup untuk menunjang
pendidikan dan kegiatan masyarakat Nagari Simarasok, hanya saja tinggal kesadaran

dari masyarakat untuk bisa memanfaatkan sarana yang ada dengan sebaik-baiknya.

C. Keadaan Sosial dan Budaya

Berdasarkan sistem pemerintahan adat di Minangkabau, sebuah kawasan
pemukiman baru boleh disebut nagari bila dalam kawasan itu sudah ada minimal
empat buah suku.'® Masyarakat nagari Simarasok terbagi kedalam tujuh suku yaitu

suku Caniago, Pili, Pisang, Sikumbang, Jambak, Koto dan Malayu.!” Dari tujuh suku

 Daftar Isian Data Dasar Profol Nagari Simarasok Tahun 2004.

18 Amir M.S, Adat Minangkabau Pola dan Tujuan Hidup Orang Minang (Jakarta: Mutiara
Sumber Widya, 1997), hal. 166.

7 Wawancara dengan Dt. Sinaro,tangpal 20 Desember 2008,
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tersebut masing-masing suku memiliki niniak mamak. Niniak mamak mempunyai
p;eranan penting dalam memimpin sukunya dimana pendidikan adat di nagari
Simarasok dilakukan dengan proses pengajaran yang diberikan oleh niniak mamak
dari masing-masing suku kepada anak kemenakannya. Biasanya pelajaran adat
diberikan oleh niniak mamak secara perorangan kepada anak kemenakanya sesuai
dengan lokasi tempat tinggal setiap suku-suku tersebut. '* Peranan ninjfak mamak
sangatlah besar, diantaranya sebagai panutan oleh anak kemenakan dan sebagai
tempat mengadu oleh kaumnya.

Dalam masyarakat Nagari Simarasok terdapat kepemimpinan formal dan
informal. Kepemimpinan formal adalah kepemimpinan yang berdasarkan keputusan
pemerintah. Kepemimpinan ini diwakili oleh aparatur nagari dan pemimpin tertinggi
adalah Wali Nagari. Selain itu ada juga kepemimpinan informal yaitu kepemimpinan
yang berdasarkan pada adat dan pemimpin tertinggi adalah penghulu atau niniak
mamak. Setiap masalah yang berhubungan dengan masyarakat Nagari Simarasok
harus melalui niniak mamalk dalam penyelesaiannya. Di Nagari Simarasok, setiap
keputusan harus diambil sesuai dengan keputusan musyawarah dan ini dilakukan
melalui musyawarah adat.'® Musyawah adat biasanya dilakukan oleh perwakilan dari
setiap suku yaitu kepala suku atau niniak mamak setiap suku. Keputusan bisa diambil
bila telah disetujui oleh para niniak mamak. Apabila semua kepala suku rapat dalam

kampung atau jorong maka dinamakan dengan suku enam dikato tetapi kalau rapat

** Sejarah Nagari Simarasok Dalam Profil Nagari Simarasok.
¥ Wawancara dengan Dt. Muncak, tanggal 20 Desember 2008,
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niniak mamak satu nagari atau beberapa jorong maka dinamakan rapek tigo baleh
suku dikato.?

Jumlah kemenakan sendiri untuk satu ninik mamak minimal dua keluarga
sedangkan jumlah maksimainya tidak ditentukan asalkan masih masuk dalam satu
garis keturunan atau masih sesuku yang satu niniak mamak.?' Yang menjadi aset
dalam suatu suku yang mempunyai satu niniak mamak adalah adanya tamah
pakuburan, adanya penjemuran, serta memiliki lahan persawahan dan ladang.
Apabila keempat syarat tersebut sudah terpenuhi baru mereka dapat disebut dengan
satu persukuan tetapi kalau tidak ada maka mereka merupakan pendatang yang
mendirikan satu persukuan.

Ada suatu hal yang berbeda dalam adai istiadat di Nagari Simarasok dan
masih ada sampai sekarang yaitu tingga maninggakan dalam adat.** Tingga
maninggakan dalam adat adalah mengucilkan atau meninggalkan suatu suku atau
kaum dalam acara adat, karena anggota dari kaum tersebut melakukan beberapa
kesalahan atau melengaar peraturan yang berlaku dalam masyarakat. Tingga
maninggakan dalam adat ini terjadi karena berbagai sebab, seperti kesalahan yang
secara terang-terangan dilakukan oleh seorang datuk atau anak kemenakan antara
lain: membunuh, memperkosa, menikahi istri orang lain, metarikan anak orang lain
serta melanggar sebuah kesepakatan yang telah disepakati bersama.” Selain itu ada

juga beberapa kesalahan yang menyebabkan terjadinya tingga maninggakan dalam

2 Arsip Pemerintahan Nagari Simarasok Tahun 2002 di Kantor Wali Nagari Simarasok.
*! Wawancara dengan Dt. Nagari tanggal 20 Desember 2008.

2 Wawancara dengan Sumarti, tanggal 24 Desember 2008.

® Wawancara dengan Malin Pakiah, tanggal 24 Desember 2008.
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adat, dimana kesalahan ini dilakukan oleh semua anggota dari suku tersebut seperti
mengambil tanah orang lain dan menjadi sengketa, jika terbukti bersalah maka suku
tersebut juga akan ditinggalkan dalam adat. Melakukan perkawinan sesuku juga tidak
diperbolehkan dalam adat, jika tefjadi kaum yang melanggar akan di tinggalkan. Di
Nagari Simarasok perkawinan yang boleh dilakukan adalah perkawinan antar suku.

Ciri-ciri suatu kaum yang ditinggalkan adat yaitu, kaum yang bersalah akan
dikucilkan dengan cara tidak menghadirkan atau tidak mengikutsertakan kaum
tersebut tatkala ada berbagai acara yang berhubungan dengan adat. Keputusan ini
disepakati setelah niniak mamak semua suku melakukan musyawarah, setelah itu
memberi tahukan kepada masyarakat lain bahwa kaum tersebut telah ditinggalkan
adat. Masyarakat tidak diperbolehkan membantu semua pekerjaan suku tersebut
dalam segi adat seperti acara baralek, mendoa dan kematian, kalau ada yang datang
dan membantu berarti kaum yang membantu tersebut juga akan ditinggalkan dalam
segi adat.

Untuk memulibkan l‘ceadaan datuak atau kepala suku dari suatu kaum tersebut
setelah seseorang dinyatakan bersalah, maka ja wajib membayar denda dengan cara,
Bakambangan lapiak artinya menyembelih kerbau kembali demi mengembalikan
gelar yang diberikan, Malumpe di nan sampi, atau dengan memberikan uang kepada
ninik mamak sebanyak 13 emas untuk rokok para datuak di tiga belas suku diatas.
Tetapi ada juga jalan keluar lain untuk memulihkan nama suatu suku dan ini berlaku
untuk kesalahan yang tidak terlalu besar seperti mengunjungi kaum yang dalam status

ditinggakan yaitu membayar denda berupa uang yang dikeluarkan menurut
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kesepakatan niniak mamak sasuku dalam kampung dan ini tidak sampai kepada
niniak mamak senagari.

Dengan membayar denda berarti semua kesalahan yang dilakukan oleh suatu
kaum yang bermasalah telah dianggap bersih, setelah itu kaum tersebut boleh
diikutsertakan dalam acara-acara adat serta pekerjaan kaum tersebut boleh ditolong
oleh masyarakat seperti biasa.

Melalui musyawarah semua kesepakatan dapat diambil dan dari sinilah kita
dapat melihat kebiasaan-kebtasaan masyarakat nagari simarasok. Ada juga beberapa
kebiasaan-kebiasaan masyarakat Nagari Simarasok dari dahulu dan masih terlihat
sampai sekarang, yaitu saling tolong menolong dan membantu dalam melaksanakan
suatu acara seperti gotong royong bersama membersihkan jalan, membantu acara
pernikahan, pemakaman serta kegiatan besar lainnya yang dilakukan dengan
bersama-sama.?*

Seiring dengan itu faktor yang disebabkan oleh tingga maninggakan dalam
adat telah menyebabkan pudamya kebersamaan, karena terjadinya permasalahan
sehingga terjadi ketidak harmonisan dalam hubungan sesama warga. Selain itu ada
juga hal lain yang menjadi penyebab terjadinya permasalah dalam kerukunan
masyarakat nagari simarasok.

Sejak maraknya pengambilan sarang burung walet pada tahun 1997, banyak
masalah yang ditimbulkan dalam pengambilan sarang burung walet, dimana
terjadinya perselisihan antara warga yang memanen sarang burung walet. Perselisihan

yang terjadi membuat beberapa pemuda yang bertikai tidak dapat menjalin hubungan

® Wawancara dengan Yunidar, tanggal 28 Desember 2008.
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yang baik, dan pertikaian ini sampai ke keluarga sehingga kebiasaan hidup rukun
mulai sedikit menghilang walau beberapa kebersamaan lain masih tetap terlihat.?
Kesenian di nagari simarasok yang masih dilestarikan sampai sekarang adalah
randai. Kegiatan latthan randai masih rutin dilakukan oleh para pemuda di nagari
Simarasok. Pada umumnya pertunjukan randai dilakukan pada saat setelah panen
sarang burung walet dilakukan. Para pemuda membuat acara sebagai bentuk
kegembiaraan setelah mendapatkan rezeki dari panen sarang burung walet. mereka
salaing menyumbangkan hasil pendapatan untuk mengangkat acara pesta tersebut. Ini
juga menjadi ajang perkumpulan muda mudi untuk mempererat tali silaturrahmi dan

menghapus pertikaian yang pernag terjadi.

 Wawancara dengan Abdul Gani 24 Desember 20003.
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BAB III

PENGELOLAAN SARANG BURUNG WALET DI NAGARI SIMARASOK

A. Latar Belakang Penemuan Sarang Burung Walet

Masyarakat Simarasok sudah mengenal dengan keberadaan gua burung
waletnya. Gua burung walet ini terletak diantara bentangan bukit barisan yang
mengelilingi kanagarian Simarasok. Pintu gua ini berada di tengah-tengah nagari
Simarasok yaitu di Jorong Koto Tuo, tepatnya terletak dibawah bukit Gayuah.!
Pintu gua ini terletak disebelah timur yang dinamakan dengan bukit pintu angin
dan menuju kearah barat bersambung dengan pintu gua Tarusan yang berada di
jorong Sungai Janiah Kanagarian Tabek Panjang. Nagari Tabek Panjang sendiri
adalah nagari yang bersebelahan dengan Nagari Simarasok yang dibatasi oleh
bentangan bukit barisan. Guo Nan Panjang dialiri oleh anak sungai yang bernama
Batang Agam.

Gua burung walet di Nagari Simarasok dinamakan dengan Gua Nan
Panjang. Pamberian nama gua sendiri didasarkan atas keberadaan mulut gua yang
masing-masing terletak di dua nagari yaitu pintu gua sebelah timur terletak di
Jorong Koto Tuo Kanagarian Simarasok dan bersambung dengan pintu gua
sebelah barat yang terletak di Jorong Sungai Janiah Kanagarian Tabek Panjang.
Gua Nan Panjang adalah ulayat nagari yang termasuk kedalam kekayaan nagari
Simarasok. ? Tidak ada kesepakatan yang pasti tentang hal pembatasan gua tetapi

warga masing-masing nagari yang mengambil dan mengelola gua burung walet

! Data Dasar Profil Nagari Simarasok.
? Keputusan KAN No. 12/KAN/SIm/2002.
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ini sudah mengetahui batas-batas wilayah masing-masing yang boleh dimasuki
dan dikelola.

Gua burung walet ini ditemukan oleh warga sekitar tahun 1980-an. Tidak
diketahui secara pasti siapa yang menemukan gua ini karna masyarakat yang
mencmukannya adalah salah satu warga simarasok yang bekerja sebagai petani,
Salah seorang petani ini pergi kewilayah sekitar gua untuk mengambil kotoran
burung yang berserakan di mulut gua, yang dimanfaatkannya sebagai pupuk untuk
menyuburkan tanaman pertanian. Sejak saat itu masyarakat petani pun banyak
yang mengambil kotoran burung untuk dijadikan sebagai pupuk dan mereka
mengira itu hanya kotoran burung biasa? Selain itu ada juga beberapa orang
warga yang melakukan aktifitas di sekitar aliran sungai di dekat pintu gua yaitu
menambang pasir.

Pada tahun 1995 salah seorang warga yang bemama Pangulu Junih
mengetahul adanya keberadaan burung walet dalam gua. Pangulu Junih ini
mengetahui manfaat dan kegunaan sarang burung walet yang memiliki nilai jual
tinggi. Pada akhirnya dia masuk guo secara sembunyi-sembunyi yang dibantu
oleh beberapa orang keluarga diantaranya Pakiah Sulaiman dan anaknya Doni*
Tetapi warga tidak ada yang mengetahui apa tujuan Pangulu Junih masuk kedalam
gua. Masyarakat hanya beranggapan bahwa Pangulu Junih yang dibantu oleh
beberapa orang keluarga, masuk kedalam gua hanya untuk mengambil kotoran
burung yang terdapat dalam gua. Seiring dengan berjalannya waktu lama
kelamaan warga mulai curiga dan mengetahui keberadaan sarang burung walet

yang memiliki manfaat yang cukup tinggi.

* Wawancara dengan Dt. Reno Basa tanggal 27 Januari 2009,
* Wawancara dengan DL Reno Basa tanggal 27 Januari 2009.
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Pada tahun 1997 beberapa orang warga mulai mengetahui aktifitas yang
dilakukan oleh Pangulu Junih dan keluarganya didalam gua.® Diantara warga itu
adalah Dt. Reno Basa dan Junaidi, mereka mulai masuk gua dan mengambil
sarang burung walet. Menurut Junaidi, dia memberanikan diri untuk masuk
kedalam gua karena mendengar kabar dari temen-temannya bahwa sarang burung
walet memiliki nilai jual yang cukup tinggi.® Seiring dengan itu beberapa
wargapun mulai mengetahui dan mengenal akan manfaat dan kegunaan dari
sarang burung walet yang memiliki nilai jual tinggi, dan dengan itu banyak warga
mulai masuk gua dan mengambil sarang burung walet. Banyaknya kabar berita
mengenai sarang burung walet yang mempunyai nilai jual cukup tinggi, membuat
masyarakat tertarik untuk mengambil sarang burung walet dan sejuk saat itu
beberapa orang warga pun beralih pekerjaan sebagai pemetik sarang burung
walet.’

Pada saat masyarakat mulai memasuki gua dan memetik sarang burung
walet, pengambilan sarang hanya sebatas dinding-dinding gua yang letaknya tidak
terlalu jauh dari pintu gua dan masih terjangkau oleh sinar matahari. Sebagaimana
yang dilakukan oleh salah scorang pemetik sarang burung walet yang bernama
Aristo, pemetikan sarang burung walet masih dilukukannya dengan cara yang
sangat sederhana. Dia hanya menggunakan kayu-kayu panjang dan bambu untuk
mengambil sarang buruné yang menempel di dinding-dinding gua yang tidak
terjangkau oleh tangannya. Selain jtu dia juga hanya mengandalkan senter sebagai

alat penerangan.®

* Wawancara dengan Dt. Reno Basa tanggal 27 Januari 2009.
® Wawancara dengan Junaidi tanggal 14 Januari 2009.

? Wawancara dengan Malin Sasni tanggal 27 Januari 2009,

* Wawancara denagan Aristo tanggal 29 Desember 2008.
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Lama kelamaan karena makin banyaknya masyarakat yang masuk gua
dan ketidakpuasan akan hasil panen, para pemetik walet ini muiai masuk lebih
jauh kedalm gua dan lorong-lorong gelap yang terdapat dalam gua. Disanalah
mereka menemukan febih banyak barta karun yang dinamakan dengan sarang
burung walet. Bersamaan dengan itu, pengetahuan masyarakat tentang bagaimana
cara memanen sarang burung walet semakin tinggi.

Para pemetik mulai belajar cara mengambil sarang burung yang letaknya
sangat tinggi didinding gua dan mempelajari teknik memanjat yang baik karena
harus berhadapan dengan batu-batu runcing yang akan menyambut mereka jika
terjatuh serta tebing-tebing terjal didalam gua. Sebagai mana yang diutarakan oleh
salah seorang pemetik sarang burung walet yang bernama Nandji, dia belajar bagai
mana cara memanjat dinding gua dan mengambil sarang burung walet yang
letaknya lebih tinggi.®

Keingintahuan masyarakat yang cukup tinggi mengenai manfaat dan
besammya keuntungan menjual sarang burung walet membuat warga semangat
untuk mencari informasi tentang sarang burung walet dengan cara mencari tahu
lewat teman-teman mereka yang pernah masuk dan mengetahui tentang kegunaan
sarang burung walet tersebut. Dengan beredarnya informasi mengenai burung
walet ini masyarakatpun 'dengan cepat mengetahui dan masuk kedalam gua untuk
memetik sarang burung walet. Sejak saat itulah masyarakat yang mau mfengambil
sarang walet bebas masuk kedalam gua. Pada umumnya yang mengambil sarang
burung walet adalah kaun laki-luki dan tidak semua masyarakat masuk kedalam

gua, hanya saja mereka yang berkeinginan kuat dan yang berani yang masuk

¥ Wawancara dengan Nandi tanggal 29 Desember 2008.
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kedalam gua, kama masuk gua membutuhkan mental yang kuat. Ini disebabkan
karena keadaan gua yang begitu terjal dan sulit untuk ditempuh.

Sejak maraknya pengambilan sarang burung walet pada tahun 1997 ini,
Pemetikan sarang burung walet dilakukan oleh warga dafam waktu yang tidak
ditentukan. Warga bebas masuk gua kapan saja sesuai keinginan mereka untuk
memanen sarang burung walet. Pemetikan kadang dilakukan satu kali dalam
sebulan dan satu kali dalam dua bulan dan ini tidak baik untuk kelangsungan

hidup burung walet.

Gambar 1
Pintu Guo Nan Panjang

Sumber: Foto diambil oleh Nandi pada tanggal 21 Mei 2007
di Pintu Gua Nan Panjang
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B. Pengelolaan Sarang Burung Walet

Gua Nan Panjang Simarasok termasuk dalam kekayaan Nagari Simarasok
yang merupakan ulayat nagari. Sejuk ramainya pengambilan sarang burung walet
pada tahun 1997, Gua Nan Panjang diurus oleh pemerintah nagari Simarasok,
tepatnya berada dibawah pengawasan Kerapatan Adat Nagari (KAN) Simarasok.'®
Selama itu tidak ada aturan yang jelas bahkan sama sekali tidak ada kepengurusan
untuk mengelola sarang burung walet. Bebasnya masyarakat masuk kedalam gua
untuk memanen sarang burung walet, tidak jarang terjadi perselisihan antara si
pernanen walet sehingga banyak terjadi permasatahan dan mengakibatkan
rusaknya hubungan antara anak nagari dan menghapus hubungan baik ditengah
masyarakat. Selain itu gua sarang burung walet juga terancam kelestariannya
karena tidak adanya aturan yang jelas mengenai pemanenan sarang burung
walet.!!

Pada tahun 1999, KAN Simarasok menjalin kerjasama dengan perusahaan
swasta untuk mengelola gua sarang burung walet. KAN menyerahkan pengelolaan
gua Nan Panjang Simarasok kepada PT. Cahaya Bukit Tarusan (PT. CBT). PT.
CBT adalah sebuah perusahaan yang bergerak dibidang kontraktor, konsultan dan
pengelolaan sumber daya alam. PT. CBT berkedudukan di Kétamadya
Bukittinggi dan dipimpin oleh seorang direktur yang bemama Drs. Muhammad
Sani Alamsyah." Pada tanggal 13 Juli 1999 disepakatilah kerjasama pengelolaan
Gua Nan Panjang Simarasok. Kerjasama ini ditandai dengan dikeluarkannya surat
perjanjian kerjasama antara KAN dengan PT. CBT. Perjanjian kerjusama diwakili

oleh Dr. Zubir Yunus Datuk Kampuang Putizh selaku ketua KAN dan Drs.

** Arsip Pemerintahan Nagari Simarasok Tahun 2002 di Kantor Wali Nagari Simarasok.
" wawancara dengan Chairil Chan, tanggal 4 Maret 2009
? Wawancara dengan Chairil Chan, tanggal 6 Januari 2008
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Muhammad Sani Alamsyah selaku Direktur utama PT. Cahaya Bukit Tarusan
dengan akta notaris Husniati Jasmi, SH No 5 th 1999. Pada tanggal 15 Juli 1999
dilakukanlah penyeragan gua dari naga'ri kepada PT. CBT dan penyerahan kontrak
sewa sebesar Rp. 375.000.000."

Berdasarkan kerjasama tersebut Bupati Agam mengeluarkan surat Izin
pengelolaan dengan nomor. SK.188/103/HUK-1999 pada tanggal 16 Juli 1999.
Izin yang dikeluarkan oleh bupati ini mengacu pada keputusan Menteri Kehutanan
Nomor:100/Kpts-11/2003 bahwa izin pemanfaatan sarang burung walet di habitat
alami yang lokasinya berada di luar kawasan cagar alam dan kawasan taman
nasional diberikan oleh bupati atau walikota. Burung walet merupakan satwa liar
yang tidak dilindungi undang-undang dan mempunyai potensi nilai ekonomis,
sehingga perlu dimanfaatkan untuk meningkatkan pendapatan perekonomian
masyarakat dengan tetap mempertahankan kelestariannya. Berdasarkan itu dalam
rangka membantu pemerintah dacrah dibidang pelestariaﬁ lingkungan hidup
terutama kelestarian satwa dan mencegah pengumpulan sarang burung walet
secara liar PT. CBT akan mengusahakan pengelolaan sarang burung walet dengan
sebaik-baiknya. **

Dalam pengelolannya, PT. CBT tidak hanya bekerjasama dengan
Pemerintahan Nagari Simarasok dalam mengelola gva Nan Panjang, tetapi PT.
CBT juga melakukan kerjasama dengan pemerintahan nagari Tabek Panjang
untuk mengelola gua Tarusan. Kanagarian Tabek Panjang adalah nagari tetangga
dari Simarasok dan kedua nagari ini dibatasi oleh jajaran bukit barisan. Gua Nan

Panjang di kanagarian Simarasok berbatasan dengan Guo Tarusan di Kanagarian

* Untuk lebih jelasnya sistem kontrak kerjasama dapat dilihat di lampiran 3
W Surat Keputusan Bupati Kepala Daerah Tingkat If Agam Nomor: SK. 188/103/HUK-
1999 tentang Pemberian 1zin Pengelolaan Sarang Burung Walet.
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Tabek Panjang. Sesuai dengan aturan adat dan aturan nagari yang berlaku batas
wilayah dalam gua terscbut adalah batas wilayah nagari di muka bumi ditarik
vertikal kebawah atau perut bumi. Batas wilayah dalam gua ditetapkan oleh
Nagari Simarasok dengan Nagari Tabek Panjang.'® Gua ini dikelola oleh masing-
masing nagari dan pada tahun 1999. Kedua nagari ini sama-sama saling
bekerjasama dengan PT. CBT dalam pengelolaan gua,

Berdasarkan kerjasama tersebut pemerintah Nagari Simarasok
menyerahkan pengelotaan Gua Nan Panjang kepada PT. CBT dengan kontrak
selama lima tahun dan setiap satu tahun sekali perjanjian ini dapat ditinjau
kembali. Pemerintah Daerah memberi kuasa sepenuhnya kepada PT. CBT untuk
mengelola.'® Tujuan dari kerjasama pemerintah nagari dengan PT.CBT adalah
untuk mengamankan gua sarang burung walet, mempertahankan kelestarian jenis
burung walet serta memperbanye;k populasinya sehingga dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat setempat sekaligus dapat menunjang pendapatan
daerah. Melalui pemanfaatan sarang burung walet. dan meningkatkan hasil
produksi sarang burung walet dengan baik otomatis akan mendapatkan
keuntungan yang luar biasa bagi kemajuan nagari simarasok."”

Dalam kesepakatan pengelolaan dijelaskan bahwa semua biaya yang
dikeluarkan untuk memeclihara dan mengelola sarang burung walet akan
ditanggung oleh PT. CBT. Dalam kesepekatan ini juga diterangkan bahwa seluruh
pekerja yang terlibat dalam pengelolaan gua sarang walet adalah orang dari nagari

Simarasok, dan tidak diizinkan orang lain untuk bekerja dalam gua. keamanan

'* Arsip Pemerintahan Nagari Simarasok Tahun 2002 di Kantor Wali Nagari Simarasok.
' Keputusan KAN Nagari Simarasok Tahun 1999
' Wawancara dengan Di. Mangkuto Basa tanggal 2 Januari 2009
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dalam pengelolaan gua diserahkan pada nagari dan pemerintahan nagari menjamin

sepenuhnya keselamatan dan ketentaraman pengelola.

Dalam melaksankan pengelolaan gua sarang burung walet, Bupati Kepala

Daerah tingkat 11 Agam memberikan ketentuan-ketentuan tertentu kepada PT.

CBT diantaranya:'®

1.

Pengambilan sarang burung walet dapat dilakukan sebnyak-banyaknya 4 kali
dalam satu tahun.

Memprioriataskan masyarakat setempat sebagai tenaga kerja dalam
pengelotaan sarang burung walet sesuai dengan keahliannya.

Membayar upah yang layak kepada pekerja.

Menjaga kelestarian lingkungan sarang burung walet dan menjaga populasi
burung walet dengan bibit burung yang berkualitas.

Menjaga dan mengatur pengamanan gua supaya habitat dan populasi burung
walet tidak terganggu serta ketentraman masyarakat tetap terjamin.
Melaporkan perkembangan pengelolaan sarang burung walet setiap selesai
panen dan setiap tahun dengan membuat laporun tahunan kepada bupati
Kepala Daerah tingkat 11 Agam.'’

Sejak adanya kerjasama, PT. CBT menyerahkan pengelolaan dilapangan

sepenuhnya kepada anak nagari Simarasok. Dalam pelaksanaan kerja dilapangan

PT. CBT mempekerjakan warga setempat sekitar 30 orang untuk mengelola gua,

dan ini dibawah koordinasi permerintah nagari®® Setiap masyarakat yang ingin

W Surat Keputusan Bupati Kepala Daerah Tingkat I Agam Nomor: SK. 188/103/HUK-

1999 tentang Pemberian 1zin Pengelolaan Sarang Burung Walet.

¥ Lirat Lampiran 4
*® Wawancara dengan Dt. Reno Basa tanggal 23 Januari 2009
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bekerja dalam pengelolaan sarang burung walet di lapangan harus melapor kepada
kepengurusan gua yang terdapat di Simarasok terlebih dahutu.

Kerjasama yang dilakukan olech PT.CBT dengan pekerja hanya dijalankan
sekali tiga bulan, setelah itu boleh dilanjutkan atau diganti. Pergaatian ini
dikarenakan adanya pekerja yang mengundurkan diri atau karena tidak sanggup
untuk mengelola gua.. Tugas dari pekerja sendiri adalah mejaga gua dan memanen
sarang burung walet. Para pekerja digaji setiap bulan dengan jumlah Rp.
500.000/bulan.”’

Penjagaan gua atau beronda dilakukan setiap hari. Dalam gua terdapat 3
pos atau pondok penjagaaan. Setiap pos dijaga oleh 3 orang setiap harinya.
Pergantian penjagaan gua dilakukan setiap tiga hari sekali yaitu dari hari senin
sampai rabu dan sterusnya berulung stiap harinya. Sistém ronda ini telah diatur
oleh pekerja sesuai dengan kesepakatan mereka. 2

Untuk lebih jelasnya mengenai pos penjagaan gua dapat dilihat pada

gambar 3 dibawah ini.

 Wawancara dengan Dt. Reno Basa tanggal 23 Januari 2009
? Wawancara dengan Adck tanggal 24 Desember 2008
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Gambar 3
Terdapat Dalam Guo Nan Panjan
£ Texdapat Dalam Gug N Panjang

Pos Penjaga Yan
i ) i AR BN aF ~h

‘L_‘\f:." _‘. ;

Sumber: Foto diambil oleh Nandi pada tanggal 21 mei 2007
Di dalam Gua Nan Panjang Simarasok

Selama pengelolaan pengambilan sarang burung walet hanya boleh
dilakukan empat kali dalam setahun. Panen ini dilakukan dalam kurun waktu
setiap tiga bulan sekali. Jadwal panen ditentukan dengan cara melihat kondisi
burung walet yang terdapat dalam gl‘la.23

Seiring berjalannya waktu dan adanya pengelolaan yang baik sejak tahun
1999, maka pemetikan sarang burung walet dilakukan secara terjadwal, ini
dilakukan untuk melestarikan keberadaan sarang burung walet. Pemetikan sarang
burung walet dilakukan tiga atau empat kali dalam setahun, pemetikan boleh
dilakukan setelah 100 hari. Ini dilakukan untuk menjaga sarang burung walet agar

terhindar dari kepunahan.

¥ Lihat pada lampiran 4
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Berdasarkan pada pedoman pemanfaatan sarang burung walet yang
merupakan salah satu satwa liar yang dapat dimanfaatkan secara lestarl untuk
sebesar-besarnya demi kesejahteraan rakyat dengan tetap menjamin keberadaan
populasinya dialam dan tetap mempertahankan kelestariannya.?* Oleh karena itu
Pengambilan sarang burung walet dilakukan berdasarkan aturan yang telah
dikeluarkan guna menjaga kelestarian burung walet. Pemetikan sarang burung
walet telah ditetapkan, dimana dilarang mengambil sarang burung walet pada saat

burung walet bertelur, menetaskan telur dan sampai anak walet bisa terbang.

Gambar 2
Sarang burung walet yang menepel pada dinding Gua Nan Panjang
Simarasok

PR

LE— et o ' P PR --'.
Sumber: Foto diambil olch Kamba pada tanggal 14 maret 2006
didalam gua Nan Panjang Simarasok

* Surat Keputusan Mentr! Kehutanan, Nomor: 100/Kpts-1[/2003 tentang pedoman
pemanfaatan sarang burung walleL.
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Pengambilan sarang burung walet di gua nan panjang dilakuakan paling
banyak 4 kali dalm setahun yang dilakukan sesuai jadwal yang telah di tetapkan.”®
Pemanenan yang dilakukan yaitu tiga kali panen rampasan (sebelum sarang walet
berisi telur) dan satu kali panen tetasan (setelah anak burung walet bisa terbang)
dan dilaksanakan pada siang hari, Sa}ang burung walet boleh diambil jika anak
burung walet telah bisa terbang bertujuan agar populasi burung walet tidak punah

karna tingginya antusias masyarakat untuk mengambil sarang burung walet.?®

C. Permasalahan Dalam Pengeloiaan Sarang Burung Walet

Pengelolaan sarang burung walet di Nagari Simarasok memiliki banyak
kendala dan permasalahan yang terjadi. Sejak mulainya kerjasama pada bulan Juli
1999, pengelolaan hanya berjalan tiga bulan dan tidak sempat melakukan

pemanenan sarang burung walet.

1. Gugatan PT. TWS Kepada Bupati Agam atas Pemberian Izin
Pengelolaan Sarang Burung Walet Kepada PT. CBT.

Pada bulan Oktober 1999 terjadi permasalahan, seorang pengusaha yang
bernama Nursyamsi Nurlan, SH ' yakni direktur utama PT. Tarusan Walet
Sejahtera (PT. TWS) menggugat Bupati Kepala Daerah Tingkat I1 Agam bernama
Ismu Nazif atas dasar pemberian izin pengelolaan yang dikeluarkan Bupati Agam
terhadap PT. CBT untuk mengelola guo Tarusan Kanagarian Tabek Panjang,

Nursyamsi Nurlan adalah Direktur Utama PT. TWS yang telah mengelola Gua

B Surat Keputusan Bupati Kepala Daerah Tinghat I Agam Nomor: SK. 188/103/HUK-
1999 tentang pemberian izin pengelolaan sarang burung walet.
2 L ampiran 4



Tarusan Sungai Janiah sejak tahun 1996, berdasarkan penunjukan niniak mamak
Sungai Janiah. Dalam hal ini Guo Nan Panjang tidak ikut bekerja sama dengan
PT. TWS sebelumnya dan tidak terlibat dalam sengketa ini. Dalam permasalahan
ini yang menjadi objek gugatan adalah surat izin pengelolaan yang diberikan oleh
Bupati Kepala Daerah Tingkat [I Agam Nomor SK. 188/103/HUK 1999 tanggal
16 Juli 1999 kepada PT. Cahaya Bukit Tarusan.”’ Dengan dikeluarkannya surat
izin pengelolaan sarang burung walet tersebut, PT. TWS dirugikan karena tidak
dapat mengelola sarang burung walet yang terdapat di Gua Tarusan Sungai Janiah
Kanagarian Tabek Panjang.?®

Pada bulan Oktober 1999, Pengadilan Tata Usaha Negara (PTUN) Padang
menerbitkan keputusan sela menyatakan Gua Tarusan dalam status quo. Dalam
status quo tersebut PT. CBT dilarang menguasai gua, sampai dikeluarkannya
keputusan pengadilan yang mempunyai kekuatan hukum pasti. Pada waktu itu
kontrak pengelolaan gua Nan Panjang dan gua Tarusan baru berjalan selama 80
hari dan PT. CBT belum pcmaﬁ panen. Semenjak permasalahan itu PT. CBT
tidek mengurus dan meninggaikan Guo Nan Panjang tanpa memberitahu atau
memperbincangkannya dengan Nagari Simarasok.?’

Sehubungan dengan permasalahan itu, gua dikuasai kembali oleh masing-
masing KAN kedua nagari. Guo Nan Panjang diambil alih kembali oleh pemilik
yaitu KAN Simarasok. Karena tidak adanya pengelolaan dan kepengurusan
selama masa sengketa, rakyat simarasok beramai-ramai masuk Guo Nan Panjang

dan memanen sarang burung walet. Karena tidak adanya aturan yang jelas,

*7 Arsip tentang Gua Sarang Burung Walet yang Terdapat di kantor Walinagari
Simarasok

B Wawancara dengan D1, Payuang diaceh tanggal 22 Januari 2009

# Arsip tentang kronologis kejadian gua Nan panjang Simarasok
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masyarakat sepakat untuk membentuk pengelolaan menurut aturan mercka
sendiri. Kelompok masyarakat ini tidak setuju adanya sistem pengelolaan yang
tidak jelas. Masyarakat merasa bahwa gua adalah milik nagari dan masyarakat
bebas masuk untuk melakukan pengelolaan sendiri dan memetik sarang burung

walet tanpa adanya ikut campur dari pihak luar. >’

2. Penguasaan Gua oleh kelompok-kelompok masyarakat dari tahun
2000-2003
Semenjak bulan Oktober 1999, Pengelolaan sepenuhnya ada ditangan
masyarakat. Masyarakat beramai-ramai mengambil sarang burung walet dan
membentuk kelompok-kelompok dalam pengelolaan gua. Pada awal tahun 2000
terdapatlah beberapa kelompok masyarakat yang membentuk kapling-kapling
dalam gua. Kelompok-kelompok ini tidak ditunjuk oleh pemilik yaitu Pemerintah
Nagari Siamrasok dan tidak mempunyai izin pengelolaan dari Bupati Agam.
Diantara kelompok-kelompok tersebut bernama.>'
1. Kapling Batu Loroh yang terdiri dari 27 anggota dan diketuai oleh Pakiah
Ipen.
2. Kapling Gayang Panjang yang terdiri dari 18 anggota dan diketuai oleh
Jon Patah, |
3. Kapling Tabek-Tabek yang beranggotakan 7 orang dan diketuai oleh
Datuak Kabasaran.

4. Kapling Seratus yang beranggotakan 100 orang dan diketuai oleh M.

Nurzein.

*® Wawancara dengan Chairil Chan tanggal 3 Januari 2009
*' Wawancara dengan Dt, Reno Basa tanggal 2 Februarj 2009
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5. Kapling Empat Ratus yang terdiri dari 40 orang dan diketuai oleh Dt.

Reno Basa.

Kelompok-kelompok tersebut mengelola gua dan membentuk kapling-
kapling didalam gua. Kelompok kelompok ini mengurus gua sesuai dengan aturan
mercka masing-masing., Pihak nagari pun tidak bisa meclarang kechadiran
kelompok-kelompok masyarakat yang mengelola gua karena semuanya adalah
anak nagari Simarasok dan gua pun dalam keadaan tidak terurus. Selama masa ini
banyak terjadi kekacauan dan pertengkaran antara kelompok-kelompok yang
berkuasa di dalam gua. Pertengkaran dan perebutan tempat sering terjadi karena
ulah mereka,*

Pada tahun 2001 sistem pemerintahan nagari berubah dari Perda Sumbar
No 13 Th 1983 dengan perda sumbar Ne 9 Th 2000 tentang Ketentuan Pokok
Pemerintahan Nagari dan Simarasok kembali ke pemerintahan nagari. Sejak
kembali ke nagari, ditetapkanlah dalam peraturan dan perundang-undangan
bahwa Wali Nagari bertugas mengurus kekayaan nagari (termasuk ulayat nagari),
sesuai dengan hasil rapat paripurna Badan Perwakilan Rakyat Nagari (BPRN) Tgl
19 Mei 2002, menetapkan menunggu disahkannya Perna tentang pengelolaan
walet dalam Guo Nan Panjang Simarasok dan kebijaksanaan pengelolaan
diserahkan kepada Wali Nagari. Menyusul surat keputusan BPRN itu KAN
membuat keputusan No 12/KAN SIM/2002 tanggal 29 Juni 2002 menyerahkan
pengelolaan walet dalam Guo Simarasok kepada Wali Nagari Simarasok. Sejak

saat itu wali nagari yang bertanggungjawab atas pengelolaan sarang burung walet.

*2 Wawancara dengan Panuko tanggat 2 februari 2009
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Wali nagarilah yang mewakili segala urusan dan memberi iziin akan pengelolaan
sarang burung walet.?

Sesuai dengan perda Sumbar No. 09 tahun 2000 dan perda Agam no. 31
tahun 2001, yang menjelaskan ulayat nagari adalah milik nagari dan menjadi
Penghasilan Asli Nagari (PAN) yang dipergunakan oleh pemerintah nagari untuk
kepentingan anak nagari dengan sebaik-baiknya. Ulayat nagari itu adalah milik
seluruh anak nagari dimana pengaturan dan pengurusan dilaksanakan oleh
pemerintah nagari dibawah pimpinan nagari.>*

Pada masa transisi dari pemerintahan desa ke pemerintahan nagari, pada
tanggal 15 Februari 2002 Pjs Wali nagari Dt. Mangguang Rajo yang telah
disetujui oleh ketua KAN yaitu Dt. Kampuamg Putiah dan ketua BPRN yaitu Dt.
Rajo Mangkuto melayangkan surat permohonan kepada Komandan Kodim 0304
Agam yang terletak di Bukittinggi dengan no. 14/WN-SIM/1I-2002 untuk
meminta pengamanan bagi pemetik sarang burung walet dalam Gua Nan Panjang
Simarasok yang diurus oleh pemerintah Nagari Simarasok.>® Sejak maraknya
pengambilan sarang burung walet ilegal, sering terjadi perkelahian antar sesama
pemanen sarang burung walet. Pertikaian ini terjadi antara Kapling Empat Ratus
yang diketuai oleh Dt. Reno Basa dan Kapling Seratus yang diketuai oleh M.
Nurzein melawan kapling-kapling lainnya yang terdapat dalam Gua Nan
Panjang.3®

Semenjak bulan Februari 2002, Kodim 0304 Agam mulai bertugas untuk

menjaga dan mengamankan gua Nan Panjang. Aparat dari Kodim 0304 Agam

¥ Surat Keputusan KAN Nomor: 12/KAN SIM/2002 tentang Penyerahan Pengelolaan
Sarang Burung Walet kepada Wali nagari,

* Peraturan Daerah Agam No. 31 tahun 2001

3* Surat permohonana kerjasama no. 14/WN-SIM/I1-2002

% Arsip Gua Nan Panjang Simarasok
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yang bertugas di gua Nan Panjang berada dibawah pimpinan Kapten Nelson
Siahaan. Kenyataan dilapangan sételah adanya pengamanan dari aprat malah
sangat berbeda, anggota kodim malah ikut membantu beberapa kelompok untuk
mengambil sarang burung walet dan menikmati hasilnya. Kejadian ini
dikarenakan aparat tergiur akan hasil sarang burung walet yang sangat tinggi yang
didapat metalui kerjasama dengan kelompok tertentu.”

Diantara kelompok masyarakat yang membentuk kapling dalam gua yang
mendapat bantuan dari aparat Kodim 0304 adalah kelompok Dt. Reno Basa dan
M.Nurzen. Kedua kelompok inilah yang paling menguasai gua karena mercka
merasa kelompok merekalah yang paling banyak dan mendapat dukungan dari
aparatur negara karena mereka menjalin hubungan baik dengan aparat. Aparat
justru membantu kedua kelompok ini dalam pengambilan sarang burung walet
dan mengusir para kelompok lain. Semenjak Gua Nan Panjang dibawah
kekuasaan Dt. Reno Basa dan M. Nurzen, kekacauan dan ketidakberesan dalam
pengelolaan gua nan panjang simarasok justru makin menjadi-jadi. Kelompok
atau kapling yang tidak menjalin hubungan dengan aparat Kodim diusir dengan
tindakan kekerasan bahkan dengan melakukan tembakan serta ada yang dibawa ke
kantor kodim dan dipukuli. Pengelolaan dan hasil dari sarang burung walet hanya
dikuasai oleh orang-orang kuat dan tidak beraturan.®®

Pada tanggal 18 April 2002 telah terbentuk pemerintahan nagari yang
difmitif. Nagari Simarasik telah menerbitkan peraturan nagari serta Bupati Agam
mengeluarkan SK Wali Nagari No.l1 tahun 2002 yang memilih Dt. Rajo

Mangkuto sebagai Wali Nagari Simarasok periode 2002-2007. Wali Nagari yang

*! Wawancara dengan Chairil Chan tanggal 12 Desember 2008
** Wawancara dengan M. Tasar tanggal 26 September 2008
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berhak mengurus kekdyaan nagari. Pada tanggal 21 Mei 2002, BPRN telah
menerbitkan keputusan tentang kebijaksanaan pengelolaan gua nan panjang
diserahkan kepada kebijaksanaan Wali Nagari. Pada akhirnya Wali Nagari
menerbitkan Surat Keputusan No. 1 tahun 2002 tentang gua Nan Panjang yang
berisi keputusan tentang siapa saja yang mengambil sarang burung walet dari gua
nan panjang diwajibkan mengeluarkan bagian nagari sebesar 20% dari hasilnya.”

Kelompok Dt. Reno Basa dan M. Nurzen saling bekerja sama dalam
mengelola gua, mereka mengambil sarang burung walet sesuai aturan mereka
masing-masing tanpa memperhatikan kelestarian hidup burung walet. Hasil yang
mereka peroleh dari panen sarang burung walet adalah 1,2 Ton/bin dengan harga
Jjual berkisar Rp. 2.500.000/Kg. Kelompok Dt. Reno Basa dan M. Nurzen
menguasai gua Simarasok dengan memanen sarang burung walct setiap 60 hari
atau setiap 2 bulan sekali. Menurut UU RI yang diurus oleh Konservasi Sumber
Daya Alam (KSDA) seharusmnya pemanenan sarang burung walet dilakukan
diatas 3 bulan sekali, schingga kelestarian burung yang harus dilindungi itu tidak
rusak.”’ Kelompok ini telah merusak kelestarian walet dan telah melanggar
peraturan perundang-undangan tentang kelestarian burung walet. Selain itu
sebagai kelompok yang berkuasa mereka tidak ada membayar pajak kepada
negara, tidak membayar retribusi kepada pemda serta tidak membayar bahagian
untuk nagari yang jumlahnya tak kurang dari 28% dari hasil panen selama kurun
waktu 2 tahun yaitu dari 20002002 yang mencapai 10 Miliyar.*' Hasil panen

yang mereka dapat hanya untuk kepentingan pribadi dan untuk orang-orang yang

* Surat Keputusan Wali Nagari No. 1 tahun 2002

** Surat Keputusan Mentri Kehutanan, Nomor: 100/Kpts-11/2003 tentang pedoman
pemanfaatan sarang burung wallet.

“! Arsip tentang kronologis kejadian gua Nan panjang Simarasok
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terlibat dalam kelompok tersebut. Para pemetik dan aparat yang mengambil
sarang burung walet tidak pernah membayar kewajibannya kepada negara dan
tidak pula mengeluarkan bagi hagil kepada Nagari Simarasok selaku pemilik
ulayat. Hasil sarang burung walet hanya dibagi antara kodim dengan anggota
pemetik.

Sejak bulan maret 2002 aparat mulai ikut memanen sarang burung walet
dengan beberapa orang. Hasil sarang burung walet ilu mereka jual dan uangnya
mereka bagi bersama tanpa memberi hak nagari sepersenpun. Setiap kali panen
mereka mendapatkan sekitar 200 Kg sarang burung walet dengan penjualan Rp.
1.500.000/Kg. Didalam gua aparat melakukan tindakan semena-mena terhadap
masyarakat pemetik yang tidak bekerjasama dengan merecka. Aparat juga
melakukan tindakan pemerasan terhadap para pemetik sarang burung walet di
dalam gua.

Karena tindakan aparat itu, masyarakat Simarasok melakukan protes
dengan mendatangi kantor wali nagari untuk mengusulkan supaya petugas aparat
dari kodim 0304 tidak dipakai lagi sebagai pengamanan dalam gua Nan Panjang.
Masyarakat Simarasok merasa sangat dirugikan baik secara individu maupun
kelompok. Masyarakt Simarasok menginginkan masalah ini cepat diselesaikan
dan mengusut para aparat yang telah melakukan tindakan kekerasan. Seluruh hasil
sarang burung walet yang telah diambil oleh aparat harus mereka

pertanggungjawabkan dan menyerahkannya kepada Nagari Simarasok.**

“* Wawancara dengan Adck tanggal 21 Januari 2009



3. Kemenangan PT. CBT atas Pemegang Izin Yang Sah Atas
Pengelolaan Gua Nan Panjang.

Pada tahun 2002 PT. CBT memenangkan perkara pengelolaan Gua
Tarusan. Ini ditandai dengan keputusan Mahkamah Agung no 454K/TUN/2000
tanggal 7 Agustus 2002 yang menyatakan izin yang dikeluarkan oleh Bupati
Apam kepada PT. CBT adalah sah dan masa berlakunya masih tersisa 4 tahun 8
bulan lagi karena selama gua tidak dikuasai oleh PT. CBT masa berlakunya tidak
dihitung. Dengan keputusan mahkamah agung tersebut PT. CBT berhak
mengelola kembali Guo Nan Panjang Simarasik dan Gua Tarusan Sungat
Janiah,®

Seteiah PT. CBT memenangkan hak atas pengelolaan, PT. CBT tidak
langsung mengelola gua. Perlu dilakukan sosialisasi yang panjang kepada
masyarakat karena selama PT. CBT tidak mengelola, gua telah dikuasai oleh anak
nagari Simarasok. Kembalinya PT. CBT sebagai pemegang izin pengelola gua
mendapat penolakan dari kelompok-kelopok masyarakat yang selama ini
mengurus gua, terutama kelompok Dt. Reno Basa dan M. Nurzein. Begli.tu juga
dengan kelompok lain, mereka tidak bisa langsung menerima kenyataan bahwa
PT. CBT yang berhak atas pengelolaan gua.**

Sampai tahun 2003 masyarakat dan aparat masih berada dalam gua dan
mengambil sarang burung walet. Kelompok masyarakat yang mebuat kapling-

kapling dalam gua masih melakukan pemetikan sarang burung walet dan

% Arsip tentang Gua Sarang Burung Walet yang Terdapat di kantor Walinagari Simaraso
“ Wawancara dengan Dt. Nagari tanggal 8 Desember 2008
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menikmati hasilnya. Aparat keamanan pun tidak mau kalah, mereka masih tetap
berada dalam gua dan bertikai dengan pemetik sarang burung walet lainnya.*

Pada tanggal 15 Maret 2003 akhimya masyarakat membuat surat no.
140/300/20/80/Sim-2003 yang ditandatangani oleh 120 orang untuk memprotes
kehadiran kodim 0304 Agam diguo Nan Panjang. Karena banyaknya masyarakat
yang tidak menyetujui kehadiran aparat. Pada tanggal 11 Aprii 2003 pemerintahan
nagari Simarasok melayangkan surat pembatalan kerjasama No. 14/WN-SIM/II-
2002. Surat tersebut berisikan suruhan untuk tidak ikt campur dalam panenan
sarang burung walet dalam gua Nan Panjang serta tidak melindungi pemanen
dengan segala tindak tanduknya. Akan tetapi surat pembatalan kerjasama ini
belum disetujui oleh Kodim 0304 Agam.*®

Bulan Agustus 2003 baru diadakan sosialisasi besar-besaran kepada
masyarakat tentang keberadaan PT. CBT sebagal pemegang izin yang sah atas
pengelolaan gua Nan Panjang. Sosialisasi ini dilakukan oleh Muspida Agam
termasuk Polresta Bukittinggi dan Kodim 0304 Agam. Dalam hal ini dijelaskan
kepada masyarakat bahwa keputusan Mahkamah Agung RI No, 454K/TUN/2000
tanggal 7 Agustus 2002 yang menyatakan izin yang dikeluarkan oleh Bupati
Agam kepada PT. CBT adalah sah dan masa berlakunya masih tersisa selama 4
tahun 8 bulan lagi. Sealam gua tidak dikuasai oleh PT. CBT masa berlakunya
tidak dihitung,

Selama masa sosialisasi ini, kelompok-kelompok masyarak yang merasa
keberatan dengan kembalinya PT. CBT mengelola gua terus melakukan

perlawanan dengan menghadang kedatengan dari PT. CBT. Kelompok

** Wawancara dengan Dt, Nagari tanggal 8 Desember 2008
“¢ Surat Pembatalan Kerjasama No. 14/WN-SIM/11-2002 Iikat lampiran 8
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masyarakat yang telah membentuk kapling tetap mengurus dan memanen sarang
burung walet. Begitu juga dengan para aparat yang telah ikut menjadi pemanen
sarang burung walet.*’ I

Akhinya pada tanggal 14 Agustus 2004 Bupati Agam mengeluarkan surat
pengelolaan gua sarang burung walet yang sah dengan Nomor. 188/186/HUK-
2004.%® Surat keputt;san ini mengacu kepada keputusan Mahkamah Agung No.
454K/TUN/2000 tanggal 27 Agustus 2002, yang menyatakan bahwa PT. CBT
sebagai pemegang izin pengelolaan sarang burung walet yang sah di gua Nan
Panjang Kanagarian Simarasok. Pada surat tersebut dijelaskan bahwa masa
berlaku perjanjian kerjasama masih tetap mempunyai kekuatan hukum hingga
habis jangka waktu lima tahun, setelah dikurangi selama waktu ditundanya
pelaksanaan keputusan.*®

Sesuai dengan keputusan Mahkamah Agung RI maka pada tanggal 8
Januari 2005 Atas kesepakatan bersama Muspida Agam termasuk Kodim dan
Polresta Bukittinggi menyerahkan gua Simarasok dan Tabek Panjang kepada PT.
CBT. Seluruh kelompok dengan pengamanannya harus mengosongkan gua yang
disampaikan dengan surat bersama Wali nagari Simarasok No 140/100/511/TP-
2004.%°

Penyerahan gua kepada PT. CBT tidak berjalan lancar. Penolakan ini tetap
dilakukan oleh kelompok masyarakat yang telah membuat kapling-kapling di
dalam gua. Kelompok yang paling mcnentang keberadaan PT. CBT adalah

kelompok yang diketuai oleh Dt. Reno Basa dan M. Nurzein yang didukung oleh

*7 Arsip tentang kronologis kejadian gua Nan panjang Simarasok
*® Lihat lampiran 9
** Surat keputusan Bupati Agam Nomor. 188/186/HUK-2004

Surat Keputusan Wali Nagari Simarasck No 140/100/51 1/TP-2004,
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aparat yang bernama Lettu Suherman yang merupakan perwira intel Kodim 0304
Agam. Mereka melakukan perlawanan dengan mengumpuikan anggota mereka
yang telah disiapkan dengan perlengkapan senjata untuk mengahadang kedatangn
rombongan PT. CBT dan Muspida Agam. Kelompok ini mengkiaim bahwa
pengelola gua yang sah adalah Dt. Reno Basa dan M. Nurzein karcna mereka
telah menguasai gua selama 3 tahun lebih. Mereka menganggap PT. CBT bukan
pengelola yang sah dan illegal. Pada tanggal 30 Januari 2005 penyerahan gua
kembali dilakukan, akan tetapi kejadian yang sama masih terulang kembali.>*

Tidak adannya kescpakatan tentang siapa pengelola gua sebenarnya, pada
tanggal 9 Februari 2005 Polresta Bukittinggi mengadakan pertemuan antara PT,
CBT dengan Dt. Reno Basa dan Nurzein. Tetapi Polresta tidak mengundang yang
berhak mewakili pemilik yaitu Wali Nagari. Dalam pertemuan itu Dt. Reno Basa
menyampaikan bahwa izin yang dikcluarkan oleh Bupati kepada PT. CBT adalah
illegal dan pengelola yang sah adalah mereka, Mereka juga berdalih bahwa
pengelolaan gua yang mereka lakukan selama ini adalah semata-mata untuk
kepentingan masyarakat. Pada akhir pertemuan itu, Polresta Bukittinggi justru
memihak kepada Dt. Reno Basa dan bukannya melaksanakan keputusan
Mahkamah Agung RI untuk menyerahkan gua kepada PT. CBT. Pemerintah
Nagari Simarasok meminta kejelasan kepada Polresta Bukittinggi atas
keputusannya, akan tetapi Polresta tidak menanggapi.’

Ketidak jelasan akan kepengurusan dan kepengelolaan gua yang sah,
membuat pemerintah nagari Simarasok harus cepat mengambil keputusan dan

langkah untuk menyelesaikannya. Keputusan yang diambil oleh Polresta

*! Wawancara dengan Dt. Rajo Mangkuto tanggal 6 November 2008
3 Surat Keputusan Bersama Walinagari Simarasik-Tabek Panjang Nomor: 13
KUB.II/2005

35



Bukittinggi dengan memihak kepada Dt. Reno Basa telah menyulut kemarahan
pemerintah nagari Simarasok, sehingga pemerintah nagari harus mengeluarkan
ketegasan. Wali Nagari sebagai wakil pemilik tak diundang dan diberi tahu
adanya pertemuan yang. membahas siapa sebenamya pengelola Gua Nan Panjang
sebenamya. Pertemuan itu seolah olah menghilangkan hak rakyat atas
kepemilikan gua.”

Gua Nan Panjang adalah ulayat nagari Simarasok yang merupakan milik
seluruh rakyat Simarasok. Kekayaan nagari diurus oleh pemerintahan nagari
dibawah pimpinan Wali Nagari. Wali Nagari yang mewakili urusan nagari keluar
dan kedalam yang menyangkut wilayah, masyarakat, kekayaan dan pemerintahan.
Oleh karena itu pada tanggal 16 Februari 2005 Wali Nagari mengeluarkan surat
penegasan akan pengelolaan gua. Dt. Reno Basa bukaniah pengelola gua Nan
Panjang ini ditandai dengan tidak adanya Dt. Renobasa memenuhi persyaratan
yang diharuskan dalam pengeloladn sarang burung walet. Selama ini Dt. Reno
Basa tidek pernah mengeluarkan bagian nagari dari hasil panen sarang burung
walet. Selain itu kelompok Dt. Reno Basa tidak memperhatikan popuiasi dan
kelestarian burung walet.>*

Setelah adanya sosialisasi kepada masyarakat, akhimya PT. CBT dapat
mengelola gua kembali dan diterima oleh kelompok masyarakat. PT. CBT
melakukan pendekatan kepada masyarakat yang terlibat dalam kelompok-
kelompok kepengurusan gua sebelumnya. PT. CBT melakukan kerjasama dalam

masyarakat untuk mengelola Gua Nan Panjang. Pada tanggal 24 Juli 2006

disepakatilah perjanjian kerjasama antara PT. CBT dengan Gabungan Anak

? Wawancara dengan Chairil Chan tanggal 2 Februari 2009
* Surat Keputusan Walinagari Nomor: 140/300/175/20/Sim-2005
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Nagari (GANA) menyangkut pelaksanaa pengelolaan gua di lapangan yang
ditandatangani dihadapan Notaris Djannur Manalu, SH. GANA bertugas
mengelola gua di lapangan serta melaporkan kegiatan pengelolaan.® GANA
diketuai oleh Dt. Reno Basa. Selain itu PT. CBT juga menjalin kexjasarﬁa dengan
Aparat dari Korem 032 Wirabﬁja Padang untuk membantu pengurus dan
masyarakat dalam pengamana gua.*® Aparat kodim mulai beriugas pada tanggal
15 Agustus 2006 yang semua jadwal pengawalannya diatur sepenuhnya oleh
GANA. Semenjak terjadinya kesepakatan dan kerjasama antara PT. CBT dan
GANA, pengelolaan gua berjalan -dengan lancar. Kerjasama antara GANA dan
Aparat bertujuan untuk membantu masyarakat dalam bidang keamanan karena
dalam masyarakat masih berpotensi terjadinya konflik serta mencegah terjadinya
pencurian terhadap sarang burung walet. Segala kebutuhan personil penjagaan
gabungan di lokasi diatur oleh ktj.'rjasarna dan kescpakatan antara GANA dan
Aparat. Pemanenan sarang burung walet dilakukan setiap 100hari sekali. Hasil
yang dikeluarkan oleh PT. CBT adalah Rp. 125.000.000,-per panen yang dibayar
kepada Nagari Simarasok.

Pada bulan mei 2007 perjanjian kerjasama pengelolaan gua dengan PT.
CBT berakhir, gua kembali ketangan pemilik yaitu pemerintahan nagari
Simarasok. Pengelolaan gua di lapangan masih dilakukan oleh GANA tetapi

dibawah pemerintah Nagari.

55 Lihat Lampiran 11
% ihat Lampiran 12
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BAB IV
DAMPAK PENGELOLAAN SARANG BURUNG WALET BAGI
MASYARAKAT

Kajian mengenai kehidupan sosial dan ekonomi mencakup berbagai aspek
dari kehidupan masyarakat seperti perekonomian masyarakat, gaya hidup dan
pendidikan. Keberadaan gua sarang burung walet sedikit banyak telah
mempengaruhi kehidupan masyarakat yang ada di kanagarian Simarasok. Ini
dapat dilthat dalam perkembangan perekonomian dan kehidupan sosial
masyarakat.! Scjak penemuan surang burung walet pada tahun 1997, mata
pencarian penduduk beralih kesektor baru yaitu sebagai pemetik sarang burung
walet. Dengan keberadaan surang burung walet masyarakat mendapatkan
pekerjaan tambahan yang membawa keuntungan besar terhadap pertombuhan
ekonomi.

Secara perlahan ekonomi keluargapun terangkat dengan keuntungan yang
diperoleh dari penjualan sarang burung walet. Selain itu ada juga warga yang
menjadi pemetik sarang burung walet tetap dan ini menjadi mata pencarian
utamanya. Pemetikan sarang burung walet telah mengangkat kesejahteraan
penduduk. Dengan keuntungan yang diperoleh dari panen sarang burung walet,
banyak keluarga yang terangkat ekonominya, mereka bisa membangun rumah,
membali sepeda motor, serta peralatan lainnya untuk menunjang gaya hidup dan
kebutuhan mereka.

Seperti halnya yang dialami oleh salah seorang pemetik sarang burung

walet yang bernama Jhoni. Jhoni adalah salah seorang pemetik sarang burung

! Wawancara dengan Malin Tasar tanggal 15 Februari 2009.

58




walet yang memiliki pekerjaan tetap sebagai tukang. Dia mengaku pekerjaannya
sebagai tukang hanya mémpu untuk. memenuhi kebutuhan pokoknya sehari-hari.
Sejak Joni mulai melakukan pemetikan sarang burung walet pada tahun 1998, dia
mulai mendapatkan penghasilan yang cukup tinggi. Jhoni mendapatkan rz;,lta-rata 3
Kg sarang burung walet setiap kali panen, dengan penghasilan yang didapat
sekitar Rp.6.000.000/panen. Kama itu pendapatannya sebagal pemetik sarang
burung walet lebih tinggi dari hasil kerjanya scbagai tukang, dan dengan
kepandaiannya mengambil dan mengelola hasil penjualan sarang burung walet,
dia dapat membangun rumah untuk orang tuanya, membiayai adik-adiknya
sekolah dan membeli berbagai kebutuhan hidupnya. *

Peningkatan pendapatan juga mempengaruhi pola hidup para pemetik
sarang burung walet, dan mempengarvhi kehidupan masyarakat lainnya. Hal jtu
dapat terlihat dari gaya hidup sehari-hari seperti suka membeli motor, HP, dan
peralatan rumah yang lebih bagus. Selain itu banyak juga para pemetik yang
memanfaatkan hasil kerja mereka dengan menghambur-hamburkan uang hanya
untuk berfoya-foya, seperti untuk mabuk-mabukan dan membeli barang-barang
mewah yang tidak terlalu berguna,

Ironisnya keberadaan gua sarang burung walet ini tidak memberikan
kontribusi yang jelas terhadap Nagari Simarasok, ini dikarenakan kurangnya
pengelolaan dan pamanfaatan yang benar. Pada kenyataannya hasil yang didapat
hanya digunakan sebatas untuk kepentingan pribadi semata. Ini dapat dilihat dari
keadaan ekonomi penduduk yang cukup baik. Kalau dicermati dapat dilihat

bangunan-bangunan rumah penduduk yang mayoritas layak huni dan permanent

? Wawancara dengan Jhoni tanggal 12 Januari 2009,
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serta daya beli yang cukup tinggi, Tetapi prasarana nagari seperti jalan sangatlah
mengkhawatirkan. Ini menandakan kurangnya pengelolaan yang baik terhadap
sarang burung walet. Padahal dengan keberadaan nagari yang kaya akan
sumberdaya alamnya sudah barang tentu harus memberikan kontribusi yang jelas
terhadap pembangunan nagari.’

Seiring dengan itu, banyak dampak negatif yang ditimbulkan dengan
keberadaan sarang burung walet yang sangat menguntungkan itu, terutama
terhadap kehidupan sosial masyarakat. Tidak jarang terjadi perselisihan antara
sesama pemanen walet karena memperebutkan pengambilan sarang burung walet
dan ini berimbas terhadap kehidupan mercka. Perselisihan ini berdampak buruk
terhadap keluarga masing-masing dan rusaknya hubungan yang harmonis di
tengah-tengah masyarakat.® Tidak jarang perselisihan itu mengarah kepada
tindakan penguniayaan dan perkelahian antara sesama pemanen sarang burung
walet yang berakibat buruk terhadap kehidupan masyarakat. Dengan terbiasanya
hidup mewah dan berkecukupan juga membuat para pemetik sarang burung walet
hidup lebih konsumtif dan ini berimbas kepada kehidupan masyarakat lainnya.

Selain itu keberadaan sarang burung walet juga berpengaruh terhadap
pendidikan di nagari Simarasok. Gara-gara sarang walet ini pula banyak anak
nagarl yang putus sekolah. Banyak anak-anak usia sekolah berhenti dan
kebanyakan mereka hanya menamatkan sekolah menengah pertama dan berhenti,
selanjutnya mereka lebih memilih sebagai pemetik sarang burung walet yang
memiliki nilai jual yang cukup tinggi. Seperti yang dungkapkan oleh lim salah

seorang pemetik sarang burung walet. Pada tahun 1998 Iim mengaku berhenti

? Wawancara dengan Chairil Chan tanggal 4 Maret 2009.
* Wawancara dengan D1, Tuah tanggal 5 Maret 2009.

60



sekolah, saat itu dia duduk dikelas 2 SMP. Dia berhenti sekolah karena tergiur
melihat kakanya yang mendapatkan vang banyak dari hasil penjualan sarang
burung walet. Pada mulanya dia tidak berani untuk masuk gua, tetapi karena
membayangkan punya uvang banyak, akhimya lim meberanikan diri untuk
mengambil sarang burung walet> Seiring dengan penemuan sarang burung walet
Pada tahun 1997, pendidikan mulai menurun karena banyaknya anak-anak putus

sekolah dan ini membawa dampak kurang baik bagi masyarakat nagari Simarasok.

} Wawancara dengan lim pada tanggal 2 Februari 2009.
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BAB Y

KESIMPULAN

Nagari Simarasok terdiri atas empat jorong yaitu Jorong Simarasok,
Jorong Sungai Angek, Jorong Koto Tuo dan Jorong Kampeh. Nagari Simarasok
memiliki luas wilayah 1.789 Ha. Nagari Simarasok dikelilingi oleh perbukitan
yang merupakan jajaran bukit barisan. Diperbukitan itu terdapat gua sepanjang 4
Km yang dihuni oleh burung walet. Gua ini bernama gua Nan Panjang. Gua
sarang burung walet ini merupakan salah satu sumber daya alam yang sangat
bermanfaat bagi kehidupan masyarakat terutama dalam menunjang perekonomian.

Gua burung walet ini ditemukan oleh warga sekitar tahun 1980-an. Pada
tahun 1997 beberapa orang warga mulal mengetahui adanya sarang burung walet
dalam gua yang memiliki nilai ju:al tinggi sehingga masyarakat Simarasok telah
menjadikan gua sarang burung walet tersebut sebagai mata pencaharian
sampingan yang memberi hasil melebihi mata pencaharian tetap merek seperti
bertani.

Pada tahun 1999, KAN Simarasok menjalin kerjasama dengan perusahaan
swasta untuk mengelola gua sarang burung walet. Sejak adanya pengelolaan,
maka masalah-maslahpun bermunculan yang disebabkan oleh ketidakpuasan
masyarakat akan pengelolaan gua sarang burung walet. Konflik banyak terjadi
yang menyebabkan pertikaian antara sesama anak nagari karena memperebutkan
goua sarang burung walet.

Semua permasalahan yang menyangkut konflik dan berbagai bentuk
permasalahan sosial lainnya terus berlangsung selama pengelolaan, Pemerintah

Nagaripun mencari jalan keluar untuk memecahkan masalah yang terjadi dengan
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membuat ketegasan bahwa kelompok-kelompok yang tidak diberi izin untuk
mengelola gua dilarang masuk kedalam gua.

Adanya keberadaan gua sarang burung walet telah membawa pengaruh
terhadap kehidupan masyarakat Simarasok. Dampak yang terlihat adalah dalam
bidang ekonomi, dimana tingkat perekonomian masyarakat yang semakin tinggi
sehingga pemenuhan terhadap kebutuhan masyarakat semakin meningkat.
Peningkatan pendapatan juga mempengaruhi pola hidup para pemetik sarang
burung walet, dan mempengaruhi kchid upan masyarakat lainnya.

Dampak negatif juga terlihat dalam kehidupan sosial masyarakat. Tidak
Jjarang terjadi perselisihan antara sesama pemanen. Perselisihan ini menycbabkan
rusaknya hubungan yang harmonis di tengah-tengah masyarakat. Tidak jarang
perselisihan itu mengarah kepada tindakan penganiayaan dan perkelahian antara
sesama pemanen sarang burung walet yang berakibat buruk terhadap kehidupan
masyarakat. Dengan terbiasanya hidup mewah dan berkecukupan juga membuat
para pemetik sarang burung walet hidup lebih konsumtif dan ini berimbas kepada
kehidupan masyarakat lainnya.

Selain itu keberadaan sarang burung walet juga berpengaruh terhadap
pendidikan di nagari Simarasok. Gara-gara sarang walet ini pula banyak anak
nagari yang putus sekolah. Banyak anak-anak usia sekolah berhenti dan
kebanyakan mereka hanya menamatkan sekolah menengah pertama dan berhenti,
selanjutnya mereka lebih memilih sebagai pemetik sarang burung walet yang

memiliki nilui jual yang cukup tinggi.
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Alamat
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Umur
Pekerjaan
Alamat
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Umur
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Alamat
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Umur
Pekerjaan
Alamat
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Umur
Pekerjaan
Alamat
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Umur
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat

DAFTAR INFORMAN

: Adek

: 31 Tahun

: Pemetik Sarang Burung Walet
: Koto Tuo

1 Aristo

: 26 Tahun

: Pemetik Sarang Burung Walet
: Sungai Angek

: Chairil Chan

: 35 Tahun

: Swasta

: Sungai Angek

: Desi

: 28 Tahun

: Pegawat Kantor Wali Nagari
: Sungai Angek

:lim

: 28 Tahun

: Tukang dan Pemetik Sarang Burung Walet
: Simarasok

: Jhoni

: 33 Tahun

: Tukang dan Pemetik Sarang Burung Walet
: Sungai Angek

: Junaidi

: 44 Tahun -
: Petani

: Simarasok

: Kamba

: 25 Tahun

: Pemetik Sarang Burung Walet
: Simarasok

: Dt. Nagari

: 51 Tahun

: Petani

: Sungai Angek
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10.

11,

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur

Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan
Ajamat

Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat

: Malin Sasni
: 46 Tahun

: Petani

: Kampch

: Malin Pakiah
: 55 Tahun

: Petani

: Sungai Angek

: Malin Tasar

: 46 tahun

: Pegawai Negeri Sipil
: Sungai Angek

: Muslim Dt. Payuang Diaceh

: 40 Tahun

: Wali Nagari Simarasok Periode 2008-2012
: Sungai Angek

: Nandi

: 27 Tahun

: Pemetik Sarang Burung Walet
: Koto Tuo

: Panuko

: 42 Tahun

: Petani dan Pemetik Sarang Burung Walet
: Kampeh

: H.A. Dt Rajo Mangkuto

: 60 Tahun

: Wali Nagari Simarasok Periode 2002-2007
: Simarasok

: Dt. Reno Basa

.+ 38 Tahun
: Ketua BPRN Simarasik
: Kampeh

: Romi

: 30 Tahun

: Tukang dan Pemetik Sarang Burung Walet
: Simarasok
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19.

20,

21.

Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat

: Dt. Sinaro

: 69 Tahun

: Swasta

: Sungai Angek

: Sumarti

: 55 Tahun

: Guru :
: Sungai Angek

: Saujar

: 48 Tahun

: Petani

: Sungai Angek
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Lampiran 2

PEMERINTAH KABUPATEN AGAM

NAGARI SIMARASOK

KECAMATAN BASO

Alamat : Anak Ain Jorong Simarasek Kode Pas 26192,
www. kabupaten-agam.go.id

KRONOLOG! KEJADIAN

PADA GUO SIMARASOK- TABEK PANJANG

.* Persaratan pengelolaan Walet alam:

a. izin pengelolaan oleh Negara cg Bupati dengan sarat, mempunyai legalitas
wilayah dari pemilik, NPWPR, SITU, SIUP, neraca badan usaha, rekening bank,
fiscal, permohonan izin kepada yang berhak mengeluarkan izin cq Bupati.

b. izin memetik oleh kehutanan setiap Ik 100 hari setelah dilakukan pemeriksaan
oleh dinas kehtunan guna menjaga kelestarian..

¢. pengawasan peraturan ini dilakukan oleh kepolisian dibantu oleh kehutanan
dan aparat lainnya seperti Sat Pol PP..

. Pengelola sarang wallet mempunyai kewajiban, kepada Negara membayar pajak

penghasilan, pajak penjualan, pajak upah, kepada Pemda membayar retribusi

sebesar 6% kepada Nagari sebagai pemilik mengeluarkan bagian Nagari sebesar 20

% dan membayar zakat kepada rakyat melalui Baz.. '

. Guo Nan Panjang (GNP) Simarasok adalah ulayat Nagari yang termasuk kekayaan

Nagari Simarasok.. Hasil kekayaan Nagari merupakan penghasilan Nagari yang

harus tercantum dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Nagari (APBN)

Simarasok.. Guo Nan Panjang merupakan ulayat Nagari teflah diurus lama oleh

Pemerintah Nagart Simarasok, selama berlakukunya Perda Sumbar no13/83 diurus

oleh KAN Simarasack... Guo Nan Panjang sebagai ulayat Nagri tercantum pada:

a. akta Notaris Husniati Najmi no 5 th1999 yang disahkan oleh Mahkamah Agung
R, -

b. Perna Simarasok no 01 th 2002;

c. Keputusan KAN no 12/KAN/SIm/2002..

. Tgl 13 .07.1999 Kontrak keria sama anlara pemilik lokasi wallet Guo

Simarasok/Tabek Panjang dengan Pt CBT akta notaris Sri Husniati Najmi SH no S th |

1999.. 15.07.1999 penerimaan uang dari Pt CBT sebesar Rp.675 juta,- Rp300 juta

untuk Tb Panjang dan375 juta untuk Simarasck. Dan penyerahan Guo kepada Pt

CBT (lamp 1)..

5). Setelah melengkapi seluruh persaratan dikeluarkan izin oleh Bupati Agam No SK

188/103/Huk/1999, tanggal 16-07-1999.(lamp. 2}

. September 1999 Pt BTW menggugat Pemda Agam atas izin yang diberikan Pemda
Agam kepada PT CBT. BTW adalah pemegang izin sebelum adanya otonomi
Daerah, izin tersebut telah lebih tiga bulan habis masa berlakunya.. September 1999
PTUN Padang menerbitkan Keputusan sela yang melarang Pt CBT menguasai Guo,
Guo dianggap sebagai status quo, sampai keluarnya keputusan pengadilan yang
mempunyai kekutan hukum pasti..Pada waktu itu kontrak baru berjalan 80 hari.. Pt
CBT telum pernah panen.. Semenjak itu Guo dikuasai kembali cleh pemilik cg KAN
kedua Nagari. -

. Selama masa sengketa itu rakyat beramai ramai memanen wallet dalam
Guo..dengan membuat kelompok-kelompok.  Kelompok Dt Reno Basa/Nurzen |
mendapat dukungan Kodim 0304 Bukitinggi.. Masyarakat yang tak mendapatkan’
hubungan dengan Kodim diusir dengan tindakan kekerasan bahkan dengan
melakukan tembakan tembakan, ada yang ditangkap dibawa ke kantor Kodim dan
dipukuii..

. Akhir thn 2001 sislem Pemerintahan Nagari berubah dari Perda Sumbar no13 th 83
dengan Perda Sumbar no 9 th 2000.. Sefain dan ditelapkan dalam peraturan dan
perundang undangan bahwa Wali Nagar berlugas mengurus kekayaan nagari

;
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9).

(termasuk ulayat Nagari), hasil keputusan rapat paripurna BFRN tgl 19.05.2002,
menetapkan menunggu disahkannya Perna tentang pengelolaan wallet dalam Guo
Nan Panjang Simarasok kebijaksanaan pengelolaan diserahkan kepada Wali Nagari
(lamp 3).. Menyusul Surat keputusan BPRN itu KAN membuat Keputusan no 12 /KAN
SIM/2002 gl 29.06.2002 menyerahkan pengelolan wallet dalam Guo Simarasck
kepada Wali nagari Simarasok (lamp 4)..

Tanggal 15 Maret 2003 masyarakat Simarasok membuat surat vang ditanda tangani
oleh 120, crang memprotes kehadiran Kodim 0304 Agam di Guo Simarasok ..

10). Berdasarkan pengaduan masarakat, setelah melalui beberapa Kali perundingan yang

gagal, dengan surat no 140/300/20/80/Sim-2003 kami WN Simarasok memprotes
kehadiran Kodim 0304 dalam Guo Nan Panjang milik rakyat Simarasck (Lamp.5)..

11). Karena surat tersebut tidak membawa hasil surat tersebut disusul dengan dengan

surat no 140/300/366/20/Sim-2004 (Lamp.7).

12). Semenjak Agustus 2003 Muspida Agam (termasuk Polresta Bukitinggi dan Kodim

0304) mengadakan sosialisasi kepada masarakat Simarasok /Tabek Panjang
keputusan Mahkamah Agung Rl no 454K/TUN/2000 tgl 07-08-2002 vang
menyatakan izin yang dikeluarkan oleh Bupati Agam kepada Pt CBT adalah sah
masa berlaku masih tersisa selama 4 tahun 8 bulan lagi.. Selama gua tidak dikuasai
oleh Pt CBT masa berlakunya tidak dihitung.. Sosiasisasi itu dilanjutkan dengan
diterbitkannya surat no 188/186/Huk-2004 tgl 14.08.2004 dan surat no 188/220/Huk-
2004 tgt 17.9.2004. (famp 8)..

13). Atas kesepakatan bersama Muspida Agam termasuk Kodim dan Polresta Bukitinggi

sesuai Keputusan Mahkamah Agung Rl menyerahkan Guo Simarasok/Tabek

Panjang kepada Pt CBT. Pengamanan dilakukan bersama dibawah kooardinasi

Polresta Bukitinggi, pengamanan diluar itu ditiadakan.. Seluruh kelompok dengan

pengamanannya harus mengosongkan Gua yang disampatkan dengan surat

bersama Wali Nagari Simarasok — Wali Nagari Tabek Panjang No 140/100/511/TP-

2004 ; 140/100/256/10/sim-2004 (Lamp.9). Penyerahan Guo dilakukan tgl 08.01.2005

dikawal dengan Sat Pol PP dan Polisi.. Dijalan, rombongan itu dihadang oleh tiga

orang yang bernama Dt Reno Basa, M Nurzen dan Lettu Suherman, perwira inte!

Kodim 0304 Bukitinggi.. Mereka menyampaikan bahwa:

a. pintu Guo dijaga cleh puluhan orang dibawah pimpinan Dt Reno Basa/Nurzen
dibawah pengawasan Kodim 0304.. Pengawalan bersenjata golok dan beberapa
senjata api.. Kalau rombongan ini mendekati pintu Guo nanti terjadi perkelahian
dan atau berbunuh-bunuhan.. Sebaiknya rombongan ini pulang saja kembali..

b. Dt Reno Basa/Nurzen adalah pengelola Guo yang sah dan Pt CBT adalah
illegal..

¢. mereka telah menguasai Guo selama 3 tahun lebih..

d. atas perintah Poiresta BKT rombongan diperintahkan kembali pulang dan
menjanjikan dalam sepuluh hari akan menyslesaikan masalahnya (Lamp. 10)..

14). Sudah lebih 3 tahun Dt Reno/Nurzen memanen sarang wallet dari Guo Simarasok

Tabek Panjang milik rakyat tidak mempunyai legalitas usaha sebagaimana
disaratkan Negara, selama itu pula Dt Renp/Nurzen tidak memenuhi kewaijibannya
kepada Negara, kepada Daerah dan kepada Nagari.. Selama itu Dt RenofNurzen
bersama Kodim 0304 mengambit hak Negara, hak Daersh, hak Nagari yang
jumiahnya tidak kurang dari 28 % dari hasil. Legalitas yang dipunyai Dt
Reno/Nurzen hanyalah keputusan tak bertanggal yang ditanda tangani cleh mereka
sendiri ’k 80 orang dan diketahui oleh Dt Reno selaku ketua BPRN Simarasok (lamp.
10)..

15). Tanggal 30-01-2005 Rombongan Pt CBT, Sat Pal PP dan kepolisian kembali akan

menyerahkan Guo kepada Pt CBT.. Keadaan tgl 08.01.2005 berulang kembali.. Pihak
kepolisian berjanji akan menyelesaikan sesegeranya.

16). Tgl 09. 02.2005 Polresta Bukitinggi mengadakan pertemuan dengan Dt Reno/Nurzen

dan Pt CBT beberapa instansi Pemerintah.. Tapi Polresta tak mengundang yang

berhak mewakili Pemilik yaituWali Nagari.. Dt Reno/Nurzen menyampaikan (lamp’

1)

a. izin yang dikeluarkan Bupati kepada Pt CBT adalah illegal, pengelola Walst
pada Guo Simarasck/Tabek panjang yang sah ialah mereka (Dt Reno/Nurzen)..



b. Kami hanya memikirkan kepentingan masarakat, untuk pribadi selama ini kami
sudah cukup mengumpulkan uang untuk tujuh keturunan..

c. Wali Nagari Simarasok telah diberhentikan, seluruh urusan Nagari terutama
Walet adalah urusan Dt Reno Basa selaku ketua BPRN..

Polresta Bkt dapat berpendirian:

a.  memihak hukum/keputusun Mahkamah Agung Rl, akan berbuat menyuruh keluar
Dt Reno/Nurzen dan menyerahkan Guo kepada Pt CBT..

b. Memihak Dt Reno/Nurzen, mencari dalih penyelesaian, Guo tetap ditangan Dt
Reno/Nurzen Pt CBT dilarang menguasai Gua.. '

c. Berpendirian ditengah tanpa memperhatikan hukum (Kep Mahkamah Agung RI)..
melarang Dt Reno/Nurzen dan Pt CBT menguasai Guo menyerahkan Guo
kepada Pemilik yaitu Pemerintah Nagari..

Polresta Bkt memilih cara b (kedua) yang artinya Poiresta Bkt berpihak kepada Dt

Reno/Nurzen, menurut informasi Polresta keberatan tidak mendukung kebijakan

Kodim 0304..

17). Tanggal 10.02.2005 dengan sural no 13/KUB.I/2005 Usaha bersama Nagari
Simarasck dan Tabek Panjang meminta penjelasan kepada Polresta Bukitinggi
manakah yang legal sebagai sebagai penghusaha wallet Pt CBT atau Dt
Reno/Nurzen..Surat tersebut tidak ditanggapi oleh Polresta Bukitinggi..

18). Tanggal 10-02-2005 dan tgl 11-02-2005 Dt. Reno Basa mengumumkan di Koran
Padang Ekspres bahwa merekalah pengusaha guo Simarasok / Tabek Panjang yang
sah.

19). Hasil Guo Simarasok/Tabek Panjang setiap tiga bulan Ik 1,2 ton atau 400 kg setiap
satu bulan dengan harga R 2.5 juta /kg= Rp.1,5 MibIn.. Sudah tiga tahun Dt Reno
Basa/ Nurzen mengusahakan Guo Simarasok dengan memanen sarang wallet
setiap K 60 hari, mereka telah merusak kelestarian wallet dan telah melanggar
peranturan perundang undangan untuk itu.. Mereka tak membayar pajak kepada
Negara, tak membayar retribusi kepada Pemda tidak membayar bahagian Nagari
yang jumiahnya tak kurang dari28% dari hasil dengan nilai Rp 36X0,28XRp1 M= Rp
10,08 M.. Uang Negari Simarasok yang tidak mereka bayar sejumlah Ik 36X020X1 M
=Rp 7,2 M..

20). Dengn memihaknya Palresta Bukitinggi kepada orang yang tidak mempunyai izin dan
tidak mau memenuhi kewajiban kepada Negara Daerah dan Nagari, sudah
seharusnya pemerintahDaerah atay Pemerintah Nagari mencaru jalan penyelesaian
kepada Pemerintah yang lebih atas.. '

Demikian kronolagi ini dibuat dengan sebenarnya untuk diketahui dan dipedomani oleh
yang berkepentingan..

Simarasck 24 Februari 2005

WALIINAGARI! SIMARASOK
-
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PERJANIIAN KERJA SAMA

Nomor : 5

-Padn hari ini, Selasa tanggsl tigabelas Juli seribu sembilanralus sembilanputuh---

sembilan ( 13-7-1999 ). mmmeammaesccacanas

-Berhadapan dengan saya, SRI HUSNIATT NAJMI, Sarjana Hlukum, Notaris di ---
Jubuk Basung, dengan dihadiri oleh saksi-suksi yang nama-namanya akan ---------
OO SO —
1. ‘Tuan Doktorandus Haji MUHAMMAD SANI ALAMSYALL Sarjang --e----
Hukum, Master Bisnis Law, umur 51 lalun, Swasta, bertempal tinggal di ---
Bukitlinggi, Jalen Profesor Doktor Hamka Nomor. 05, Rukun Telangga 02,-
Rukiin Warga I, Kelurahan Tarok Dipo, Kecamatan Guguk Panjang, --------

Kotamadya BuKillinggi.---s=-=nmamessmmessememmeencneeeen e ceee e eeeraen e raeneae

-Pemegang Kartu Tanda Penduduk Nomor : 100648.0101.5264, yang --------
dikeluarkan oleh Camat Guguk Panjang tanggal duabelas Juli seribu ---+-----

sembilanratus sembilanpuluh sembilan ( 12-7-1999 ) dan berlaku sampai ---

tanggal sepuluh Juni tahun duaribu dua ( 10-6-2002 ).e-sesrmremsseraserressmesess

-Saat ini bernda di LubuK BASURG.--cs-semsmsmrmmsmrmemmenenrmemcacacecs oo i
-Menurut keterangannya dalam hal ini bertindak selaku Direktur Utams dari.
dan oloh karena itu untuk dan atas nama serta sah mewekili Perseroun ---s--
Terbatas “ PT. CAHAYA BUKIT TARUSAN *, berkekedudukan dan -----

berkantor Pusat di Kotamadya Bukittinggi, Yang Anggaran Dasamyﬁ dibuat-




dengan ekia tertanggal sepuiuh Nopember seribu sembilanratys mrmmeseneaeneees
sembilanpuluh delapan ( 10-11-1998 ) Nanior ; 1, dibuat dihadapan o

ELVINA MAISYARAH, Sarjana Hukum, pada waktu itu Notaris di cee-ee--o '

Bukittinggi. _ .

-Selanjutnya delam akta ini akan disebut juga

s==sx=-PIHAK PERTAMA -eenenve -
2. Tuan Dokter Haji ZUBIR YUNUS DATUK KAMPUANG PUTTH., umur 56

tahun, Pegawai Négcri, bertempat tinggal di Desa Sungai Angek, Kecamatan

Baso, Kabupaten Agam. BT S
-Pemegang Kartu Tanda Penduduk Normor : 0003/2022/908/01-1999, yang--
dikeluarkan oloh Camat Baso, tanggal duabelas Januari seriby eceeeoo.. tne-

sembilenratus sembilanpuluh sembilan ( 12-1-1999) dari berlaku sampai.---

tanggal limabolas Juni tatun duariby dua (15-6-2002 ).cvaermmmmeccmmcceeaeneee
-Menurut kelerangannya dalamn hal ini bertindak selaky Ketua Kerapatan-----
Adat Negari ( KAN ) Simarasok dari dan oleh karcna ity untuk dan ‘alas----.

nama serta seh mewakili Kerapatan Adat Nagari ( KAN ) Simarasok, «-------

chamam'n Baso. -
.::\. Tuan M. DATUK RAJO PANGHULU, umuir 48 tahun, Swasia, bertenipnt--
linggal di Desa Sungai Janiah, Kecamatan Baso, Knbupaten Agam.--vesa-unens
-Pemegang Kartu Tanda Penduduk Nomor : 0106/2016/008/01-1998, yang--

dikeluarkan olch Camat Baso tanggal delapan Oktober seribu sembilanratus

. e A — et sk i n Lamet




Agam,
-Pemegang Kartu Tanda Penduduk Nomor : 0100/2022/008/01-1927, yang--

dikeluarkan oleh Camat Baso, tanggal delapan September seribu cesses-seceee-

sembilanratus sembilanpuluh tujuh ( 8-9-1997 ) dan berlaku sampai tanggal-

lima September tahun duaritu ( 5-9-2000 ).-------
-Men.umt keterangannya dalam hal ini bertindak selaku Kepala Desa Sungai
Angek dari dan oleh karena itn untuk dan alas nama serta sah mewakili ------
Doga Sungai Angek, Kecamatan Bago.ccea-semmmsmesmmmmmens cmnssennoranmnimanaaanes
. Tuan 8Y. KARI MAHARAJO, umur 36 tahun, Swasta, bertempat tinggal di
Dusun kan, Doesa Sungai Janiah, Kecamatan Baso, Kabupaten Agam.--------
-Pemegang Kartu Tanda Penduduk Nomor : 0008/2016/008/01-1999, yang--
dikeluarkan olch Camat Baso, tanggal limabelas Pebruari seribu -----e-emeveee
sembilanratus sembilanpuluh sembilan ( 15-2-1999 ) dan berlaku sampai ----
tanggal sepuluh Juli tehun duaribu dun (10-7-2002 ).~en-rmermrseeencennnzncnancas ’
-Memurut keteranganmya dalam hal ini bertindak selaku Kepala Desa Sungai

Janiah dari dan oleh karona itu untuk dan atas.nama serta sah mewnkili ------

Desa Sungai Janiah, Kecamatan Baso,---------zcscaremom- -
. Tuan A.K. MAHARAJO DIRAJQ, Swasta, bertermpnl tinggn) i Dcs;l Koto-
Tuo, Kecamatan Bago, Kabupaten AgRIM.«--ssssmmsimsmsmmmsseamnoeases e
-Menurut keterangannya dalam hal ini bertindak selaku Kordinator Pemuda-

. Desa Kolo Tuo dari dan oleh karena itu untuk dan atas rama serta sah -------




mewakili Pemuda Dega Koto Tuo, Kecamatan Baso, ------s--c-mme-cecoeease -

9. Tuan RAKANI SUTAN PAMUNCAK, Swasta, bertenipat tinggal di Desn--
VI Suku, Kecamatan Baso, Kabupaten Aguim,-----scseerasmmseeecocmeesioaneee
-Menurut keterangannya dalam hal ini bertindak selaku Kordinator Pemuda -
Desa VII Suku dari dan oleh karena itu untuk dan atas rama serta sah --eeee--

* mowakili Pemuda Desa VI Suku, Kecamalan Baso,-----«-usssesesarracsoneasas

10. Tuen M.S. SUTAN BANDARO DIACEL, Swasta, bertempal. tinggal di -

Desz Sungai Angck, Kecamatan Baso, Kabupaten Agan,
-Menurut kctomngma dalam hal ini bertindak selaku i&'ordinator Pemuda -
Desa Sungai Angek dari dan oleh karcna itu untuk dan atas nuna seita sah -

- mowakili Pemuda Desa Sungai Angek, Kecamatan Baso.---«--sc-eesomaeemeneaae
11.Tuan MUHAMMAD NAZIR, umur 24 tahun, Swasta, bertempal linggal di--
Dusun Ikan, Desa Sungai Janiah, Kecamatan Baso, Kabupaten Agam,--------
-Pemegang Kartu Tanda Penduduk Nomor : 0050/20) 6/008/01-1999, yang.-
dikeluarkan oleh C:;nlat Baso, tanggal delapan April seribu sembilanratus --
sembilanpulub sembilan ( 8-4-1999 ) dan berlaku sampai tanggal limabelas--

Januari tahun duaribu dua ( 15-1-2002 ).----=-acaeceeoaames

-Menurut keterangannya dalam hal ini bertindak selaku Xetua Pemuds Desa

Sungai Janiah dari dan oleh karena jtu untuk dan utas nama scria sah «-=meeee-
mewakili Pemuda Desa Sungai Janiah, Kecamatan Baso,---eesessecernraanennnns

-Kesemuanya saal ini berada di Lubuk Basung,-------=sesamemmamcemmemmoaomonncnnenene




-batwa Pihak Portamn adalah'Pcmogang Izin Pengelolaan Sarang Burung Walet i

Goa Panjang Simarasok dan Goa Tanusan Sungaj Janiah, -

--Balwa Pihak Kedun adalah Pemogang Ulayat Nagari Simarasok dan Ulayat Desa

Sungai Janigh yang didulam Ulnyat terscbut termasuk Gon Panjang Simarasok ---.

dan Goa Tarusan Sungai Janinh, O
-Pihak Pertama dan Pihak Kedua hendak mengadakan Perjanjian Kérja Samns----..
lentang Pengelolaan Sarang Burung Walet di Goa Panjang Simarasok dan Goa ----

Tarusan Sungai Janizh, et e .

-Berhubung dengan segala sosuatu yang telah diuraikan diatas, malca para pihak---

telah setuju dan mufakat untnk mongadakan Perjanjian Kerja Snmna, dengan «--e---
ketentuan-ketentuan serta aturan-aturan 86DAGRT DOriKUL teemnteecememee e
-- Rl 2171 R O

-Perjanjian Kerja Sama ini diadakan khusus untik Pengelolaan Sarang Burung----

Walet di Goa Panjang Simarasok dan Gon Tarusan Sungai Janiah, Kecumatan --.-

Easo, Kabupalen Agam. e e e mmmeecaenaaananne.

am-- Smmmmamshememesammamnsen————— Pasa] 2 s
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sojak langgal akta Ini ditanda tangani dan akan berakhlr tangen! ligabelas Juli -----

tahun duaribu empat ( 13-7-2004 ). - —

-Setinp 1 ('satu ) tahun perjanjian ini dapat ditinjau kembali, e

-Sctelah jangka waktu tersebut berakhir, perjanjian ini dapat diperpanjang lagi ----
untuk jangka waktu dan syarat-syarat yang akan ditentukan dalam sural perjanjian

tersendifl,---------cremveasamanan

-bila snlah sutu pihak hendak mengakhiri perjanjian ini, muka pihuk yang ----se-e-e.
mengakhiri tersebut harus memberitahukan kehendaknya tersebut Kepada pihak -
yang lainnya dalmnjm{gk‘:;'{ﬁktu 3 (tiga ) bulan sebelum perjanjian ini berakhir.-

S R Pasal 3---- T e LRI R e

-Pihak chu_i; adalnh P.cmcgnné perjanjinn kerja snma Kontrak /Sowi Gog =--==sse-
Simarasok, Kenegarinn i’):imnraso]-: dun Goa Tarusan Desa Sungni Janiah satu dan-
lain scbagz.aimana temyata dari Surat Perjanjian Iéorja Suma Kontrak / Sewa Goa -
Simarasok, Kenegarian Simarasok dian Goa Tarugan Desa Sungai Janiah, twggal-
tiga April seribu sembilanratus sembilanpulul sembilan ( 3-4-1999 ) yang --------
ditanda langani oleh Dircktur Wama PT. CAHAYA NUFIT TARUSAN---cuesasen-
Drs. HM. SANI ALAMSY AH, SH, MBL, Kctua KAN Simarasok Dr. JH. ZUBIR
YUNUS Dt. .KAMI’UAiJG PUTTAH, Sokretaris X AN Sinmmsok S7. L, SA'T,--

Ketun Kcmpflllnn Niniak Mamak Sungai Janinh M. DI RAJO PANGULU, Kopnla

Desa Sungai Janiah KARI M?\HARAJO dan LMD Sungai Janiah D, TK --=-------

BANDARO KUNING ----r--- R




B LU S

-Pihak Kedua menjamin sepenulmya keamanan dan ketlentraman Pihak Pertama.---

dalam mongelola Sarang Burung Walet di Goa Panjang Simarssok dan Goa ------- .

Tarusan Sungai Janiah,

-Pihak Pertama berkewajiban menjaga kelestarian Habilat Burung Walet dan ---=--

populasinya. e eeaemmaeacceeancomeeeacmaeeas ceeeennen .

-Para pihak terscbut telah setuju dan mufakat dalam pembagian hasil panen -------
Sarang Burung Walot di Goa terscbut diatas sebagai berikut :----nsemeseeneearnceeaaaas
a. Pihak Pertama memperoleh 75% ( tujuhpuiuh lima prosent ) dari hasil panen.---
b. Pihak Kedua memperoleh 25% ( duapuluh lima prosent ) dari hasil-panen atan

mir;imal Rp. 675.000.000, - ( enamratus tujubpuluh lima juta rupiah ) pertahun.
-Pihak Pertama mempunyai kewajiban untuk membayar retribusi daerah, biaya ---
pengamanan,.upah buruh, jamsostek, peralatan dan mobilisasi, kesemuanya --e----
tersobut diates menjadi langgung jawab dan beban Pihak Pertan,---zznnzemmesoe-ono-

SR » 13| T bbbt

-Pembagian Pihak Kedua sebagaimana dimaksud dalam pasal 5 huruf b,-----==zeee-
digunakan dengan perincian sebagiti DEITKUL oeemmnmmmmesssaanemnsimmrsassneaneneonae e
a. Nagari Simarssok 55 % ( limapuluh lims Prosent ) sy minnl -eeeeeneeanecens

Rp. 375.000.000, - ( tigaratus tujubpulub lima juta fupiah ).ceassrecearesensassces

b. Desa Sungai Janinh 45 % ( empatpuluh lima Prosent ) atan minimal ---s-esezoee




Rp. 300.000.000, - ( ligarntus juta FUPiEh ), reesesemmsasmesmmaasnesnssmnsessas o s

Pagil] Tosmmsmeomesnmmmemmnransaramaanassomsnsnseraas

-Pembayaran terhadap pembagian sebagainiana yang dimaksud dalam pasal 5 -----

dilakukan setiap kali panch. e eeeemeeeemssmmmmamesoessmmemmmesse-RREessssssssseessac
-Pombayaran terhadap pembagian sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 6 -----

dibayar dimuka,----- I

-1 (satu ) minggu setelah pembaysran bagi hasil diberikan untuk Nagari, maka---

Pihak Pertana dapat memulai Opernsionalnya dilapangan, ----------ssmseesoesmsmmsers

- - ‘h Pasal 8--r----e-senmmsamermamenmnsnsmanaanmnansienan
-Hasil pembagian Sarang Buning Walet yang diperoleh Pihak Kedua digunakan ---

NG seperuhnya untuk kepentingan masyarakal, organisasi Kerapalan Adat Nagari dan

o, AN
: ‘r})g Ninizk Mamak di kedua kenogariun dan Desa tersebut distas, —eee
E}?J:,-ég/ - ‘ ceemmemmmmemasname- PASAL Yerrammrmmmemmnasanesasmsamrsacseensmnn o
.Pihak Pertama bertanggung jawub sepenubnya terhadap pcngnmnnm; Goan-emmvem-r
lersebul diatas, eeeseemameesmsemmmemmsmmmsESSeTesEEEITIIIIIiTTeTIIEIIIfeeTIIIIIETIETES

-Pihak Kedua wajib membantu Pihak Pertama dalam menjaga Goa tersebul.-=-----=

-Bilamansa perjanjion kegja sama ini timbul perselisiban antara para pihak, maka --
pcxselisihan' terscbut akan disclesaikan socarn damai melalui musyinwirh,i--------

-bilzmana ha! terscbut tidak dapat diselegaikan secara musyaaarah, maka para -=-

pihak setuju untuk menyelesaikannya melalui Pengadilan Negeri Tubuk Pasung di

LUK BRSUI.oereeeeeseasessssssssss s o5 femmnmnmannnens




----- Pasal 11 -
-Biaya pembuatan akta ini dan biaya-biaya lain yang bortalian dongan akta ini, ---

ditanggung dan dibayar oleh Pihak Pertama.---

----- ~--------Pasal 12-.... .

-Tentang perjanjian ini dan akibat serta pelaksanaammya, para pihak memilih --ce--
lempat tinggal tetap dan seumunmmya di Kantor Pahitera i’cngadi lan Negeri Lubuk
Basung di Lubuk Basung,---=re---ceeomeeummmemcran emmen e ceeme e meeee oo

-Para penghadep diperkenalkan kepada sayz, Notaris, olch 2 ( dua ) orang -----e..-

ponghadnp lainnya, JU— .
-Pt;.da saat pembacaan dan penanda tanganan akia ini Jjuga dibadiri dan/ataie---a-ns
disaksikan olch Tuan ASRIL, Tuan ALIMUDA DALI MUNTE, Sarjana Hukun,-
Tuan M.NOERMANAN, Sarjana Hukum, Tuan Kapten ASRUL dan Tuan Drs.---

ELDI AZWAR, selaku Muspida Kabupaten Dacrah Tingkat If Agam, yang tidak--

ikut menanda tangani Akt iRl -sseeseeese e rea e v

DEMTKIANLAH AKTA INJ--semereceemmmmmmreeecnmmasnne

-Dibuat sebagni minuta dan dilangsungkan di Lubuk Basung peda hari dan langgal
lersebut pada kepala akla ini, dengan dihadiri olch Tuan ISMU NAZIF, umur 57--
tahun, Bupati Kepala Dacrah Tingkat I Agam, bertempat tinggal di Lubik =----ceee
Basung, Pedang Beru, Kelurahan Surabayo, Kecamatan Lubuk Basung, Peinegang
Kartu Tanda Penduduk Nomor : 5581/2017/002/01-1999, yang dikeluarkan olch--
Camat Lubuk Basung tanggal sembilan April seribu sembilanratus sembilanpuluh-

sembilan ( 9-4-1999 ) dan berlaku sampai tanggal dclupanbeias Marct tahun ~---.

T P T T MO



duaribu dua (18-3-2002 ) dan Tuan Doktorandus KOMARUDDIN, urus §7 e
taliun, Ketua Dewan Porwakilan Rakyat Daerah Kabupaton Dacrah Tingkal Jl-----
Agum, bertempat lingga di Bukitlinggi, Jalan A. Karim, Rukun Tetangga 02, -----
Rukun Warga 4, Kotamadya Bukittinggi, saat ini berada dj Lubuk Basung, --------
Pemegang Surat Izin M;:ngcmudi Nomor : 420608180002, yang dikeluarkan oleh

Intansi yang berwonang tanggal duapuluh dua September seribu sembilanratus --e-
sembilanpululi delapan ( 22-9-1998 ) dan berlaku sampei tanggal duabelas Juni--»
tahun duaribu tiga (12-6-2003 ) sorta saudnri NIRMALA DEW], Karyawan -se-eus

kantor notaris, bertompat tinggal di Lubuk Basung, yang saya, notaris, kenal ------

sebagai saksi-saksi,------
-Sogera sotelah akta ini says, notaris, bacakan dibadapan para poenghadap dun -ees

saksi-saksi, maka akta ini ditanda tangani oleh para penghndap, kemudian oleh ---

saksi-saksi dan saya, notaris. -ae-
-Dilangsungkan dengan tidek memakai perubnlinn«=--------- mymemmnae eeemeeneaneas -
-Minuta akta ini ditands tangani SCCUKUPNYE, «===snens-=mn-2ssssmcmmnnnzammnnammecmnenas

-Diberikan sebagai salinan. e ceee oo

SRI HUSNIATI NAJMI, SH

10
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Kembaca i Surat permohonan Dircktur PT, Cohaya Dukit

Henimbang : a.' bahwva burung walet merupakan satwa

© tiduk dilindungi undang-~undany dan mempunyai
potens! nilat ekonomis, schingga.periu dimantaat-
kan potansinya 4ntuk meningkajkan pendapatan

e S 1 B S

! SURAT KEPUTUSAN® '
B%PATI KEPALA DAERAH TINGKAT II AGAM
+  NOMOR : 5K.188/10% /HUK-1998 .
] TNTANG
PEMDERIANYIZIN PENGELOLAAN SARANG BURUNG WALET KEPADA
PT. CANMAYA BUKIT TARUSAN DI GOA PANJANG SIMARASOK DAN

BUPATI KEPALA DAERAIl TINGKAT II-AGAM

Nomor CBT/003/11/1999 tenggal 11 TFebruari

perihal, permohonan izin Pengelolaan sarang Burung

loyang-layang di Goa Tarusam dj Desa Sungai

dan Gpa Simarasok Kecamatan Baso Kabupaten Dacrah

Tingkdt II Agam.

|
'
-

perekonomian nasyarakat dengan t:z
kKan kelestariannya

"b. bahwa ,dalam rangka membantuy usaha Pemerintah
Daerah divid.nyg pelestorian lingkungan hidup
terutama satwa dan mencegali penangkapan serta

s pengumpulan sarang burung (satwa) sccara
PT. Cahaya Bukit Tarusan bermaksud

tmengusahakan pengelolaan sarang Durung Walet
nGoa Panjang Simarasok dan Goa Tarusan Sungai
nJaniah Kecamacsn Baso Kabupaten Daerah Tingkat 1]

Agam;

|

c.ﬁbahwu Sementara menunggu petunjuk lebih

Ydari pemerintah tingkat.atas dan Pertimbangean
. kcamanan, maka perlu diberikan izin kepada PT.
- Cahaya Bukit Tarusan dengon Surat Keputusan

“Bupati Kepala Dacreh Tingkat 11 Agam.
b

Meagingat l1.-Undang-undang Nomor 12 Tahun 1956 tentang
' -Pembentukan Daerah Otonom Kabupaten Dalam

" Lingkungan Propinsi Sumatera Tengah

2. Undang-undang Nomor 5 Thhun 1967 tentang

Ketentuan-kotentuan Pokok Kehutanan

.
!

J. Undang-undang NQmor 5 Tahun 19?4'tchtang'Pokok—

pokok Pemerintahan di Dacrah ;

4, Ugdang-undang Nomor § Tahuwn 1979 tentang

"

Pdmerintahan Desa;

A TR e - & i,

Tarusan

dlar yang

<tap mempertahan-
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. . 1.
Undung-undang Nomor S Tahus 1990 tentang l
Xonservasli Sumber Davya Aloam Hayati dan .
Ckositemnva;

Undang-unQung Nomor 18 Tahun 1997 tcntang Pajak
Dacerah dan Retribusi Dacrah

i
Undang-Undang Nomor 23 Toahun 1997 tentang
Pengelolaan Lingkungen Hidup

-
.

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 1988 tentang
Koordinasi Koglatun Instans) Vertlkal di Dacrah;

Peracturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 1997 tentang
Rotribusi Daerab ; .

Peraturan Pemerintah Nomor 62 Tahun 1998 tentang

Penyerahan Sebagian Urusan Pemerintahan di Bidang
Krhutanan Xepada Daerah; ) N

Neputusan Montcéi Dalam Nogorl Nomor 174 Tahun

1997 tentang Tata Cara Pemungutan Retrlibusi '
Daorah: :

Keputusan Mentorl Dalam Negerl Nomor )19 Tahun
1998 tontang Ruang Lingkup dan Jenls-jonis
Retribus{ Dacrah Tingkat 1 dan Daerah Tungkat II;

Peraturan Dacrah Kabupaton Daerah Tingkit 11 Agam
Nemoer 14 Tahun 1998 tentang Retribusi Izin
Pengamb)lan Hasil luten Ikutan Dalam -Xabupaten
Daerah Tingkat Ii Agam. {

Rokom=zndasi Knpala Sub Bulni,Konscrv%ai Sumboer

Daya Alam Xabupaten Dacrah Tingka: 11 Agam

Nomor 1004/VI- SBXSDA-2/ 1999 tanggul 14 Juli .

1999 perihal Pertimbargan Teknls Eengelolaan .

Sarang DBurung “Walet dl Gog' Tarusan Desa "

Sungei Jenlah dan Desa Simarcasok Kecamatan ) |
Boso .y .

Akta yPerjanjlan Kerjasama mengenai pengelolaan
saras"g Burung Walsdt di Goa Panjeng Simarasok
tlun Soa Tarusan Decau Sungal Janiah Kecamatan
Baso. yang dibuat dihadapan SRIHUSNIATI NAJMI,
SH, Motagls 41 Lubuk Basung, Nomer 5 Tahun 1999
toangzal 13 Jull 1999,

, MEMUTUSK.AN

Hcmbcfl 1zin pengelolaan sarang Burung Walet

vepoada PT. Cahaya Bukit Tarusan yang berkedudukan
gl Buklttinggl.

Lokasi Goa pengelolaan sarang Burung Walet !
sebagalmana dimaksud diktum PERTAMA adalah lokasi
Coe alam)] di Ngaloel Panjang Simarssok dan Goa !
Tarusap Sungal Janiah Kccamatan Baso Kabupaten '
Dacrah Tingxat 11 Agam.




Tujuan Pengeloiaap sabang,Burung Walet adalah
untuk Mempertahankan kc]cstnri:n Jenls Burung
Walet dap memperbanyak Portlasinya serta-
meningkatkan kesejahteraan Mmasyarakat Sctempat
"sekaligus menunjang Pendapatan Dacran melaluj
Pemantfaatan sarangnyn..

Dalam melaksanakan Pengololaan sarnng'Durung
Walet, Pemegang izin harus mematuh| Ketentuan

scbagai berikut:

i. Pcngambilnn ‘sarang- Burung Walet dapat

10,

dilakukan scbanyak—banynknya 4 (empat) kali
dalam } (satu) tahun, yafty 3 (tige) kal{
Panen rampasan (sebelum S&rang walet berisi
telur ) dan I ~(satu) kali Panen tetasap
{setalahn anak Burung Walet bisa terbang) dan
dilaksanakan pada slang hari.

Daerap Tingkat 1 Agam dan Sup Balaj
Konservasj Sumberdaya Alam  Xabupatep Daerah;
Tingkat 171 Agam selambgt-lambatnyu 15 (lima
belas) sobalum pancn dilnksanakan. 5

Membuat Berita Acara Panen dengan mencantumkan
hasij Pancn dan njjai jualnya Yang ditandata-~
nganj oleh unsur Pengusaha, Pemerintap Dacrah,
Sub  palaj Konservas] Sumber Daya Alam dan
masyarakat Seltempat . :

k
pat alam kegiatan Pengelolaan sSarang Burung
Wolet Scsuad kcnhllannya.

Membavar upah yang layak Kepade pekorja,
Mcngasuransikan tenaga Kerja.

Meabayar Fetridbusi "izin Xepuda Pemerintan
Dacrah Tiagkat (] Agam sebesar ¢ % per kg dari
hasi] Panen dan ha}k Mmasyarakat Satempat sesuai
dengan Berita Acara Panen,

Harus monjaga kolcstnrinn lingkungan Burung
Walet danp menyl{sip Populasy Burung Walet
dengan bibijt burung yang bcrkua]itns.

terganggu serta ketentraman masyarakat tetap
terjamin, .




Seb Balal Konservas! Sumber
Kabupaten Agaom.

diporpanjung berdesarkan perm

PR vl

beryangkutan dan hasil pecnilaian Bup
Dnerah atas kegiatan yang dilaku¥Xan

.Daye

11, Melaperkan perkembangan pengelolasn Sarang
Burung Welet sectlap sclesai panen dan sctiap
tahun { laporan tahuman ) kKepada Bupat! Xepala
Doerah Tingkat Il Agam dengan tembusan kcpada

Alam

“ . Izin ini berloku untuk "jangka waktu S5« {lima)

tahun semenjak tanggal ditetapkan dan dapat

ohonan yang

ati Kepala
seboelumnys..

’ 2. Permohonan pecpanjungan izin sebagaimana yang

Y dlmaksud pada angka 1, diajukan kopada Bupati
Kepele Dacrah Tingkat I1 Agam sclambat-

dalam

tertulis

paca tanggal

Scsuatunya

sizbagaimana

yternyacta

Juli 129%,

Il AGAM

lambatnya 3 (tiga) bulon sebelun {zin berakhir.
g Apabila pemegeng lzin tldak melecksanakan
b Xetenwuan-ketentuan scbagaimana dimaksud !
¢ Surut Xeputusan {n{, maka lzinnya dicabat sctelah
; terlebih dabhulu diberikan peringatan
X sebanyek 2 (tiga) kall.
EH : Surat Koputusan ini mulai barlaku
3 ditetapkan, dengun kotentuan segala
f akan diubah dan diperbaiki kembali
: mosiinye apabila dikemudian hari !
Py terdapat kckeliruvan dalam penctapan int:
4| * 1
: :
b Ditctagﬂgn di Lubuk Basung
S PO, LANZER D 15
; BI.IPA?I,L\“'J{EP 3 TIYGKAT
| ' o B
: A\
i ]
‘5. o

< e

m dissepaikan kapada Yib

ik Gudernur Xapala Oasvah Tinghal I Susber 61 Paduing.

ik Psabanty Gubsravr Susbar Xilayzh 1 d5 Bukilliaggi. .
Shra Kakanxi) Departoxon Xehulansa dan Perkobunsa Propinsi
Adihers Bty dl fadang,

Jdaird Kepala Balal Zonservasi Suaber Day: Alsx Propinsl
Jatera dacat 41 Puadang.

. Peabanty Bupali Agan XIlayad Tiaur i 8isro. .

1. Sepala Dinas Pendspatan basrah Tingkal [} Agan di Lebuk
Ay,

:hﬁ fopals Sub Balai Koaservasi Svabor Daya Alan Kibupataa
w §i Lubuk Basung, '

dita Caxat Baso di Baso.

Wrlaan dirase parlu,

------------------
-----------------------------------------

s

ulat




Lampiran 5

KERAPATAN ADAT NAGARI (KAN] SIMARASOIL
RKENAGARIAN SIMARASOK KECAMATAN BASO
"KABUPATEN AGADM

Sckeelaviat @ Ralai Adal Simaragol 7 Desa V1 Sulou

PENYERAHAN PENGEL.OLAAN GOA PANJANG SIAARASOK KANAGARIAN SIMARASOK
KEC. BASO, KAB. AGAM, SUMATERA BARAT

Yang bertanda langan di bawah ini :

Mama 2 O 1L Zubir Yunus DL Kampuang Putiah
Jabalan -, : Ketua KAN Simarasok

dalam hat ini mewakili Pondudoh Kanagation Simaeanul..
Yy

Dengan ini meaycrahkan hak pengelolaan Sarang Burunq Layang-layang / Walel yang lerletak
di Kanagarian Simarasok yang berada of Goa Panjong Simarasck, Kee. Baso, Kab. Agam,
Sumalera Baral kepada PT.Cahaya Bukit Tarusan berdoniisili di Bukillinggi , berdasarkan Akle
Notaris SRI HUSNIATI NAJKI SH, No.5 TERTANGGAL 13 JULI 1999.

Bathwa kanii mengmalk.an diri dan bertanggung jawab penub lerhadap penyerahan Goa Panjang
Simarasok ini cfan Gdak akan menyerahkan pengelolaan Goa kepada Pihak lain alau yang dapal
merugikan PT.Cahaya Bukil Tarusan. .

Hal-hal lain yang belum dialur dalam penyerahan pengelokian ini, akan dibuatkan perjanjian

lebih lanjut secara lerpisah. .

Demikianiah penycrahan pengelolzan Goa Panjang Simarasok ini kami bual unluk dapal
dipergunakan scbagaimana maslinya.

. f"{)'?"" /_S@ra.,ok, 15 J0ki 1999
aleg T

— ‘1/ -_- _‘.: l-ll; iy

.-/_‘:'.";-'-.
X Snr..'-.?'/f/ \ Nl
Dr.HZubirYunes OLKampuang Pullnh = ""Dra H M.Sanl Alamsgyah, SHLMBL
Ketua KA Simarasok Oirul PT.Cahaya Bukil Tarusan

Mengelahui dan menyelujui :

1. N.DLIAS nqkuto Basa . 2. S.Dt.Panduko Mmolelo
Kelua b N Simarasok Kc\ua t KAN Simaraso

_‘1

\...- ...---"

. WD nqquanq Nan Puliah . 16 Dl Indo M".r_:go
Y.’,ﬂ'l Desa Kolo Tuo Kepala Desa VIl Suku




Lampiran 6

PEMERINTAH KABUPATEN AGAM w
NAGARI SIMARASOK B
KECAMATAN BASO P
Aia Jorong Simuarasok ' Kode Pos. 26192 ' ™

L}

KEPUTUSAN NAGARI SIMARASOK,
Nomor: 112002

TENTANG
TEAM PERUNDING BATAS WIALAYAH/BATAS B
PENGELOLAAN DAN PERJANJIAN KERJA SAMA
NAGAR! SIMARASOK-TABEK PANJANG

ENGINGAT : 1. Perda Propinsi Sumbar n0.9;2000, tentang Ketentuan pokok Pemerintahan Nagari,

2. Perda Kab, Agam no.31/2001, tentang Pemerintahan Nagari,

3. Pema Simarasck n0.01/2002 tentang Teritorial dan Ulayat Nagari Simarasak..

4. Keputusan rapat Paripuma BPRN Simarasok bersama wall nagari Simarasok tanggal
04 Agustus 2002,

enimbang - Sidang Paripuma BPRN bersama Wali Nagari tanggal 04.08.2002..

‘MEMUTUSKAN

ENETAPKAN  :Keputusan Nagari Simarasak(BPRN+Wali Nagari) tentang keanggmaan'Team perunding
hatas wilayah Nagari, batas pengelolaan dan atau kerja sama pengalolaan sarang walet

antara Nagari Simarasek dan Nagari Tabek Panjang.. :

SRTAMA :Mengokehkan Keputusan BPRN no.10 tahun 2002 dan mengangkat Wali Nagari sehagai

Ketua Team,
EDUA *Menunjuk sdr Ketua BPRN Simarasck sebagai Wakil Ketua team.,
ETIGA :Menunjuk arang -orang yang namanya tertera dalam lampiran sgbagat anggota..
EEMPAT :Menetapkan Ketua, Wakil Ketua dan Anggota merupakan satu kesatuan untuk bertindak

untuk dan atas nama Nagarj Simarasek.. Semua keputusan yang didapat oleh team Inl
adatah Keputusan Nagari Simarasok,,

LIMA ~Semua perundingan atau kesepakatan pihak yang tidak diputuskan ofeh team ini dengan
Nagari Tabek Panjang atau Jorang yang ada dalam Nagari Tabek Panjang, atau lembaga-
lembaga atau kelompek-kelompok atau kesatuan-kesatuan atau suku-suku atau apasaja
yang terkalt dengan Tabek Panjang tentang Guo Nan panjang-Guo Tarusan dengan tanah-
tanah dipintunya atau hastl dari Guo tersebut dinyatakan tidek syah dan tidak dapat
diberlakukan,.

ENAM ‘Bagi anak Nagari Simarasok yang melakukan perundingan dan kesepakatan seperti apa

*"yang tersebut pada angka lima diatas setelah keluarnya Perda Agam no 31/2001, akan
dilakukan pemanggitan dan dilakukan penglurusan sesuai dengan peratuiran yang berlaky,

TUJUH :Surat keputusan inf berlaku semenjak ditetapkan..

urat Keputusan inl akan diubah dan diperbaik jika ternyata terdapat kesalahan atau kekelirzan dalam w i
enetapannya.. B

Gk "\‘tagkan di Simarasak
) Ztanggal 08 Agustus 2002,
& LY t‘:‘z‘!-

\ ‘?_ X A

(A1 Rajo Mangkuto)

v _ -1



' anpiran 7

H
Nomuor  Islimewa. : Simarasok. 15 Marel 2003, -
Lmp > Nihil : :
Jal s Penraduiin ks pen Han st alle . .
al . : Penpaduin atas penpambilan sarang wallet . '
milik Nagari (rakyal) Simarasok Kee,Baso : \
Kab Apam oleh okauin dengan kelompok lertestu . H
* ]
1
KEPALRA YTIL ‘

1. BAPAK KEPALA POLIST DALERALL
: SUMATERA BARAT .
22, ODITUR MILITER TINGGI SUMATRA
BARAT DI PADANG | - |
di '
PADANG

Dengan Honmal . :

) Babwa dengan surat tanggal 15 Febeuari 2002 no 1 d/WN-SiM/1-

© 2002, prcla masa transisi dind Pemerintahan ber Desa menurul Perda Sumbar

No. 13783 kepada pemerintahan ber Nagari menurut UL No 22 /1999,

Percda Sumbar No. 0972000, Pejabal Wali Nagidei Dt Manpggung Rajo, Kelua

BPRN HA 1M Rajo Mangkulo bersama . Kelua KAN HAY Dt Kampung

Putiah, telah menyampaikan surat Kepada XODIM 0304 Bukiltinggi,

meminta pengantmin Pemeliiacaan dan Pematikan sarang wallet dalam Gua
) Nan Panfang Simarasok yang diurus oleh Pemerintahan Nagri Simarasok.

Guo nan Panjing itu berstatus Ulayal Nagari Simarasok, Sesuai.dengan

Pecda Sumbie no 0972000 dan Perda Agam no 3172001 hasil Ulayat Nagari

menjadi Penghasilan Asli Nigari, (PAN) diperpunakan oleh Pemerintih

Napari ontule kepentingan anak Nagari dengan sebaik baiknvi,

. Maksud sural tersebut apae kicanya KOIIM 0304 Bukitingpi dapatl
mengamankan  Pemerinlahan Magar - Simarasok  dalam mclibara  dan
memetik sarang Walet dalam Guo nan Panjang itw. Dimana bagian dari
hasilnya diserahkan untuk KODIM dan petugasnya olch Pemerintah Nagari
Simarasok, ’ : -

Paca tanppal 18 April 2002, dengan dilantiknya Wall Nagari Y

Simarasok yang definitive, berarti kembali ke Nagari sesvai dengan Pasul '

18 VUD 1945, yang ditokohkan dengan  UU No. 22 Tahun 1999 dun )

diperingi dengan PERDA Sumbar No 09 tahun 2000 dan PERDA Agam |~ i

No. 31 / 2001, lelah sewmpuna yang berarti pemerintaban Nagari yang

mandidi  sudah harus  berjalan  denppn Rwear, Untuk melancurkan

Pemerintahan nagari ity telah ditetapkan dengan pendapatan Asli Nagar _

(PAN).. Pendapatan Asti nagri ilp untuk Simarasok berasal dari hasil Ulayal ' ‘

sarang wallet, Untuk ilu Pemerintahan Napari telah menerbitkan Peraluran - -

Nagari Simarasok Nomor 01 /2002, Nomar 02/2002, Nomar 02/2002 dan '

Kepulusan Wali Nagari Simarasok Nomor 01/ 2002 yang dikokolikan olch

rapat paripurna PR Simarasok,, .

. Untuk ite Komandan Kodim 0304 Let Kol Budi Harianto tehah
menunjuk Leberapa erang aparatnya dibawab Pimpinan Kapten, Nelson
Sinhaan, Tukannya mcngnmanl\l:m Peraa dan petugas yang ditunjuk olch
Pemerintahan Nagari yang dila!{ulcnn ofeh Kodim tapi menunjuk yang lain -
yang namanya discbul dibawah ini. . . "

I Apta, Subali - ( Kasal Intel Polresta Bukitingg)
2. M. Mur Zen :
"3, Marni S\ Parpatiab.
-, Dt Tan Mangindo =

e bersambung ke h
)

-

Py

W

SN e e ah o omw

- rm e ————
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Lanfutan surat langgal 1> maret 20005 bl prenezaduin iiss penambita sarpg willes milils wagari Simirasok

.
3

0

S Zalva Blemh
0. AL lakiah Togo.
g 7. Yunuar St dindih
8 Maseal Lk Bagindo

Pemeih sivangs, warhel v Jiber iz oich wali Nagart sesua dengan
agn Napgari vy herliaku Uitk atas persciujuaninga dia usir deagan
ancanan fembiakan dan adapuly van Jipukuli,.

Dot Sacsng, Walet ity mereka jial dan tannya ek lagt bersiima
g memherikan Lk Nugar sesenpuns Sumpai sekarnng ‘mercka teluh
memetik sarng walet itu scbanyak 11 (schetas) kali.. Setiap kali mereka
mnchapat [k 200 (el ratus) ki sarang walel dengan penjualin Rp 1,500,000
(satu ot setemygah) sctiap kg, Kami tak mendapar- informasi yang jelas -

apahah Ketigh Ppetisis Nagari cecats pritidi mendapit bagian dari hasil
PN Foadim tersehut.,

Karena demikian kami masyarakal Nagari Simarasok murasa sangat
dirngikon, kami mohonkan kepada bapak Kiranya mereks it dipanggil
diusut,dan cliperiksa pembukuanuya sesuai dengan Perda Peraturan Nagari
(Perna) yang ada., Bagiun hasil untuk Nagari diseralkian kepada Nagri
Gimarasok  dimasukkan kerekening yang welah disediakan. -Juga kami

. sampaikan ketigy npelugas Nagari vang terscbut diatas diperiksa, scluruh
wang hasil Gua yang berach ditanpan mercki, mereka pu_rl:\nggmu;jmvuhl-’uu .
© - kepada kami rakyal melalui bapak sesuai dengan aturin ying herlaku.. .
Demikianlah surat ini kami sampaikan Riranya keluhan kami sebagai
rakyal mendapal perlindingan dari bapak g .

.
L

Tembusan dikivimkan kepadi Vil

1 Ketua DPRRE di Jakaria .
Presiden R1di Jakart, -
3 Kl Malikamals Aguang KEd Jakurk.. ‘
J. Menteri Kehakiman dan LIAM i Jukarti,
3, Menteri HANKAM di dakartar.

6 Panglina TNI i Jakarm ) . )

7. RKepals Repualisian REdi Jakart., ' . .

8. Kepala Stal Angkatan Parat di Jakart : Ct
0 9. Ka Bagn Iteleien Nasionl (BN di Jakarta.,

10, Panglima Territorium | Bukit Barisan di Medan
P, Kejaksaan Tingsi Sumali BRarat di Padang,..

12, Komaudin Koram 03 Wirnhraja i Paclangt.. .
. 13, Mahkamah Militer Tinggi Sumbar Ji Padang, _ '
14, Bupati Amam di Lh Basung.. . : -
T Pengadilan Negeri Agam di Lb Basung. ) R
16, Kejaksaan Negeri Agam di L.b Basung.. . R : _
(7 Ka Palresta Bukitinggi di HBukintinegi . ) .
18, Ko, Kodim-0301 Agam di Bukitinggi.. - C _
‘ 19, LSM Q.bar dhi Padang, - _
20, PRI Sumbar di Padang, ’ ] ) _
3], LB Pacng di Padang. ) . .
22, Flarian Padang Fxpros.di Racang P
3. Farian Mimbar Minang di Padang. ) .
’ 24, Hariait Maluan di Padang. : : . .
. + a3, Harian Singuatang di Pacing ' .
26. BPRN Nagari Simarask, R
. 27, Wali Nagari SimarasoR
' 2%, Kepalh Joreng Se Simarasuh, )
B Bersambung kehalaman 3
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PEMERINTampiran' 8" PATEN AGAM

 NAGARI SIMARASOK \

KECAMATAN BASO
Kade Pos. :

W
Phatl s A nak Ait Jorong Stnarasak S — 7

T T Y e e LT T

. ’ Simarasok, 11 April 2003
Nemor :1140/300/20/80/Sim-2003

Lampiran 6 (enam)

Hal :Pembatalan sural no 14/AWN-SIM/1
-2002 tanggal 15 Februad 2002,

Kepada yth '

Komandan Kodim 0304 Agam..

di

Bukitinggi

Dengan hormal,

Pada masa lransisi Pemerintahan berDesa dari Perda Sumbar no 13/1983 menjadi ber Nagari
Perda Sumbar no.9/2001,Pjs Wali Nagari Simarasck vang diselujui oleh Kelua BPRN {tanpa
keputusan rapal BPRN) dan KAN (tanpa persetujuan keputusan rapat KAN) lelah melayangkan
sural permohonan no 14/WN-SIM/II-2002 taggal 15 Februari 2002 kepada bapak untuk
meminta pengamanan bagi pemelik sarang Walet dalam Guo Nan Panjang Ulayal Nagari
Simarasok {lampiran 1).. Dengan ketenluan segala sesualu akan dirundingkzn serla semua
Aluran Negara dan Atluran Nagari akan dita'ali.. '

-Sqmenjak bulan Pebruari 2002 tersebut bapak (Lclkol Budi Marianto) dengan petugas -
Lapangan dibawah Pimpinan (Kapten Nefson) dan pemelik yang bapak tunjuk mendapat
sokongan dari lptu Suhatri semenjak ilu Petugas selaly memetik Sarang Wallal dalam Guo
Nan Panjang.. Baik Kodim atau “petugas alaupun pemetik tidak pernah membayar
kewajibannya kepada Negara dan lidak pula mengeluarkan bagian hasil kepada Nagan,
Simarasok selaku pemilik Ulayat .. Hasil itu dibagi antara Kodim 0304 dengan pelugas dan

pemetik.. s

Bahwa sesuai dengan Perda Sumbar No 09 lahun 2000 dan Perda Agam nomor 31 Tahun
2001, berdasarkan UU No. 22 lahun 1999 menjelaskan ulayal Nagart adalah milik nagari
menjadi penghasilan Asli Nagari ( PAN ) ulayat Nagari itu adatah milik seluruh Anak Nagari,
dimana pengaturan dan pengurusan dilaksanakan oleh Pemerintah Nagari dibawah Pimpinan
Wali Nagari..

Untuk Pelaksanaan Perda Sumbar namor 09 Tahun 2000 dan Perda Agam Nomor 31 Tahun
2007, Nagari Simarasok lelah menerbitkan Perma Nomor 01, Nomor 02 tahun 2002 serta SK
Wali Nagari nomor 01 Tahun 2002, Perna tersebut lelah kami kirimkan hepada Bupali Agam,
Kapolresta Bukittingai, Dandim 0304 Agam, Camat Baso, Kapolsek Baso dan Danrami! Baso.
Wali Nagari sebagai wakil pemilik Wilayat Nagari, Orang-nrang yant; mengambil barang lidak
izin pemilik / wakil pemilik adalah eencuri, Alal Negara mempunyai kewajiban melindungt milik
Nagari { Negara ) dari gangguan pthak lain .

Bahwa untuk memanen sarang Walet harus memenuhi kelentuan yang diatur dalam Peraturan
Pemerintah (PP) no 8 tahun 1999 dengan pefunjuk sural Menten Kehutanan no 524 /MenHul- |
Vi2001, tanggal 12 April 2001 dan lainnya.. Kodim D304 bersama aparatnya dan pemetik yang |
ditunjuk tidak mengindahkan Aturan Nagari dan aturan Negara tersebut., )

Pada langgal 18 April 2002 telah lerbentuk Pemetintahan Nagari yang difinilif.. Nagari telah
menerbitkan Peraturan Nagari dan Keputusan Wali Nagari yang didukung dengan Kepulusan
Rapat Paripurna Badan Perwakilan Rakyat Nagar (BPRN) {lampiran 2).. Karena hal hal yang
kami sebulkan diatas, kami Pemerinlahan Nagari (wali Nagar bersama Ketua BPRN) telah
_menyurati Bapak dengan sural no. 181.40.08.5im.2002 tanggal 26 Agustus 2002 {lampiran 3)
dan beberapa kali kami mendatangi kantor Bapak.. Setelah dapat dilerima beriamu, dalam
ruangan Bapak karni lelah dilunggu cleh dua orang anak nagari Simarasck yang bernama
Muhammad Nurzen dan Daluk Tan Bagindo.. Sural yang kami sampaikan tidak cigubris ka
disuruh berunding dengan kedua orang itu.. Disepakali perundingan akan dilakukan di kantdf
Nagar Simarasok.. Sampai sekarang kedua orang itu tidak pernah muncul dikantor Nagard

Simarasok..

Bersambung keholoman 2
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PEMERINTAH KABUPATEN AGAM

NAGARI SIMARASOK ,

KECAMATAN BASO

Kade Pos. 2

Sainat ¢ Antak Aic Jorong Simarasok e~ e

Hampir seliap hari masyarakal Simarasck berdatangan kekantor Nagari mengusulkan agar
pelugas Kodim tidak dipakai lagi sebagai Pengamanan dalam Guo Non Panjang, karena
mereka itu bertindak fetlampar keras, dan scring memeras pemetik.. Beberapa waklu yang laly
kami menerma surat dari anak nagari yang clitanda langani oleh banyak orang (lampiran 4) ,
Selanjutnya kami menerima pula surat dari kelompok yang kami beri izin diusir ‘oloh petugas

Kodim 0304 dengan kekerasan dan melakukan tembakan {tampiran 5)..

Pemerintahan Nagari adalah bagian pemerintahan Negara republik indonesia yang lercanlum
dalam UUD 45 pasal 18 berikul lampiran.. Disenipurnakan dalam UU no 22/1999 Perda
Sumbar no 9/2000 Porda Agam no 31 lahun 2001 .. Keberadaan ABR! dimaksudkan untuk
menjaga wibawa Pemerintah menegakkan UUD,UU dan Peraturan..

Dalam UU dan Perda ity dijelaskan bahwa Wali Naqari mempunyai hak dan kewenangan
mewakili Nagari dapal bedindak untuk dan atas nama Magari keluar dan kedatam lermasuk ke
Pengadilan.. Karena demikian scliap Perjanjian yang Bapak bual dengan Anak Nagari
Simarasok yang lerkail dengan hak atay kepenlingan Nagar lanpa persefujuan Walj Nagari

adalah tidak syah..

dilakukan oleh Sdr. Ar, Gusman, Dedi, Zal, Malin Ibun dibawah Perlindungan Mustifa) petugas
dari Kodim 0304 Agam( Lampiran 6). ' .

Karena hal hal tersebut dialas dengan ini kami sampaikan kepada bapak kiranya bapak berikut
pelugas yang bapak tunjuk dari Kodim 0304 Agam mohon lidak ikut lagi mencampuri panenan
Sarang wallel dalam Guo Nan Panjang Ulayat (milik) Nagari Simarasok_serla lidak melindungi
Pemanen dengzn segala tidak landukaya,, Mulai saal ini surat ne 14AVN-SIM1-2002 tanggal
15 Februari AP02 kami cabut dan tlidak beriaky lagi..

lkut dilam pelarangan ini anak Nagari yang namanva lercantum dalam lampiran 3 dan
lampiran, 6 yailu, Muhammad Nurzen . DLTan Bagindo, Pk, Pen, Pk Bogo, Yanuar St.Palindin,
Masri dan orang erang yang mengikali mereka Iptu. Subalri sera Ar, Gusman, Dedi, Zal dan

Malin 1bun,

Orang lersebut diatas dapat dilerima kembalj sebagai pemelik atau petugas sarang Walel
selelah mereka melunasi kewajibannya membayar kewajiban kepada Negara dan
mengeluarkan bagian Nagari sesuai dengan Keputusan Wali Nagari no 01 lahun 2002 yang
lelah mereka Panen selama ini.. Orang orang yang selama ini mengikuli mereka dapat dipaka!
kembali sebagai pemelik sarang wallet setelah menyatakan terulis tiada lagi akan mengikuti

orang yang namanya tersebut dialas..

Demikianlah kami sampaikan semoga menjadi perhalian Bapak terlebih doliuly saya ucapkan

banyak lerima kasin., <\K7\5‘3—[}}:ﬁ*}z"ﬂ} ol ke
N

"\ / . : '
\‘x‘:f' CHA DI Rajo Mangkuto)

Tembusan dikirimkan dengan hormat kepada
1. Bp. Kelua DPR R di Jakarla,. .
2. Bp/ibu Presiden RI di Jakarla,.
3. Bp. Mahkamah Agung Rl di Jakarta
4. Bp. Menleri kehakiman dan Ham di Jakanta

Bersambung ke halaman 3




PIeivI BN LD ALEL IWALULE AL LAY S8 0ATL

NAGARI SIMARASOK .
KECAMATAN BASO

pant 2 Anak Aia Jorong Simarasok o

. Kode Pos . 20

5. Bp.Mented Han Kam di Jakarta
6. Bp.Panglima TN! di Jakarta.
7. Bp. Kepala Kepotisian Rl di Jakarta,
8. Bp. Kepala Staf Angkatan Daral di Jakada,
9, Bp. Ka Badan Inlelejen Nasional di Jakarta.,
10. Bp. Panglima Territorium Bukit Barisan di Medan
11. Bp. Gubernur Sumalera Barat'di Padang
12. Bp Kepala Kejaksaan Tinggi Sumalra Baral di Padang
13. Bp. Ka Polda Sumalera Baral di Padang
14. Bp Komandan Korem 032 Wirabraja di Padang. -

- 15. Bp. Ketua Mahkamah Mililer Tinggi Sumatra Barat di Padang..
16. Bp. Kepala QOditur Militer Tinggi Sumalra Baral di Padang
17. Bp. Bupati Agam di Lb Basung.
18. Bp. Ketua Pengadilan Negeri Agam di Lb Basung
19. Bp. Kepala Kejaksaan Negeri Agam di Lb basung,
20. Bp. Bp. Ka Polresta Bukitinggi di Bukitinggi,
21. Bp. Kelua Perhimpunan Wali Nagar Agam ( PERWANA )
22. Bp. Camat Baso di Baso.

.23, Bp. Ka Polsek Baso dj Baso,

. 24, Bp Dan Ramil 0304.0G Baso di Baso.
25, Sdr. Ketua BPRN Simarasok
26, Sdr Kepala Jorong sa Nagari Simarasok.
27. Sdr Kelua Pemuda Ketua Keamanan dan Paga Nagari se Simarasok.

Calatan.
Untuk lembusan no 25 dan 27, kiranya yang bersangkulan mclaporkan pelugas Kodim dan

orang yang namanya lersebul diatas kepada Wali Nagari jika mercka memasuki Guo nan
Panjang alau pinlunya cara bersama alau sendiri-sendiri laporan tersebut di beri lembusan
Ka Polda Sumbar, Dan Rem Wira Braja 032 Padang, Ka Polresla Bukilinggi dan Kapolsek Baso
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Lampiran 9

—_—
—

nor T 1B8/1V¢ [ Huk-2004 Lubuk Basung, 14 Agustus 2004
Bt : Penting :

piran ;. Kepada Yth,

ihal : Pengelolaan Sarang Burung Walet, 1. Sdr Camat Baso

2. Sdr. Wall Nagari Simarasok
3. Sdr, wWall l;.lagari Tabek Panjang
'f}._:_.y_,s_.dg,;-plggkgl PT. Cahaya Bukit Tarusan 7

di sT -
g§

K

Berdasarkan Keputusan Mahkamah Agung No.454K/T;{N/2000 tanggal 27 Agustus

2002, balwa PT Cahaya Bukit Tarusan ( PT. CBT ) sebaga.f'pemegang Izin Pengelolaan

Sarang Burung Walet yang sah di Goa Tabek'Panjang dar.. Goa Simarasok Kecamatan
Baso, bersama ini disampaikan kepada Saudara hal-hal sebagai berikut :

1. Bahwa PT.{_‘BT berhak atas pengelolaan Sarang Burung walet di Goa Simarasok dan

Goa Tabek Panjang Kecamatan Baso, dan dalam waktu yang tidak terlalu lama akan

segera mera'gelola sarang burung walet di goa tersebut.

L}

. Untuk it diminta kepada Saudara agar segera memberitahukan kepada anggota
masyaraket dan Lembaga yanj ada di Nagari.

3. Sesuai dergan Surat Pengadi'an Tata Usaha Negara Padang No.W3,DP.AT.02.05-348
tenggal 8 Agustus 2003 perilial pencabutan Penetapan PTUN Padang No.18/G/1999/
PTUN-POG menyatakan™ bahwa * masa berlaku perjanjian kerjasama masih tetap
mempunyai kewwalan hukum hingg'a habis jangka waktu lima tahun, setelah dikurangi
selamd waktu ditundanya pelaksaan keputusan tersebut . '

i, Dolam mengelfola sarang burung walet kepada PT. CBT diminta agar menjaga
kelestarian alam dan habitatnya seseuai dengan ketentuan yang berlaku.

" 5. Berkaitan dengan point 1 sampai dengan point 4 tersebut, supaya s'eg(‘era mengadakan

kerjasama dan koordinasi dengan Pihak - pihak terkait yang ada di Nagari dan
Kecamatan. |

Kesih..

Demuaian disampaikan, atas kerjasama yang baik diucap} oﬂ"’c’{.;;:‘u~

Tembusan:

retua OPRD Kabupaten Agam di Lubuk Basung
Kapolresty Bukittingl di Bukittingg

Komandan Cistrik Militer 0304 Agam d Aukittinggl

Krtua Pengadilan Negerl Lubuk Basung di Lubuk Basung
Kepala Kejaksaan Negeri Lubuk Basung di Lubik Basung
Kepala Qinas Pertanian, Perkebunan dar Kehutanan di Lubuk Basung.
Kepala Xantor Kesbang dan Linnias dl Lubuk Basung

T R

. r’ ;.




Lampiran 10

PEMERINTAL KABU PATEN AGAM

NAGARI SIMARASOX

KECAMATAN BASO

cblevrnne 2 olaanks otise dorvige Nt eosal Weneler 'y 26192,
wiwvw. lithupatensagam.go.id I

PR
DN o T 1) 4

Nomor
Lamp.
Flal

Simarasolk, 16 I*ebruari 2005,

: 140/300/175/20/Sim-2004

: 3 (tiga) buah -

: Penjelasan sural Keputlusan Lok bertanggal .
diketahui oleh dan diberi bersetempel Ketua i
BPRN Simarasok serta rapat di Kantor Polresla ]
Bukitinggi laggail 09.02 2005.,

Kepada ylh.
Bp I<a Polresta Bukitinggi
di Bukitinggi,

Dengan hormat, - .

Bahwa dengan beredar ditengah masyarakat surat keputusan lak berlarggal
menimbulkan pro dan kontra, agak meresahkan masyarakat dan adanya
pertemuan di Polresta Bukiltingi membicarakan tentang sarang wallel
Kekayaan Nagari simarasokdimana kami Wali Nagari sebagai wakil Pemilik tak
diundang dantak diberi tahu pemikiran sebagai dibawah in..

Bahwa kami W N Simarasok menemukan beredar, dilengah masyarakal sural
Kepulusan tak bertanggal dilanda lanaani olch GO orang, diketohui dan di enp
BPRN (lampiran 1).. Sural ini menjadi pro dan konlra dilengah masyarakal

-agak mengganggu  kelentraman masyarakal,. Makanya kKemi ingin

melaporkannya kepada pihak kepolisian., Sewaklu kami menulis dalanglah
orang mengantar surat lak bertanggal ini dikantor kami WM Simarasok.. Sural
ini tak mempunyai alamal dan tak mempunyai alamat sipengirim.. Menunn
informasi surat itu adalah hasil rapal di Agam tabik pinlu Guo Simarasok tgl 1k
23 02 2008, yang hadir rapat Ik 20 orang.. Sewakiu penanda fanganan diwak{u
rapat surat keputusan dan daftar tanda tangan tefah ada, szbagian menanarla
tanganinya dihantarkan kepada yang bersangkulan.. Nama yang paling alas
adalah Dl Reno Basa Kelua BPRN Simarasok.. Organisasi yang mengadakan
raps! ilu namanya lidak jelas, ketuanya lidak jelas, sekrelarisnya lidak jolas,
yang memimpin rapal tidak jelas, nolulis rapal lidak jelas.. Formal sural jugn
lidak jelas, apakah sural itu merupakan keputusan rapat, alaukah sural biasa
untuk dikirimkan kepada seseorang.. Kalau surat ini merupakan sural biasu
untuk  dikirimkan kepada seseorang, lidak beralamat tujuan dan - lidak
beralamat sipengirim, kalau merupakan surat kepulusan "rapat kenapa
mempunyai tembusan.. Tapi hebalnya sural itu diketahui oleh Ketua BPRN DI
Reno Basa selaku lembaga nagari yang resmi di Simarasok.. Lebih hebal lagi
surat ilu menyalakan merekalah Pengurus dan sebagai pemilik Guo., Kami
sebagai wakil pemilik Guo dengan isinya, tak tahudan tak pernah diberi

tahu oleh D{ Reno Basa.. Dengan ini kami WN sangat menyangsikan {'likal -

baik isi dari sural ilu..

Bahwa oada tanggal 09.02 2005 Ka Polresla Bukilinggi 1elah mengadakan
pertermiran tenlang Guo Nan Panjang (GNP) ulayal Nagari dimana bersarang
burung wallel.. Kami Wali Nagari (WN) sebagai wakil pemilik tak diundang dan
tak diberi tahu adanya pertemuan i, seolah olah rapal ity menghilangkan hak
rakyal atas lkepemilikan Guo u  alas  rokayasa seseorang * alan
sekelompokorang alau alas Polresta bukilinggl: sendiri.. Beberapa hari selelah

LiMewpy 7
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ity kami mandapal surat gar Usaha Bersama Simarasok Tabek Panjang.
tenlang proses rapal lersebul, . Surat ity beralamat kepada Bp Ka Polresia
'Bukitinggf dan‘mempunyai lembusan kepada kami,. Kami mengucapkan terima
kasil atas diberinya kami tembusan i,

Bahwa Guo Nan Panjang adalan ulayat Nagari Simarasok berbatasan dengan
Guo Tarusan Nagari Tabek Panjang, balas yang legas antara kaduanyn belun
ielas,. Karenanya Guo ity dikelola bersama kedua nagari i, SNP marupalein
Ulayal Nagari Simarasok adalah kckayaan Nagari milik seluruh rakyat Nagari
Simarasok.. Semenjak adanya Pemarintahan Magari olonom, berlakunya 1y
no 22 th 1999 kekayaan Nagari itu diurys oleh Pemerintah Nagari dibawyh
pimpinan Wal; Nagari.. UU no 22 (h 1999 diperjelas dengan PP mo 76 (hn
2001, Perda Sumbar no 9 th 2000, Perdg Agam no 31 th 2001 dan ada pula
Peraturan Nagari (Perna)., Menurut (u Negara Ri Perda dan Pernn adaian
sumber hukum Yyang harus diberlakukan, menjadi lugasnya Polr unfuk
mengamankan pelaksanaanya.. Dengan keluarnya Peraturan Perundann
undangan lersebul dialas UU no 5 (1 1959 dan Perda Sumbar no 13 th 1907
dicabut tidak berlaky lagi,. Sesuai dengan perundang undangan yang bary
seluruh kekayaan nagari diurus oleh Wali Nagari., Wali Nagarilah yang ' -
mewakili nagari kefuar, kedalam dan ke Pengadilan., waf; Nagyiar tapal
menunjuk  kuasa hukum,, Yang dimasug dengan nagari ialal wilayah,
Mmasarakat, kekayaan dan pemerintahan.. Maka Wali nagariiah Yang.berhak
mewakili ity semya,_ '

Bahwa realisag; dari peraturan ity dari hasii fapat plenonya pada tanggaf 24
juni 2002 KaAN Simarasok telah mnyerahkan Pengelolaan GNP i kapacda wi
(lampiran 2).. Penyerahan ity d:sempurnakan lagi pada langgal 18.12.2003.,
BPRN lelah menerbitkan Keputusan tanggal 21 Maj 2002 yang bunyinya
menunggu Pengesahan Ranp Perna kebijaksanaan pengelolaan ‘GNP
diserahkan Kepada kebijnksannan WN (Iampr'rm‘n.:l).. Sampai SClarang
bengesahan Ran Perng i belum ada,. WN telah menerbitkan  syral
Kepulusan no 1 tahun 2002 lentang GNP dan sarang wallel,. |gj kepulusannya
“barang siapa Yang mengembil sarang wallet darj Guo Nan Panjang
diwajbkan mengeluarkan bagian Nagari sebesar 20% dari hasiinya",. ]|
Reno Basg sefalu Ninik Mamalc hagari Simarasok dan selaku Ketya BPRN
tahu persis tentang ilu,, Kalau Dt Reno Basg berbuat diluar ilu berartj beliau
telah sengaja melanggarnyq unjuk kepentingan pribadi beliau,, -

Bahwa pada tanggal 13.07.1999. Guo Nan.Panjang Ulayal Nagari Simarasok
telab dikonlrak korja samakan., Pacn tanggal 15,07.1999 vang kanlrakannyn
telah diterimaz, Maka untuk mengamankan komirak KaN Simarasok membuat
keputusan "melarang Niniak Mamak Simarasok mengambil, mengurus,
ikut mengurys wallet atau sarangnya atau lokasinya”,, Barany siapa yang.
melakukannya dikenakan hukuman adat”, Sampaj sekarang Keputusan iy
belum dicabul dan masih diberlakukan, Kami waji Nagari Simarasok {ak
keberatlan tentang- iy, Babwa  sclelgn beberapa  kaf Pemda Aguam
mensosialisasikan Keputusan Mahkamai Agung no 454 KITUN 2002 gl 27
zin yang dikeluarkan oleh Bupali képada p| BT
adalah sah, masa berfakunya masih linggal beberapa tahyn lagi. Pady rapal
pPlenonya yang dihadiri oleh Pemda Agam, Igl 18:1 2.2003 KAM Simarasol

membenarkan dapat menyelujuinya serta memperjelas kembal penyerahan -

Pengelolzan Guo Nan Panjang kepada WN Simarasok, .

. Bahwa  kam; mendapal informasi Pada tanggal lgl 09,01,2005 di kantor

Camal Baso Ny Reno Basaf M Nurzoen tibawaly perindungan Loy, Sihorman
menyampaikan bahwa merekalah Pengurus Guo Simarasgk- Tabek Panjang_
yang sah.. Kami tak pernah lahu lentang ity apa lagi menerbit jzin unluk beliau
itu.. Bahwa Semenjak maret 2002 M Nurzen dan Dy Reni Basa (¢




éarang wallet dalam GNP, 36 bulan sampai sekarang, lelah memelik hosil
sebanyak 36/3X1,5 ton= 18 lon dengan nilai 18XRp2,5M=Rp45 M.. M Nurzen
Ot Reno-Basa tidak memenuhi kewajibannya ke nagari, ke Negara dan ke
Pemda., :

Bahwa menurut Perda Agam no 31 th 2001 pasal 92 a},::l (1) anggota DIPRN
diberhenlikan antar waklu karena tidak memenuhi syaral lagi sebagai yang)
dimaksud pasal 80 ayat (1). Pasal 80 ayat (1) 1 berbunyi apabila melenggar
kelentuan yang dikeluarkan olch KAN. Pasal 92 ayal (1) d, anggola BPRRN
diberhentikan antar wakiu' karena melanggar sumpah BPRN, Supah BPRN
berbunyi, menegakkan Peraturan Perundang Undangan. Dt Reno Basa tidak -
menegakkan keputusan mahkamah Agung Rl no 454K/PTUN-2002 {gl
27.08.2002; tidak menegakkan Peraturan lenlang perizinan pengelolan sarang
wallel; lidak menegakkan Peraluran lentang pemeijkan sarang  wallal,
Peraluran Nagari {Perma) Simarasok no 03 th 2002. pasal 12 ayal 3)
menyalakan KAN dapat merecall (memperhentikan anlar wakiu) anggola
BPRN yang’—'-melanggar peraturan lersebut diatas atau adat bersandi sarak,
dari keanggotaan BPRN dan menganlinya dengan anggota yang lain. Dari
pelanggaran tersebut diatas sudah pantas KAN merecall (memberhentikan
anlar wakiu) Dt Reno Basa dari keanggolaan BPRN. |

Bahwa burung wallet adalah burung yang dilindungi kelestariannya.. Negara RI
telah  mengeluarkan Peraturan Porundang undangan  unluk i, Uniluk
mengambil wallet alam diperlulan perizinan,, Sarang wallal termasuk hasil
hutan ikutan...Dahuly yang mngeluarkan. izinnya adalah Kanwil Kehulanan,,
Semenjak otonomi daerah Pemdalah yang mengeluarkan izin larsebul,,
Barang siapa yang tak punya izin tak boleh mengambilnya.. Unluk memoetik
terlebih dahulu sarang burung ilu diperiksa oleft ahlinya dari dinas Perta Bun
Hut, setelzah mendapal izin barulah boleh dipanen.. Barang, siapa yang
melanggar ini 'diangap melawan hukum., Kepclisian adalah sebagai lembinga
yang resmi menjaga peraluran flu.. Sudah tiga tahun DI Rend Basa CS
memanen sarang wallel lidak memenul parsyaralan yang dihargskan,
Polresta Bukilinggi tidak menegurannya membiarkan 3gjc, lampaknya ingin
terus akan membiarkan beliau beliau itu,,

.Demikiantah kami sampaikan semoga mendapat perhatian bapak- atas kerja
sama yang baik kami ucapkan,lg;xgx K lerima kasih, ’

iy hc,;l T
- ﬁ“\‘& T '...
a
)

.

an dikirimkan dengan hormal%
p Ka Polda Sumbar di Padang.,
p Bupali Agam di Lb Basung,

p Ketua DPRD Agan di Lb Basung .
p Kepala Kejaksaan Lb Basung di Lb Basung. , .

p Ketua Pengadilan Negeri Lb Basung di Lb Basung.

2 Dan Dim 0304 Bukitinggi.

3 Ka Pol sek Baso di Baso

¥ Dan Ramil di Baso.

> Wali Nagari Tabek Panjang di Baso.

ir Kepala Jorong se Simarasok. . '

Ir Pimpinan Usaha bersama Simarasok Tybelk Panjing di Baso,

Ir Lembaga lembaga Nagari se Simarasol.

rsip.




Lampiran 11
~ENUNJUKAN PENGELOLAAN GOn 1AKUSAN SUNGAL JERNIL,

PANJANG DAN GOA PANJANG SIMARSOK KANAGARIAN STV
. SUMATERA BARAT i
KAB.AGAM, SUMATERA BARA g
No. :01/SK.Die-CRT/VIIZ000 ==Y

R T
}F‘ \BEI
K w50,

Yang bertandatangan di bawah inj -

Nama : BONNY RAY
Jabatan : Komisaris PT. Cahaya Bukil Tarusan

Dalam hal ini bertindak mewakili direksi dan komisaris PT, Cahaya Bukil Tarusan berdasarkan Surat
Kuasa No.01/SK.Dir-CBT/VII/2006 tertangpal (7 Juli 2006.

Dengan ini menunjuk GABUNGAN ANAK NAG
Kanagarian Simarasek Kee. Baso Kab.A

Sungai Jemih Kanagarian Tabek Panjang
Kab. Agam,

ARI (GANA) IGinagarian Tabelk Paniane day
im untuk mengelola sarang burung walct di Goa Tarusan
dan Goa Panjang Simarasok Kanagarian Simarasok Kcc, Baso,

Bahwa Badan Sub Pengelola berkewajiban setiap saat (apabila diminta) untuk melaporkan kegiatannya
kepada PT.Cahaya Bukit Tarusan dan secara periodik (triwulan) membuat laporan tertulis atag
kegiatannya, . '

Bahwa PT.Caha

ya Bukit Tarusan sebapai pemegang
Simarasok berha

jjin pengelolaan Goa Tarusan dan goa Panjany
k untuk menpawasi kegiatan peluksan

wan pengelolaan hingpa sclesai pelaksanaan panen.
Apabila dalam pengawasan PT.Cahay
peagelolaan atau pengingkaran kewajib
maka dilukukan upaya musyawarah dan
Cabaya Bukit Tarusan berhak untuk men

a Bukit Tarusan menemukan pcnyclcwcngan-pcnyclcwcnl;un
an dan tindakan melawan hulcum

yang dilakukan olch PSBW,
mulakat, Bila musyawarah dan mulakat tidak tercapai maka P
cabul sccara sepihak Surat penunjukan ini,
PT. Cahaya Bukit Tq

rusan tidak bcrmnggungljawub atas tindukan melawan huky
GANA dan angpotan

ya, schingga menjadi aaggung jawab GANA sepenuhaya,

Hal-hal lain yang belum diatur dafam q;{lunjukan pengelolaan ini, ukan dibuatkan perjanjian lebih tanjug
secara terpisals’ :

m yang dilakukan olch

Demikian surat penunjukan ini dibuat agar dapat dipérgunakan scbagaimana meslinya,

Bukittinggi, 24 Juli 2006
ang menycrahkan,

ke a0 a g

omisaris PT.CET

e



Lampiran 12 |

GABUNGAN ANAK NAGARI ( GANA )
KANAGARIAN'TABEK PANJANG DAW KANAGARIAN
SIMARASOK
Kecamatan Baso — Kabupaten Agam

No. : 02/GANA/ VIl 1 2008 Baso, 4 Agustus 2006
Lamp. : 1 (satu) exp
Hal. : Mohon Tenaga Pengamanan

Kepada Yth :
Bpk. Danrem 032 Wirabraja Sumbar
di H

Padang ! !

Dengan hormat,

Sehubungan Kegiatan Pengelolaan Goa saat ini oleh PT.Cahaya Bukit
Tarusan bekerjasama dengan Gabungan Anak Nagari (GANA) Kanagarian Tabek
Panjang dan Kanagarian Simarasok sebagai pengelola lokasi yang dikuatkan atas :

- Surat Keputusan Mahkamah Agung Rl Reg. No.454 K/TUN/2000 vang kami
- terima pada tanggal 30 Agustus 2002,

- Surat Pencabutan Penetapan PTUN Padang No.18/G/1999/ PTUN - PDG
tertanggal 8 Agustus 2003 No. W3.DP.AT.02.05.348 dan menjelaskan Surat
Keputusan No.188/103/Huk/1 999 tertanggal 16 Juli 1999 masih telap mempunyai
kekuatan_hukum berlaku, hingga habis wakilunya lima tahun setelah dikurangi
selama waktu ditundanya Pelaksanaan Keputusan tersebut,

- Surat pengaktifan ijin PT, Cahaya Bukil Tarusan . oleh Bapak Bupati Agam
tertanggal 14 Agustus 2004 dengan nomor surat : 188/1 86G/Huk-2004,

- Instruksi Bupati Agam Nomor 1 tahun 2005 tentang Pengelolaan sarang
burung walet di Goa Tarusan Sungai janiah Nagari Tabek Panjang dan Goa Nan
Panjang Simarasok Nagari Simarasok. .

- -Surat Perjanjian Kerjasama antara PT. Cahaya Bukit Tarusan  dengan
Kerapatan Ninik Mamak Jorong Sungai Jernih dan KAN Simarasok terlanggal 13
Juli 1999 yang ditandatangani dihadapan Noltaris SR HUSNIATI NAJMI, SH.

- Perjanjian Kerjasama antara PT. Cahaya Bukit Tarusan dengan Gabungan
Anak Nagari (GANA)_menyangkul pelaksana pengelolaan goa di Iap:angan yang

- Dukungan Bapak Bupatli Agam tentang kerjasama PT.CBT dengan GANA dan
Korem 032 Wirabraja Padang sebagai aparat pengamanan di lokasi goa,
(Tertampir).

untuk itu mohon dukungan lenaga pengamanan seczra defenilif darj anggota Korem
032 Wirabraja Padang untuk ditempatkan di lokasi Goa. Tarusan Jorong Sungai
Jernih dan Goa Nan Panjang Simarasok. Anggota Korem 032 Wirabraja Padang
dibutuhkan sebanyak 9 orang untuk bertugas di lokasi, Jadwal ronda anggota PAM
Korem di lapangan akan diatur kemudian dan herkoordinasi dengan Koordinator



Demikian permohonan kami untuk kiranya dapat dikabulkan Segera agar

masalah pengamanan goa dapat terlaksana dan berjalan dengan baik.
Atas perhatian dan dukungan darj Bapak diucapkan terima kasih.

Hormat kami, -
Pelaksana Pengelola Lapangan;
GANA ==

-

Jo

SUKARNI SINGO BATUAH IMRAN RANGADUAN
Ketua i) j Sekretaris Umum

RWAN SAPUTRA
Bendahara Umum

Tembusan :

. Bapak Panglima Kodam | Bukit Barisan dj Medan
Bapak Kapolda Sumbar di Padang

Bapak Bupati KDh.Tk.Il Agam di Lubuk Basung
Bapak Dandim 0304 Agam di Lubuk Basung
Bapak Kapolresta Bukittinggi di Bukittinggi

Ketua Pengadilan Negeri di Lubuk Basung

Ketua Kejaksaan Tinggi di Lubuk Basung

Bapak Muspika Kec. Baso di Baso

Bapak Walinagari Simarasok dj Simarasok

10. Bapak Walinagari Tabek Panjang di Baso
11.Bapak Kepala Jorong Kanagarian Tabek Panjang dan Simarasok
12.Bapak Ketua (KAN) Nagari Simarasok di Simarasok

13.Bapak Ketua Kerapatan Ninik Mamalk di Jorong Sungai Jernih.
14. Arsip

PENDO RPN

£3aT%r
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BERITA ACARA RAPAT PARIPURNA BPRN SIMARASOK
Tanggal, 14 April 2007

ndangan Nomor ; 750/263/5im-2007

ibuka Jam : 09.00 wib
tirahat/Isoma  :12.00 s-d 13.30 wib
itutup Jam : 14,00 wib

apat dihadiri  :9 ( sembilan ) orang anggota yang hadir dari 13 (tiga belas) orang anggota,
Rapat dinyatakan quorum.. Rapat dihadiri oleh Wali Magari dan lembaga
kemasyarakatan Nagari,

eputusan : Diambil secara aklamasi..

.._._‘.__'_""'_._-—._'—_'._.'_'—-._.-..—_—..__.-—.-..-..._.__.._.-.._'.._._——._.-._____.'_:_._—__.._._..'_'.___-..._‘.___

KEPUTUSAN
No.7 Tahun 2007

Tentang
Perjanjian pihaic luar dengan kelompok masyarakat
Simarasok Tentang kemsyarakatan dan kekayaan Nagari

enimbang :a. bahwa juli 1999 Guo Nan Panjang bersama Guo Tarusan dikerja samakan
dengan Pt CBT. Bulan Oktober 1999 Nursyamsi Nurlan menggugat Bupati
Agam atas dasar izin yang dikeluarkan Bupati Agam terhadap Gue Tarusan,
karena Nursyamsi Nuran selaku Direktur Utama Pt Tausan Walet Sejahlera
(TWS) adalah pengelola Guo Tarusan berdasarkan penunjukan Niniak marnak
Sungai Janiah yang dikuatkan berdasarkan keputusan Mahkamah Agung RI ni
2932.. Kepemilikan tidak dipersengketakan dan Guo Nan Panjang tidak
terlibat sengketa ini .. Oklober 1999 PTUN Padang menerbitkan keputusan
sela menyatakan Guo Tarusan dalam status quo antara Pt TWS dan CBT,
pemilik atau wakilnya letap dapat mengusahakannya.. Semenjzk itu PT CBT
meninggalkan GNP tanpa memberi tahu atau membincangkannya dengan
Nagari Simarasck.. .,

b. bahwa semenjak tahun 2001 Guo Nan Panjang (GNP) telah dikelola oleh
beberapa kelompok yang tidak ditunjuk oleh pemilik yaitu Pemeriniah Nagari
Simarasok dan tidak mempunyai izin pangelolaan dati Negara Ri cq Bupali
Agam.. Kelompok kelompok itu mendapat perindungan oleh oknum aparat
Pemerintah RI, atau dengan orang orang yang merasa berhuasa dengan
membuat perjanjian perjanjian.. Kadang kadang pemuka lembaga
kemasyarakatan mendukung mereka pula.. Hal menimbulkan kerugian

masyarakat pemiliknya.. Untuk menanggulangi hal demitikan mémerlukan
- ketegasan dari pihak yang berwenang,,

c. bahwa Pertanggung jawaban akhir masa jabatan H A Dt Rajo Mangkulo Wali
Nagari Simarasok, menyampaikan banyak diantara kelompok masyarakat yang
memperjanjikan Guo Nan Panjang/ hasilnya dengan pihak luar.. Sedangkan
menurnut peratiran perundang undangan yang berlaku berbunyi, penguasaan
pengelolaan keuangan (uang dan barang), mewakili Nagari ke luar dan
kedalam, menanda tangani surat surat Nagari adalah dibawah kekuasaan Wali
Nagari.,

d. bahwa sebagaimana menurut hak asal usul semnjak dahulu yang kokohkan
dengan keputusan BPRN no 8 tahun ini Guo Nan Panjang adalah Ulayat
Nagari yang tergabung dalam kekayaan Nagari.. Pengelola kekayaan Nagari
diangkat dan dan diperhentikan oleh Wali Nagari atas persetujuan BPRN,

RN no 7 2007 1
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ngingat : 1. UU 32/04 Bab Xi pasal 208, Wali Nagari adalah pimpinan Penyelenggaraan
Pemerintahan Nagari.

2. UUno 32/04 Bah Xi pasal 212 ayat (1) Keuangan Nagari ialah semua hak dan
kewajiban Nagari berupa uang dan berupa barang..

3. UU no 32/04 Bab X! pasal 212 ayat (2); Hak dan dan kewajiban menimbulkan
pendapatan, biaya dan pengelolaan keuangan.,

4. UU no 32/04 Bab X pasal 212 ayat (5) Pengelolaan keuangan Nagari dilakukan
oleh Wali Nagari.,

5. PP 72/05 pasal 75 ayat (1), Wali Nagari adalah pemegang kuasa pengelolaan
keuangan Nagari.,

6. PP 72/05 pasal 14 ayat (2) huruf h, Wali Nagari mempunyai hak dan
kewenangan mewakili Nagari didalam dan diluar pengadilan.,

7. PP 72/05 pasal 15 ayat ayat (1) huruf h, Wali Nagari mempunyai kewenangan

menyelenggarakan pemerintahan yang baik, termasuk menanda tangani surat
surat.. .

8. SK Gubnur Sumatra Barat no 2 th 2003 Pengelola kekayaan Nagari diangkat
dan diberhentikan oleh walj Nagari dengan persetujuan BPRN.,.

9. Pendapat dan Saran anggota BPRN datam sidang Pariputna

Dengan rahmat Tuhan Yang Maha Esa
Memutuskan

tapkan:
ma ! Kelompok orang orang, lembaga kKemasyarakatan tidak dibenarkan membuat dan
menanda tangani perjanjian dengan pihak orang diluar Nagari Simarasok mengalas

| + Perjanjian yang dibuat atay ditanda tangani oleh bukan Wali Nagari, adalah sualu

penyimpangan, Wali Nagari mempunyai kewajiban meluruskan dan menutul kedua
pihak yang membuat perjanjian itu,.

: Jika terjadi kekeliruan atau perlu adanya perubahan atas keputusan ini,
perubahan tersebut dilakukan dengan keputusan Rapal Paripurna 8PRN.,

F M GANLT SIMARASOK c. - Simaragokna ggal tersebut diatas
9-&\ ! _ Pigbman\Sidang”

’ A
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-
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DAFTAR HADIR

. SIDANG PLENO BPRN SIMARASOK

L.m_|ut'm Laporan Pertanggung Jawaban Wali Nagari lima tahun
Tanggal 14 April 2007

NO NAMA/GELAR Alamat Tanda Tangan
1 2 3 P 4
I Z.Pk.Ba.tuah [ % o
2 | Zaimar Pdlé Marajo 2.
3 | Nurhadi 3.
4 | S.Dt. Sati 4.
5 | Alimin Pk. Marajo
6 |Suardi SL Sati

10

11

Asdelly Syam
N.Dt.Mangkuto Basa
Sailal Tk. Nan Sali
Sy.Dt.Sinaro Sati
‘MH.DLKarando Sutan
M.Dt.Mangkudun Sati

Sumarli

JUMLAH
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RASOK, IIM

cnycbut nama Sima
, ingatan orang akan
ng tentang scbuah gua
g walet yang meng-
an pundi-pundi rupiah.
gara walet pula, konon
ya banyak anak di na
i putus sckolah. Mereka
scnang mencari sarang
dan menjualnya dengan
mahal, dan pekerjaan

crapa panjang gua itu,
ujungnya bersambung
Gua Tarusan di
Sungai Janiah, Nagari
Panjang, tetangga Na
narasok.
rmati dari bangunan
rumah penduduk di
k. mayoritas - rumah
uni dan tak sedikit pu
g megah arsitektur
nya. Hal itu mem-
n bahwa negeri ini
asyarakatnya mak-
s berkah kesuburan
an adanya sumber
yang dikandung gua
jang Simarasok.
i siapa sangka, dari
n penduduk Nagari
ok, masih ada sckitar
pala Keluarga (KK)
i nagari ini. Scha rus-
gari yang kaya dan
u, bebas dari belenggu
nan masyarakatnya.
| punya usul, ternyata,
Panjang berisi sa
alet yang merupakan
gari itu, sclama ini
emberikan kontribusi
cmbangunan nagari,
ya upaya pengentasan
inan di dacrah itu.
i kantor Wali Nagari
ok juga merupakan
Penanggulangan Ke

Wali  Nagari
k Pjt. Zul Hendri Dt
jang melalui Kaur
Chairil Chan, S.Ag.,
Haluan  Kamis
di kantor Wali Nagari
k, sclama ini belum

BT TRIKBEBRY. .ooo.oonenonnsiiviiiinine
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ARYAK REMIAIA PUTUS SEUOLAN

itu  tampak lebih  men-
gasyikkan dibanding duduk
berlama-lama di meja belajar.

Simarasok adalah scbuah
Nagari di Kecamatan Baso,
Kubupaten Agam, yang memi
liki potensi alam cukup subur.
Nagari ini memiliki empat
Jorong, yaitu Jorong Kampch,
Jorong Simarasok, Jorong Ko
to Tuo dan Jorong Sci Angcek.
Mayoritas pekerjuaan masyara

ada kontribusi yang diberikan
untuk Nagari Simarasok dari
pengelolaan gua sarang walct
di dacrah itu. Padahal gua itu
adaluh  aset nagari  yang
scharusnya scdikit banyak
memberikan kontribusi ter-
hadap nagari.

“Sclama ini bisa dika
takan belum ada kontribusi
yang diberikan dari pengelo-
laan aset gua walet Simarasok
itu,” kata Chairil Chan.

Lalu, siapa sebenarnya

‘yang mengelola sarang walet

di gua Simarasok itu? Warga
menemukan adanya “harta
karun" sarang walet di Gua
Nan Panjang Simarasok scki-
tar tahun 1980-an olch beber-
apa orang warga. Masyarakat
Simarasok secara bersama-
sama mengetahui adanya sa
rang walet di Gua Simarasok
sckitar tahun 1990-an. Dima
sa itu asct terscbut dikclola
oleh anak nagari namun atu-
ran mainnya tidak jelas.
Artinya, siapa yang ccpat
dapat merckalah yang berha
sil dan menjadi orang kaya.

* Karcna tidak punya aturan
itu pula, tak jarang sering ter-
Jjadi keributan di antara anak
nagari. Dampaknya menye-
babkan rusaknya hubungan
harmonis di tengah masya
rakat, Kadang pula antara
mamak dan anak kemenakan
tak lagi saling harga meng-
hargai.

Tak ingin melihat masya
rakat Simarasok rusak, akhir
nya ninik mamak (Kerapatan
Adat Nagari) Simarasok sepa-
kat menyerahkan pengelolaan
gua walet itu kepada Pemda
Agam scbagai penengah. Pem
da Agam menunjuk PT

let tak Beri Kontribusi pada Simarasok

katnya adalah petani, peda-
gang dan pegawai negeri. Di
antara profesi itu, tak sedikit
pula yang menjadi “pemburu”

sarang walet ke pua Nan Pan
v

Jang Simarasok.

Gua ini diluni olch ribuan
burung walet yang menjadi
sumber kehidupaa scbagian
masyarakat Simarasok. Tak

Bersambung ke hal.7 kol. 5

Cahaya Bukit Tarusan (CBT)
untuk mengelola aset itu, Lalu
pada tanggal 16 Juli 1999
ditckanlah  kontrak antara
ninik mamak Simarasok dan
PT CBT dengan Jorong Su
ngai Janiah Nagari Tabek
Panjang,.

Berdasarkan  kerjasama
itu, dalam Kontrak discbut
kan buhwa Nagari Simarasok
menerima Rpi75 juta per
tahun dan Jorong Sungai
Janiah menerima Rp300 juta
dengan masa kontrak sclama
lima tahun.

Namun setclah CBT ber-
jalan sclama lcbih -kurang
empat bulan, ia digugat olch
PT Tarusan Walet Scjahtcra
(TWS). Dalam gugatan itu
dimenangkan oleh Pemda.
Untuk sementara PT CBT
dibekukan hingga menunggu
keputusan pengadilan. Hing
ga beberapa tahun kemudian
PT CBT menang di pengadi-
lan dan kembali beroperasi
mengelola aset tersebut.

Lalu PT CBET membuat
perjanjian baru antara Ninik
Mamak Simarasok dan Jo
rong Sungai Janiah. Perjan
Jjian baru terscbut tidak lagi
dalam bentuk per tahun, me
lainkan per masa pancn sckali
tiga bulan, Dalam kesepa-
katan itu discbutkan kon-
tribusi untuk Nagaii Simara
sok Rpl25 juta dan Jorong
Sungai Janiah Rp100 juta per
pancn.

Namun sampai kini belum
juga ada realisasinya untuk
Nagari Simarasok dari pen-
gelolaan PT CBT sesuai kon-
truk terhadap gua sarang
walet tersebut,” kata Chairil
Chan.
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Karena belum diterima
nya kontribusi itu untuk pem-
bangunan Nagari Simarasok,
dalam waktu dekat ini ninik
mamuk Nagari Simarasok
kembali akan menggelar rapat
nagari untuk mendudukan
persoalan itu. Biar bagaimana
pun aset nagari itu harus
memberikan kontribusi untuk
pembangunan nagari, seku-
rang-kurangnya untuk men-
gentaskan  kemiskinan  di
negeri “kaya” itu.

“Kalau terus diributkan,
bisa jadi Tuhan marah lalu
walet-walet di gua itu akan
hilang dan tinggal kenangan,”
ujarnya.

Sckarang, di Gua Nun
Panjang Simarasok, ada scki-
tar cmpat kapling besar
sarang walet yang dikelola

kelompok-kelompok — anak
nagari Simarasok.
Sclain  cmpat  kapling

besar, juga ada dua kapling
lainnya yang berukuran se
dang.Ninik mamak Nagari
Simarasok saat ini menghara-
pkan ketegasan Pemda Agam
terhadap pengelolaan aset
nagari itu. Scbab, menurut
mercka, jika asct terscbut
dikelola dengan baik, maka
akan berdampak positif bagi
pertumbuhan  ckonomi ma
syarakat, khususnya untuk
pemberdayaan zakat bagi
anak nagari yang bekerja
mengelola aset itu,

“Saat ini PAD Simarasok
huanya Rpll juta-an sclahun, -
itu pun hanya dari hasil per-
tanian dan pajak. Yang lain,
termasuk pengelolaan sarang

walet, belum ada kountri
businya,” tambah Chairil
Ch:m. Paan



